PROLOG 


berhenti menangis. Airmata ini jelas tidak 
sepadan. Mereka bukan orang yang pantas untuk 
aku tangisi, mereka hanya sampah yang hadir di 
hidupku. Bukan untuk mengganggu hatiku. Tapi 
jelas apa yang ada di otakku tidak sejalan dengan 
hatiku. Hatiku terluka dan berdarah. Aku akan 
mengakhiri semua ini. Mereka semua bisa pergi 
ke neraka dan aku tidak akan di sana bersama 
dengan mereka. 


Mataku menatap angin segar yang menerpa 
wajahku. Jurang di depanku siap menelanku 
dengan perlahan. Jurang itu seakan meminta aku 
datang padanya dan menikmati kebebasanku 
yang menyongsong di depan mata. Aku akan 
melakukannya. Aku harus melakukannya. Akan 
aku akhiri hidup menyedihkan ini dengan orang- 
orang menyedihkan di sekelilingku. 


Satu tetes bening kembali jatuh ke pipiku. 
Aku telah mengatakan pada diriku kalau aku akan 


Kedua tanganku terlentang. Matakku tertutup 
dan aku siap meluncur pergi. Hanya saja memang 
benar, tampaknya dunia juga menganaktirikan 
aku. Satu suara yang datang ke telingaku 
membuat aku bahkan tidak bisa menikmati 
kematianku sendiri. 


"Aku dengar jika menjatuhkan diri di sana, 
kau bukannya mati tapi malah akan menjadi ratu 
iblis. Ada pangeran iblis yang menguasai tempat 
itu dan dia akan menjadikan perempuan 
sepertimu sebagai ratunya." 


Aku mengerang kesal. Aku tahu siapa 
bajingan yang bersuara itu. Tidak perlu 
melihatnya untuk tahu kalau dia memang orang 
yang menyebalkan. Aku sudah tahu sebajingan 
apa dia. 

"Pergi, jangan ganggu aku!" hardikku tajam. 

Dia tergelak. Tampaknya dia setuju dengan 
alam, kalau dia akan mengangguku. Bahkan di 
akhir hidupku. "Kakakmu sedang berbahagia di 


sana dan kau malah di sini ingin bunuh diri. 
Menyedihkan." 
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Aku memutar tubuhku. Menatap dia dengan 
tajam. Harusnya dia tidak menggangguku. "Kau 
tidak akan pernah mengerti karena kau tidak ada 
di posisiku. Melihat pria yang kau cintai berakhir 
dengan kakakmu sendiri. Jadi tutup mulutmu dan 
enyah!" Mataku menyala padanya. Hal yang 
harusnya tidak kulakukan. Dia hanya 
menyebalkan tapi dia tidak salah apa-apa. 
Mungkin dia hanya memilih berada di tempat dan 
waktu yang salah. Juga orang yang salah. 


Dia mendengus. "Salah besar, aku sedang 
berada di posisimu saat ini. Bahkan sama persis 
dengan posisimu. Melihat gadis yang aku cintai 
berakhir dengan kakakku sendiri." 


Aku  mengerut tidak paham. "Apa 
maksudmu?" 


Dia menatap aku dengan meyakinkan dan aku 
terhenyak tidak percaya. Humor telah hilang di 
wajahnya dan kutemukan kesenduan di sana. 
Kesenduan yang tidak seharusnya ada di dirinya, 
dia selalu seceria matahari kala bersinar. 


"Kau cinta kakakku? Tidak mungkin." 


Dia mengangkat bahunya. “Itu 
kenyataannya." 
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Aku membungkam mulutku dengan kedua 
tangan. Tidak percaya kalau itulah yang dia 
rasakan. Aku tidak pernah melihat dia menatap 
kakakku dengan cinta. Dia malah selalu 
menggangguku. Dan gangguannya cukup buruk 
bagiku. Orangtua kami berteman jadi kami 
berempat cukup dekat, itulah yang membuat aku 
jatuh cinta pada kakak dari pria di depanku ini. 
Walau pada akhirnya orangtua kami berakhir 
menjodohkan kakak-kakak kami tanpa mau tahu 
bagaimana perasaanku. 


Aku turun dari pinggiran jurang. Melihat 
padanya dan mendekat. Aku menepuk 
pundaknya dengan prihatin. "Maafkan aku 
dengan kalimat kasarku barusan. Harusnya aku 
tahu." 


Dia menggeleng dengan mata mengerti. 
Kesenduan bergelayut di wajahnya. 


Lalu tiba-tiba saja dia menatap aku denga 
ceria. Dia berkata, "aku akan memperbaiki 
semuanya. Memperbaikimu." 


"Aku tidak rusak," 
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"Bukan begitu, begini." Dia meraih bahuku 
dan membuat kami lebih dekat. "Kau dan aku 
bisa bekerjasama. Kita hancurkan pertunangan 
itu dan membuat mereka berdua jatuh cinta pada 
kita. Bagaimana?" 


Aku menatap dia jengah. Apa dia sudah gila? 


KKK 
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Lhapter | 
KESEPAKATAN , 1 


Aku berjalan dengan santai. Menatap jalan” 
raya sesekali dan melihat kalau keramaian 
membuat aku sadar atas aksi bodoh yang aku 
lakukan beberapa waktu yang lalu. Kenapa aku 
malah ingin mengakhiri hidupku hanya karena 
kekecewaan yang tidak masuk akal. Bahwa pria 
yang aku cintai malah berakhir dengan kakakku? 
Apakah memang hanya sebatas itu cinta yang aku 
miliki pada pria tersebut? Hingga hanya dengan 
rintangan sekecil itu malah membuat aku 
menyerah? 


Gelengan kuberikan untuk diriku. Aku sadar 
kalau pada akhirnya aku memang tidak memiliki 
cinta sedangkal itu. Bahwa cintaku pada pria 
yang bernama Brandon Palmer memang masih 
bisa aku perjuangkan dengan sepenuh hati. 


Pernikahan belum terlaksana. Bahkan aku 
ragu kalau selama ini Brandon mencintai 
kakakku sendiri. Dia tidak pernah melihat Haley 
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bahkan selama dua detik jika mereka bertemu. 
Jadi sudah pasti tidak pernah ada hubungan 
apapun di antara mereka selama ini. Tidak ada 
yang mereka sembunyikan. 


Brandon dan Haley tidak mungkin saling 
mencintai. Mereka hanya mengiyakan karena 
jelas mereka tidak bisa menolak permintaan 
orangtua kami. Karena memang mereka adalah 
anak penurut dan akan selalu mengatakan ya pada 
permintaan ayah dan ibu kami. Jadi sudah pasti 
saat makan malam itu terjadi dan sebuah berita di 
sampaikan maka mereka segera mengiyakan. 
Jadi aku masih memiliki kesempatan. 


Kesempatan untuk membuat Haley dan 
Brandon menjadi anak pembangkang. 


Untuk melakukan itu, aku butuh bantuan dari 
luar dan satu-satunya yang akan dengan sukarela 
membantuku adalah .... 


“Sampai kapan kau akan terus mengabaikan 
aku dan membuat dirimu seolah berjalan sendiri?” 


Aku memandang ke samping. Pria itu di sana. 
Tengah memandang jengkel ke arahku. 


Ya. Sesuai dengan dugaan siapapun, pria 


menjengkelkan inilah satu-satunya harapan yang 
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aku punya. Dia yang akan membantuku dan jika 
kuteliti dan telaah lebih jauh lagi, memang dia 
yang dari awal menunjukkan ketertarikan untuk 
membuat kesepakatan di antara kami terjadi. 


Jadi aku berhenti. Tepat di dekat jalan 
penyebrangan. 


Aku berdiri menatapnya yang juga sedang 
memandang aku dengan menunggu, tampak dia 
terlihat menunggu aku marah atau sejenisnya. 
Hal yang memang sering aku lakukan saat 
bersamanya. 


Bukan salahku yang sering bersikap judes 
dan sedikit agak galak. Salahnya yang selalu 
membuat aku terlihat seperti mainan baginya. Dia 
yang selalu hadir menggangguku dan membuat 
aku kesal sendiri. Jadi dia harus paham kenapa 
aku harus bersikap demikian bukan. Jika saja dia 
mengubah sedikit perangainya. Mungkin kami 
akan menjadi teman yang baik. 


Ya. Aku dulu sempat berharap kami 
berteman. Dia membuat aku nyaman dengannya. 
Memiliki hobi yang sama membuat aku seolah 
memiliki seorang saudara laki-laki. Sayangnya 
semakin waktu beranjak, dia malah menjadi 
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menyebalkan. Yang dulunya sering membuat aku 
tertawa bahagia, menjadi membuat aku kerap 
menjambak rambutku dengan gila. 


Segalanya berubah menjadi buruk sejak kami 
masuk kuliah. Edgar menjadi musuh terbesarku 
dan membuat aku yang awalnya berpikir akan 
menyenangkan memiliki saudara laki-laki 
sepertinya, malah berakhir membuat aku sujud 
syukur karena dia tidak pernah menjadi 
saudaraku. Bahwa kami hanya tetangga saja 
memang cukup tidak meredakan kekesalanku. 
Hanya memang akan lebih buruk kalau sampai 
dia benar-benar menjadi saudaraku. 


Tapi mengingat kakak-kakak kami akan 
menikah, sudah pasti Edgar akan memiliki lebih 
banyak waktu untuk menggangguku dan 
membuat aku jengkel. Jadi tidak hanya untuk 
mencegah Brandon menjadi kakak iparku. Aku 
juga harus membuat segalanya tidak terjadi agar 
Edgar tidak memiliki lebih banyak kesempatan 
membuat aku menuju rumah sakit jiwa. 


Suara helaan napas yang disusun dengan 
jentikan jari meningkahi alam bawah sadarku. 
Membuat aku mengerjap dan segera menemukan 
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tatapan jengkel dari pria yang ada di depanku. 
Yang sekarang tengah fokus menatap ke arahku. 


“Kau tidak jadi bunuh diri jadi sekarang kau 
adalah raga tak berjiwa?” tanyanya dengan 
menyebalkan. 


Aku mendengus kesal dan segera berjalan 
meninggalkannya. Segera dia mengejar dan 
meraih lenganku. Membuat aku menatap 
matanya dengan heran atas apa yang dia lakukan 
atas sikapnya yang menghentikan aku saat dia 
baru saja mengatakan kalau aku adalah raga tak 
berjiwa. 


“Mau ke mana?” tanyanya dengan penuh 
selidik. Tatap tajamnya telah dia berikan 
kepadaku. Pandangan yang membuat aku seperti 
tidak mengenalnya di suatu waktu. 


Kadang kala pandangan seperti itu akan dia 
berikan jika aku sedang membantah apa yang 
menjadi inginkan. Juga saat aku kerap bertingkah 
seperti aku akan menyakiti diriku. 


Tapi tatapan itu akan segera berubah 
tergantung bagaimana aku menimpali tanyanya 
dengan jawaban yang bisa dikatakan 
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menenangkannya. Membuat dia mungkin seolah 
memiliki kuasa atas diriku. Aku sendiri tidak 
terlalu mengenalnya untuk mencari tahu 
bagaimana mata itu bekerja. 


“Ke mana saja, asal tidak ada dirimu,” 
jawabku acuh. Mengabaikan pandangannya. 


“Ingin mencari jurang lain?” 


Aku menepis pegangannya di lenganku. 
Menatap dia kesal. “Bisakah kau tidak 
menyebalkan sekali saja?” 


Dia ternganga dengan tidak percaya. “Aku 
yang menyebalkan?” tanyanya dengan 
telunjuknya yang mengarah ke dadanya. Dia 
menunjuk dirinya sendiri atas apa julukan yang 
aku berikan kepadanya. 


Apa dia sungguh tidak menyadarinya selama 
ini kalau dia memang menyebalkan? 


“Tentu kau. Pikirmu siapa?” 


Dia mendesah. Berjalan mondar-mandir 
sebentar. Lalu kembali berdiri di depanku dengan 
tatapan tidak percaya. Dia membuat kedua 
tangannya berada di pinggangnya. 
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“Bukankah kau harusnya berkata terima 
kasih, Fre?” 


Aku melotot dan memandang sewot. “Terima 
kasih katamu? Kau sedang mimpi ya?” 


Dia mendesah keras dengan berlebihan. 
Membuat dia terlihat begitu belingsatan hanya 
karena apa yang aku katakan. “Jadi begitu kau 
memandang aku selama ini?” 


Aku mengerut tidak mengerti. 


“Setelah aku masuk ke mobilku untuk 
mengejarmu. Menghabiskan bensiku dan 
mempertaruhkan nyawaku datang ke jurang yang 
kau pilih sebagai jurang kematianmu? Bukannya 
mendapatkan kata terima kasih, aku malah 
disebut menyebalkan?” 


Aku ternganga dengan apa yang dia katakan. 
“Kau pria kikir perhitungan! Aku akan bayar 
bensin sialanmu!” 


Aku segera merogoh jaketku. Mencari uang 
di sana dan baru sadar kalau di jaket itu hanya ada 
uang yang cukup untuk membayar bus untukku 
pergi ke sini. Tidak ada sisanya dan sekarang pria 
menyebalkan itu ada di depanku dengan 


12 - Crime In Romance 


menunggu. Oh Tuhan ... kenapa aku bisa 
bertetangga dengan berengsek yang ada di 
depanku ini? 


“Akan kubayar saat di rumah,” ucapku 
menekan rasa maluku sendiri. 


Dia mendengus. 


“Aku sungguh akan membayarmu. Bila perlu 
sepuluh kali lipat jika itu akan membuatmu tidak 
merasa dirugikan,” tekanku dengan kesal. Entah 
kuletakkan di mana kotak sabarku saat 
berhadapan dengan Edgar. 


“Lalu bagaimana dengan pengorbanan 
nyawaku di tepi jurang?” 


Dia sungguh akan menghabiskan 
kesabaranku rupanya. “Kau toh tidak mati, Ed. 
Jangan mengada-ada.” 


“Yang pasti aku ingin ganti rugi.” 


Aku menggeleng dengan tidak percaya 
bahwa pria seperti Edgar masih ada hidup di 
dunia ini. Dengan kesal akhirnya aku katakan, 
“capat katakan yang kau inginkan.” Aku 
menahan diriku untuk tidak menyebut dia 
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bajingan di akhir kalimatku. Lidahku sungguh 
gatal ingin mengatakannya. 


“Setujui kesepakatan yang aku minta tadi. 
Hanya itu bayarannya.” 


Aku sungguh ingin memijit kepalaku 
karenanya. 


KKK 
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Lhapter 2 
PRIA YANG TEPAT - 


AK 


Aku berdiri di samping mobilnya, masih 
dengan bibir mengerucut tidak senang. Dia 
membuat aku berdiri di sini. Aku sendiri memang 
yang berjalan ke sini tanpa permintaan darinya 
bahkan secuil pemaksaan tidak ada. Sayangnya 
dia lebih ahli dari sang pemaksa sekalipun dalam 
membuat aku berada di sini. Aku kesal tentu saja 
karena dia berhasil membuat aku tidak berdaya 
dan mengikuti apa yang menjadi maunya ini. 


Tanganku bersilang di depan dada. Menatap 
ke depan tanpa mau melihat kepadanya. Bibirku 
kubuat mengerucut demi agar dia tahu kalau aku 
tengah kesal akan apa yang aku lakukan saat ini. 


Dia berjalan ke dekatku. Aku menjaga jarak 
darinya saat kupikir dia memang sedang ingin 
membuat kami tidak berjarak. 

Aku salah sangka. Dia rupanya hanya 
mendekat untuk membukakan aku pintu 


mobilnya. Hal yang seharusnya tidak perlu untuk 
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dia lakukan. Aku memiliki tangan untuk 
membuka sendiri pintu tersebut. 


Tapi aku tidak mengatakan apapun untuk hal 
yang aku pikirkan di kepala. Aku hanya 
memandang pintu tersebut dengan satu alis 
terangkat. Dia tidak mungin membuat aku masuk 
begitu saja ke dalam mobilnya saat dia sendiri 
tidak memberikan penjelasan apapun. Atau untuk 
apa aku akan masuk ke sana. Kalau untuk pulang 
maka katakan pulang. Agar aku tahu alasan tepat 
kenapa aku harus masuk dengan sukarela. 


“Kau tidak ingin masuk?” tanyanya dengan 
suara datar yang tanpa riak. 


Aku memandang dengan dagu terangkat 
tinggi. “Akan ke mana kita?” 


Dia memutar bola matanya. Seolah dia terlalu 
lelah menghadapi aku. Bukankah harusnya aku 
yang lelah di sini menghadapinya? Lagi pula dia 
yang terus-terusan memunculkan diri di 
hadapanku. Kalau memang dia tidak suka dengan 
interaksi kami, harusnya dia menjaga jarak. 
Seperti yang aku lakukan tentu saja. 
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Tapi dia selalu membuat dirinya muncul di 
depanku. Dengan alasan atau tanpa alasan sama 
sekali. 


“Pulang. Kau mau jalan kaki ke rumah?” 
tanyanya sarkas. 


“Aku tidak masalah jalan kaki.” 


Dia menatap aku dengan tajam. Terdengar 
suara giginya yang bergesekan. Tanda kalau dia 
sudah sangat marah dan sebelum dia melakukan 
hal aneh yang akan aku sesali, karena dia 
memang kerap begitu. Aku segera beralih tempat 
ke mobilnya. Membuat kemarahan yang aku lihat 
sesaat tadi di pandangannya segera berubah 
menjadi sebuah kedataran yang menjengkelkan. 


Tangannya yang memegang pintu mobil 
tidak segera menutup pintu tersebut. Dia malah 
sibuk memandang kepadaku dengan menunggu. 


Aku mendongak menatapnya. Mencari tahu 
apa yang ditunggunya dalam pandangannya. 
Seolah aku bisa saja membaca tatapannya. 


Edgar memiliki pandangan paling misterius 
yang pernah kulihat ada di mata orang lain. Dia 
bisa menjadi iblis bagiku tapi dia juga bisa 


berlaku seperti malaikat. Seolah segalanya 
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tergantung padaku. Sayangnya apa yang dia 
lakukan padaku lebih banyak membuat aku 
menunjukkan sisi iblis di dalam dirinya. Karena 
memang dia menyebalkan. 


Lalu sangat mengejutkan bagiku saat pria itu 
menunduk dan memasukkan setengah dari 
tubuhnya ke dalam mobil. Pandangan kami 
bertemu dengan jarak yang terbilang begitu dekat. 
Bahkan jika aku bergerak maju sedikit saja 
mungkin pucuk hidung kami akan berbenturan. 
Itulah yang membuat aku mendesak makin dalam 
ke sandaran kursi mobil. 


Deru napasnya menerpa wajahku. Aku 
berusaha tidak bernapas agar dia tidak mencium 
aroma napasku. Aku belum sikat gigi. 


Dan kenapa sikat gigi harus aku khawatirkan? 
Lagi pula siapa yang akan sikat gigi menjelang 
akhir sore hari di pinggir jalan saat kau baru saja 
akan mengakhiri hidupmu hanya karena pria 
yang kau cintai akan menikah dengan kakakmu 
sendiri. Masa bodoh dengan sikat gigi saat itu. 


Tapi saat ini berbeda. Aku dan Edgar terlalu 
dekat dan jika dia mencium aroma napasku yang 
mungkin tidak sedap, dia akan ilfil padaku. 
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Lalu bukankah itu bagus? Jika dia ilfil maka 
dia akan menjauh. Jadi tidak akan ada yang 
menggangguku lagi. 


Ya. Itu pikiran terhebat yang pernah aku 
miliki sepanjang sisa hidupku. Sayangnya tetap 
saja, aku rasanya entah bagaimana tidak rela 
kalau Edgar ilfil denganku. Bodoh bukan? 


Aku memang kerap menjadi bodoh jika itu 
sudah menyangkut pria yang satu ini. Segalanya 
berpusat masih tentangnya yang memiliki seribu 
satu hal untuk disukai dan tidak disukai. 


Suara klik yang kudengar membuat bola 
mataku bergulir ke bawah. Kulihat tangannya 
sudah terangkat dan dia baru saja memasangkan 
sabuk pengaman di tubuhku. Setelah dia selesai 
dengan apa yang dia lakukan, dia segera keluar 
dan menutup pintu untukku setelah dia hanya 
memberikan aku pandangan sekilasnya. 


Aku menatap dia yang sudah berjalan 
mengitari mobilnya untuk masuk ke balik kemudi. 
Kutatap dia dengan tidak terima atas apa yang dia 
lakukan. Kenapa dia harus berlaku seperti itu 
padaku? Kenapa harus baginya seolah-olah dia 
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ingin melakukan sesuatu di bibirku dengan 
mendekat seperti itu? 


Rasanya ingin kupukul kepalaku. Pastilah 
aku yang berpikir tidak-tidak hingga segalanya 
menjadi seperti itu. Pikiran tidak warasku 
memang harus ditekan, jika tidak maka aku akan 
berpikir hal aneh. Dan kebanyakana keanehan itu 
berpusat di dalam diri Edgar. Ah menyebalkan. 


Kudengar suara pintu yang ditutup dan bunyi 
sabuk pengaman yang dikait. Aku sendiri hanya 
menyandarkan kepalaku di kaca mobil dan 
menunggu mobil itu berjalan pergi. Aku ingin 
segera ke rumah dan meninggalkan pria ini 
sendiri. Aku benci berinteraksi terlalu lama 
dengannya. Karena dia membuat aku menjadi 
aneh. 


Tapi bukannya jalan, mobil itu masih diam di 
tempat. Membuat aku yang ingin memejamkan 
mataku hanya bisa pasrah dan segera melihat 
kepadanya dan menemukan dia tengah sibuk 
memainkan ponselnya. Seolah ponsel itu begitu 
berharga dari pada mobil yang harusnya berjalan. 


“Apa yang kau tunggu?” tanyaku dengan 
nada jengkel yang tidak disembunyikan. 
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Dia meletakkan ponselnya. Tersenyum 
dengan seringaian yang tidak aku mengerti. 
“Menunggumu bicara,” ujarnya dengan tenang. 


Dan dia menjalankan mobilnya begitu saja. 
Membuat aku tahu kalau dia pastinya sedang 
mempermainkan aku seperti biasanya. Bahwa dia 
berhasil membuat aku yang lebih dulu bicara 
padanya akan membuat dia bangga. Itulah salah 
satu dari banyaknya kesenangan yang dia 
dapatkan dari menggodaku. 


Aku sendiri segera mengalihkan 
pandanganku. Tidak sudi lagi melihat kepadanya 
karena jika kulakukan hanya akan membuat aku 
berakhir dengan jatuh kalah dan membuat aku 
sakit sendiri nantinya. Jadi terserah dia saja 
bagaimana maunya. 


Mobil telah berjalan dengan kecepatan 
normal. Aku melihat area luar dengan banyak 
pikiran berseliweran di kepala. 


Banyak hal yang menjadi buah pikiranku tapi 
yang paling mendominasi adalah kegilaan yang 


hampir aku lakukan beberapa jam yang lalu. 
Bagaimana bisa aku berpikir untuk mengakhiri 
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hidupku sendiri hanya karena masalah sepele 
seperti itu? 


Brandon selama ini menjadi kakak yang baik 
bagiku dan juga bagi Edgar. Dia adalah anak 
patuh dan selalu melakukan apapun yang menjadi 
bahagia orang sekitarnya. Terutama keluarganya. 


Yang jika banyak akan dikatakan gadis-gadis 
adalah Brandon pria yang terlalu baik. 


Tapi aku menyukai kebaikan yang dia miliki. 
Dia memang akan menjadi terlalu baik untukku. 
Tapi aku tidak peduli. Pria baik seperti Brandon 
pasti bisa membuat aku bahagia. Pria baik seperti 
itulah yang aku butuhkan untuk menemani hari- 
hariku. Untuk menghibur gundahku. Untuk 
melengkapi kurangku. Untuk menggenapi 
hidupku. 


Brandon adalah pria yang tepat untuk aku 
bersandar. Aku sudah putuskan sejak dua tahun 
yang lalu. Sejak dia menolongku di kolam renang 
waktu itu. Saat dia memberikan aku napas buatan 
dan saat dia mencium keningku dan berkata kalau 
dia tidak bisa kehilangan aku. Saat itulah 
kuyakinkan diriku kalau aku akan mencintai 
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Brandon. Kalau aku harus mencintai pria itu 
karena dia tidak bisa kehilangan aku. 


Satu-satunya pria yang berkata tidak bisa 
kehilangan diriku adalah Brandon. Satu-satunya 
pria yang saat itu mencium bibirku dan membawa 
aku melayang adalah Brandon. Jadi aku harus 
sama Brandon karena aku yakin kalau kami 
ditakdirkan bersama. Bukannya dengan Haley, 
akulah takdir Brandon. Bukan kakakku. 


Itu menjadi keputusan final. 


KKK 
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Chapter 3 
KESEPAKATAN 


TERJALIN 7” 


Sabuk pengaman kubuka dan aku segera akan 
keluar dari mobil begitu mobil Edgar berhenti. 
Tapi saat aku mencoba mendorong pintu tersebut, 
tidak bisa. Aku terus mencoba dan hasilnya nihil. 
Kutatap sosok yang pastinya membuat hal 
semacam ini terjadi dan dia juga sedang menatap 
kepadaku. Dengan lagak santainya yang 
menyebalkan. Adakah yang mau membeli Edgar? 
Aku sungguh ingin menjualnya dengan harga 
termurah sekalian. 


“Apa lagi ini?” tanyaku menunjuk pada apa 
yang dia lakukan dengan menguncikan aku di 
dalam mobilnya. 


Dia membuka sabuk pengamannya. Bergerak 
menghadap ke arahku. Dan memberikan tatapan 
fokusnya yang harusnya sangat dia ketahui kalau 
hal tersebut mengganggu aku lebih buruk dari 
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apapun. Pandangan itu seperti dia mencoba 
membuat aku mengakui aib terburukku. 


Aku berdehem. Mengalihkan pandangan ke 
depan. Hanya melirik dia sekilas dan kembali ke 
depan. Itu kulakukan beberapa kali. Setidaknya, 
tidak membuat aku terlalu kentara menghindari 
tatapannya. 


“Bukankah kita harusnya membicarakan 
tentang kesepakatannya?” 


Aku meliriknya. Jelas sangat paham apa yang 
dimaksudkannya. “Aku belum menyetujuinya.” 


Dia berdecak. “Jangan jual mahal, Fre. Aku 
tahu kau juga menginginkannya. Jadi ayo bekerja 
sama denganku dan kita buat hubungan 
perjodohan itu hancur. Jangan sampai aku 
bekerja sendiri dan dengan mudah aku akan 
mendapatkan kakakmu. Lalu kakakku, tidak akan 
pernah menjadi milikmu.” 


Aku kali ini sungguh memandangnya. 
Mendengar dia yang dipenuhi dengan ancaman 
yang membuat aku mulai merangkai ulang 
otakku. Tentang apa yang seharusnya menjadi 
pilihanku. Mana yang terbaik bagi diriku juga 
tujuan yang ingin aku capai. 
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Benar katanya. Kalau aku memang 
menginginkan dia kerjasama denganku. 
Setidaknya dia sedikit manipulatif, setahuku. Jadi 
pastinya bisa membantu banyak. 


“Kau masih ingin memikirkannya?” Dia 
melirik jam tangannya setelah mengatakan hal 
tersebut. “Aku tidak memiliki banyak waktu,” 
tambahnya. 


Aku tahu kalau kalimat terakhirnya adalah 
gertakan agar aku memutuskan dengan cepat. Dia 
Jelas juga tidak ingin bekerja sendiri dan 
membutuhkan aku. Walau yang tidak aku 
mengerti adalah apa yang menyebabkan dia 
membutuhkan aku? Aku tidak bisa melakukan 
apapun untuk membantu. 


“Baiklah. Kau dapatkan ya dariku. Lalu 
sekarang apa yang akan kau lakukan?” 


“Bukan aku. Tapi kita.” 


Aku memandang dia dengan curiga. 
Kepalaku berputar mencari apa yang sebenarnya 
dia rencanakan. Harusnya aku tidak mengiyakan 
dia dengan semudah itu. Tapi kini aku bahkan 
tidak bisa menolak dan mundur. Karena saat dia 
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mendapatkan iyaku maka dia juga mendapatkan 
segalanya kecuali tidak. Dia tidak akan mau aku 
melangkah mundur begitu saja. 


Kutelan ludahku. “Apa yang kau rencanakan.” 


“Kita harus kembali ke rumahmu dulu. 
Jawabannya ada di sana.” 


Aku tahu pertanyaan yang aku ajukan di awal 
salah. Seharusnya bukan apa yang akan kau 
lakukan. melainkan, “apa yang telah kau 
lakukan?” suaraku terdengar ngeri sendiri. 


Dia mengedipkan matanya dan tersenyum 
dengan culas. 


Aku memegang dadaku dengan degupan 
tidak karuan. Jika senyum itu ada maka hal buruk 
pastinya menimpaku. Atau menimpa siapapun 
yang menjadi targetnya, yang ingin dia buat sakit 
kepala. Aku penuh dengan antisipasi. Sepertinya 
aku menjalin kerjasama dengan iblis. 


Pintu itu terbuka. Aku menatapanya yang 
rupanya telah membukakan aku pintu. Entah ke 
mana pikiranku sesaat tadi hingga aku tidak sadar 
kalau dia sudah membukakan pintu untukku 
dengan begitu sigap. 
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Kutemukan banyak kemenangan di wajahnya. 
Yang membuat aku hanya bisa mengutuk diriku 
atas apa yang menjadi kesetujuanku. Harusnya 
aku selidiki lebih dulu. 


“Ayo, Fre. Keluarga kita sudah menunggu di 
dalam sana.” 


Aku memandangnya dengan ngeri. “Apa 
sebenarnya yang sudah kau lakukan, Ed. Kau 
menakutiku.” 


Dia memegang tanganku. Bahkan aku tidak 
bisa menarik tanganku dari pegangannya. Aku 
terlalu takut atas apa yang dia lakukan. Aku tidak 
suka membayangkan apapun. Tapi bayangan itu 
masuk ke kepala. Mengendap seperti virus yang 
merusak segala akal sehat. 


Kupandangi rumahku yang ada di depan sana. 
Melihat rumah itu seperti aku melihat rumah 
yang akan memberikan aku hukuman atas 
keputusanku. 


“Fre, percaya padaku. Aku melakukan hal 
yang akan membuat posisi kita sama. Bahwa 
Bran dan Haley akan berakhir bersama dengan 
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kita. Jadi tatap aku dan katakan kau percaya 
padaku?” 


Aku mengalihkan pandanganku kepadanya 
yang sedang berdiri dengan tangan yang masih 
menggenggam tanganku. Genggamannya begitu 
erat dan terasa begitu nyata. Seolah genggaman 
itu adalah tiang kepercayaan yang tidak boleh aku 
ragukan sedikit pun. 


Lalu begitu saja aku mengangguk. 
Mempercayainya yang bahkan mengejutkan aku 
sendiri. 

“Katakan kau percaya padaku,” pintanya. 


Dia bahkan tidak puas dengan anggukan. 
Tapi aku bersuara juga, “aku percaya padamu.” 


“Bagus. Sekarang kita hadapi semuanya.” 


Aku mengangguk dan berjalan dengan Edgar 
yang sudah melangkah lebih dulu. Aku 
mengikutinya dengan linglung. Banyak hal yang 
ada di kepalaku saat ini. Bahwa kenapa aku 
percaya begitu saja pada pria tersebut. Aku 
harusnya melawannya sekarang dan mulai 
menyudutkannya untuk mencari tahu apa yang 
sudah dia lakukan hingga kami harus kembali ke 


rumah bersama dengan tangan bertaut seperti ini. 
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Jelas kalau tangan berpegangan adalah 
idenya untuk entah apapun itu. 


Aku sendiri memandang tangan itu dengan 
bingung. Baru sekarang sadar kalau pegangan 
Edgar memiliki rasa hangat di tanganku. Juga 
bagaimana genggaman itu seolah melindungi aku. 


Kenapa Edgar tidak pernah menujukkan yang 
satu ini. Sikap seperti ini aneh memang dia miliki 
tapi tubuhku tidak bisa menolak menyukainya. 
Dan aku sendiri tidak ingin mengingkarinya. 


Aku dan Edgar sudah menaiki anak tangga 
menuju ke pintu utama. Sebelum Edgar bahkan 
membuka pintu, pintu itu sudah terbuka dengan 
cepat. Kutemukan Haley di sana yang sedang 
memandang aku dengan khawatir. 


Salahku yang pergi tanpa menunggu apapun. 
Aku terlalu terkejut dengan berita yang aku 
dapatkan jadi hanya lari yang bisa aku lakukan. 
Mencoba menenangkan diri, itu yang aku 
pikirkan dulu. Sayangnya aku malah berakhir di 
jurang tersebut. Yang baru aku sadari adalah aku 
tidak pernah berniat ke sana awalnya. Jadi mana 
bisa aku berakhir di sana? 
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Aku menggeleng sendiri. Ini bukan saatnya 
mempertanyakan hal semacam itu. Tidak peduli 
kenapa aku bisa berada di sana. Karena pada 
akhirnya langkahku sudah membawa aku ke sini. 
Bahwa Edgar yang membimbing langkah 
tersebut. 


“Kau temukan adikku, Ed.” Haley tersenyum 
dengan sumringah ke arah Edgar. 


Edgar mengangguk. “Sudah kukatakan kalau 
pada akhirnya aku akan membawanya pulang 
bukan?” 


Aku terkejut saat Haley segera bergerak maju 
dan memeluk Edgar. Dengan lengannya yang 
melingkar di leher Edgar membuat aku hanya 
meringis melihatnya. Edgar sendiri hanya 
membiarkan satu tangannya berada di satu sisi 
tubuhnya. Sementara tangannya yang lain masih 
memegang tanganku dengan erat hingga aku 
tidak bisa melepaskannya. 


“Terima kasih, Ed. Aku tahu kalau aku selalu 
bisa mengandalkanmu. Selalu,” tekan Haley. 


Aku ternganga mendengar suara Haley. Apa 
yang aku lewatkan selama ini? Aku tidak tahu 
kalau Edgar dan Haley sangat dekat. Kakakku 
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terlalu sibuk dengan tokonya dan selalu pergi 
pagi lalu pulang malam dengan capek bahkan 
sampai tidak bisa baginya hanya untuk mencuci 
mukanya. Hingga dia menjatuhkan dirinya di atas 
ranjang masih dengan make up lengkap. 


Jadi mana kutahu kalau kakakku dan Edgar 
dekat. Edgar juga sibuk dengan perusahaan 
keluarganya. Bersama dengan kakaknya, Edgar 
membuat perusahaan tersebut menjadi sangat 
baik dan sedang berada di puncaknya. Sementara 
aku? Tidak ada. Aku hanya gadis pengangguran 
yang sibuk merangkai warna di kertas lukisanku. 
Kesibukanku hanya itu tapi aku memiliki 
keluarga yang akan dengan terbuka atas apapun 
yang aku sukai. Jadi tidak pernah ada yang 
mempertanyakan soal hobi melukisku. 


Haley sudah melepaskan pelukannya dengan 
senyuman. Tapi senyuman itu pudar ketika mata 
kakakku menemukan tangan Edgar yang masih 
menggenggam tanganku. Dengan kuat. 


Aku yang tiba-tiba merasa tidak enak segera 
menarik tanganku sendiri. Berusaha lepas dari 
genggaman Edgar. Sayangnya pria itu sungguh 
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keras kepala dengan pegangannya sendiri. Aku 
menatapnya dengan kesal. 


“Apa yang lain masih di dalam?” tanya Edgar 
ke arah Haley. 


Haley yang tadinya sibuk menatap ke arah 
tangan kami segera memandang Edgar dengan 
kerjapan seolah beberapa saat tadi kami 
kehilangan kakakku dalam pikirannya. 


Haley mengangguk dengan cepat. “Mereka 
masih di dalam. Kau bilang akan menyusul, Fre 
dan mengatakan sesuatu. Jadi mereka semua 
menunggumu.” 


Edgar lalu mengangguk dan segera 
membawa aku berjalan ke dalam rumah. 
Melewati Haley begitu saja. Aku hanya menatap 
kakakku dengan rasa penasaran yang cukup 
banyak. Bahwa kakakku seolah 
menyembunyikan sebuah kebenaran dariku. 
Kebenaran yang kini terlihat begitu nyata di 
matanya. 


Tapi aku tidak bisa membuat kesimpulan 
sendiri. Aku harus bertanya dulu pada kakakku 
tentang Edgar kepadanya. 
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Apa mereka memang dekat dan saling 
mencintai. Tapi karena perjodohan ini, membuat 
mereka tidak bisa bersama. Bukankah akan lebih 
bagus jika memang begitu. Kurasa orangtua kami 
tidak akan keberatan jika Edgar bisa bersama 
dengan Haley. Setidaknya itu tetap membuat 
hubungan kekeluargaan kami berjalan dengan 
semestinya. 


Harusnya mereka jujur satu sama lain. Itu 
akan membuat kami lebih baik ke depannya. Dari 
pada berusaha saling membohongi seperti yang 
akan dilakukan Edgar saat ini. Aku tidak setuju 
sebenarnya tapi aku telah masuk ke dalam 
permainan ini. Tidak ada jalan mundur selain 
menyelesaikan. 


KKK 
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Lhapter 4 
SALING MENCINTA 


A A PAN 
“Kami saling mencintai dan itu sudah sangat 
lama.” 


“Apa?” 
“Apa?” 
“Apa?” 
“Apa?” 
“Apa!” 


Aku memijit keningku dengan pusing. Sudah 
ingin sekali kutancapkan pisau di mulut Edgar 
saat ini atas apa yang dia katakan kepada seluruh 
keluarga kami. Bahwa dia bahkan tidak 
menunggu untuk membawaku duduk dulu baru 
mengatakannya, membuat aku lebih kesal. 
Karena dengan dia mengatakan hal tersebut tanpa 
membuat aku duduk membuat aku malah hampir 
terjatuh karena lututku terasa lemah yang 
membuat aku hampir terjatuh mengerikan. 
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Dia menyebalkan. Aku tahu itu. Dia 
mengesalkan. Aku tahu itu. Tapi kenapa aku 
selalu lupa kalau dia juga gila. Bahwa pada 
akhirnya kegilaan itu selalu muncul tepat waktu. 
Itu juga kulupakan. 


Kini kuterima konsekuensinya atas aku yang 
tidak berhati-hati dalam mengambil keputusan. 


“Kalian sungguh dengan apa yang kalian 
katakan?” Mama ambil suara tanya. Lebih cepat 
sadar dari yang lainnya dan Mama memang yang 
paling sering memperhatikan interaksi kami. 


Mama adalah ibu rumah tangga sejati. Di 
mana hanya Papa yang bekerja, sementara Mama 
diam di rumah menjaga anak-anaknya. Berbeda 
dengan Tante Hannah yang sibuk ikut ke mana 
saja suaminya pergi. Sehingga Bran dan Edgar 
lebih banyak di rumah kami dari pada rumah 
mereka. 


Edgar apalagi yang sangat suka dengan 
masakan Mama. Dia menjadi lebih betah tinggal 
di rumahku juga karena dia bisa menggangguku 
dengan semaunya jika dia ada di rumahku. 
Menyebalkan bukan? 
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“Maafkan aku, Tante. Jika perasaan ini 
memang salah. Aku sungguh ....” Kaparat itu 
menunduk dengan rasa bersalah yang sangat dia 
purakan. Ingin kupukul bagian belakang 
kepalanya. Dia sungguh hebat dengan aktingnya. 
Aku bahkan melihat kesungguhan dalam apa 
yang dia katakan. Bahwa cinta ... omong kosong. 
Bisa-bsanya aku akan termakan dengan kata-kata 
busuknya. Dia sudah tegaskan kepadaku siapa 
yang dia cintai. 


Bukan aku. Bukan aku. Dan bukan aku. 
Kupikir aku harus ingatkan diriku dengan semua 
itu. Entah seperti ada alarm di kepalaku yang 
sedang memberikan peringatan. 


Mama datang mendekat. Mama sendu 
memandang Edgar, sedangkan yang aku lakukan 
hanya menatap ngeri kepada pria tersebut. Dia 
begitu hebat mengambil hati banyak orang. 


“Tentu saja tidak, Ed. Mana bisa disebut 
salah jika kau memang mencintai anak, Tante. 
Tante patut senang. Karena pada akhirnya Tante 
dan orangtuamu akan memberikan pengumuman 
kedua untuk kalian. Bahwa selain menjodohkan 
Bran dan Haley. Kami juga sepakat menjodohkan 
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kalian. Bukankah begitu, Hannah?” Mama 
menatap Tante Hannah. 


“Apa, Ma?” tanyaku kepada Mama. Aku 
yang paling terkejut dengan apa yang dikatakan 
Mama atas rencana mengerikan tersebut. 
“Dijodohkan juga?” tambahku dengan ngeri yang 
tidak bisa aku sembunyikan. 


Mama mengangguk dengan senyuman lebar. 
Bahkan Tante Hannah ikut bangun dan berdiri di 
depan kami. 


“Bagus karena kalian saling mencintai, Tante 
senang, Fre. Kau dan Edgar memang cocok. 
Tante sudah bisa melihatnya sejak dulu,” ucap 
Tante Hannah. 


Aku segera merasakan pusing di kepalaku 
mendengarnya. Bukannya bisa membuat Bran 
dan Haley tidak jadi dijodohkan, malah rupanya 
badai lain datang menyapa kami. Jika tidak ada 
tangan Edgar yang sekarang memegang tanganku. 
Maka bisa kupastikan kalau aku sudah lari lagi 
dengan apa yang aku dengar. 


Hanya saja Edgar seolah tahu apa yang akan 
aku lakukan. Hingga tidak hanya tanganku yang 
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dipegangnya sekarang. Dia sudah menarik 
tanganku dan membawa aku lebih dekat 
kepadanya. Lalu satu lengannya merengkuh 
tubuhku. Membuat aku tidak berkutik dan malah 
bersandar di tubuhnya. 


Aku melirik dia dengan kesal. Tapi dia hanya 
tersenyum dengan lebar yang penuh kebohongan. 


“Aku dan Fre sangat sangat senang 
mendengarnya, Tante. Ma. Kalian memang 
selalu tahu yang terbaik untuk kami. Bukankah 
begitu, Fre?” Edgar menunduk memandang 
kepadaku. Sedangkan aku tidak bisa berkata tidak 
saat kutemukan senyuman pada semua orang 
yang ada di ruangan itu 


Bisakah aku mengecewakan mereka semua? 
Jawabannya adalah tidak. Aku lebih suka 
mengecewakan diriku. 


Itulah yang membuat aku merangkai 
senyuman kepada semua orang. Berusaha terlihat 
bahagia dan Edgar membantu dengan baik. 
Sentuhannya setidaknya bisa membuat aku lebih 
nyaman. Cara dia merangkul seolah dia 
mengatakan kalau dia akan selalu ada untukku. 
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Jadi aku merasa lebih baik. Aku tidak sendiri. 
Dia ada bersamaku, walau tentu saja dialah yang 
menyebabkan segala hal ini terjadi tapi 
setidaknya dia melakukan ini untuk kami. 
Untukku. 


Itulah yang aku tekankan kepada diriku. 
Meski ada bagian di dalam diriku yang seolah 
curiga dengan semua ini tapi aku menahan diriku. 


“Kenapa kau harus lari tadi, Fre. Apa yang 
membuatmu lari?” 


Seluruh pandangan yang tadinya tertuju 
padaku dengan mata bahagia, kini berubah 
menjadi pandangan yang penuh dengan selidik 
dan ingin tahu. Bahwa pertanyaan Haley 
menggiring opini ke arah yang mencurigakan. 
Karena pertanyaan itu memiliki jawaban sebuah 
kejujuran. Kejujuran yang tidak mungkin lagi aku 
orasikan kepada dunia. Kepada keluargaku. Jadi 
jawaban seperti apa yang harus aku berikan 
kepada kakakku? 


“Dia takut,” jawab Edgar yang membantuku. 


“Takut? Takut apa?” tanya Haley masih 
belum percaya. Entah kenapa Haley seolah tidak 
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percaya pada pengakuan Edgar kalau aku dan 
Edgar saling mencintai sudah cukup lama. 


Tapi Haley memang memiliki alasan yang 
cukup kuat untuk tidak percaya. Mengingat aku 
setiap hari akan mengatakan hal-hal yang buruk 
tentang Edgar kepadanya. Jadi mana mungkin dia 
percaya begitu saja kalau aku mencintai Edgar. 
Mustahil sekali. Aku saja tidak yakin kenapa 
Edgar memakai hal konyol seperti itu sebagai 
alasan. 


Ya. Aku dan Edgar sama saja dengan konyol. 


“Saat dia mendengar Papa mengatakan kalau 
kau dan Bran dijodohkan, dia berpikir kalau kami 
tidak akan bisa bersama karena kami akan 
menjadi keluarga. Aku tahu sejak dulu dia selalu 
takut kami tidak akan bisa bersama.” Dia 
menunduk memandang aku dengan lembut. “Aku 
katakan padanya kalau orangtua kami pasti 
mengerti dengan cinta kami, tapi dia tidak pernah 
berhenti takut. Hingga dia mendengar kalau Bran 
akan menjadi kakak iparnya. Yang artinya dia 
dan aku akan benar-benar menjadi keluarga. Jadi 
dia lari karena dia takut kami harus berpisah demi 
kalian.” 
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Apakah Edgar memang sepintar ini dengan 
sebuah alasan. Dia benar-benar menyulap sebuah 
kebohongan menjadi terpoles apik dan begitu 
tampak dibenarkan. Aku sungguh tidak sadar 
kalau Edgar memang sepandai ini dalam sebuah 
kebohongan yang tampak nyata. 


Tante Hannah datang memelukku. 
Mengatakan betapa bangganya dia jika aku 
menjadi menantunya dan tidak ada yang perlu 
aku takutkan. 


Sampai Mamanya sendiri memelukku, Edgar 
tetap tidak melepaskan tangan kami. Seakan jika 
dia melepaskannya maka kebohongannya akan 
terbongkar. Atau dia memang hanya terlalu suka 
memegang tanganku. Entahlah. Aku sudah tidak 
yakin mana sebenarnya Edgar. 


KKK 


Aku berjalan menaiki tangga setelah yakin 
kalau keluargaku akan mengerti kalau aku lelah 
dan butuh istirahat. Mereka masih duduk di sana 
berkumpul. Aku sudah tidak sanggup lagi 
bersama mereka dengan senyuman lebar seolah 
aku begitu bahagia. Apalagi saat melihat Brandon 
sama sekali tidak terpengaruh dengan apa yang 
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dikatakan Edgar tentang aku dan dirinya. Pria itu 
malah memberikan aku selamatnya. Bahkan 
tanpa setitik sakit hati terlintas di matanya. 


Langkahku sudah akan mencapai anak tangga 
terakhir saat aku menemukan suara langkah lain 
datang mendekat. Membuat aku berbalik untuk 
memastikan dan menemukan Haley di sana yang 
berjalan naik juga. Saat dia satu tangga denganku, 
dia berhenti dan menatap aku sejenak. 


“Kita harus bicara, Fre.” 


Dia berjalan pergi. Tanpa menunggu apa aku 
setuju bicara atau tidak dengannya. Tapi aku 
tidak memiliki alasan untuk menolak bicara 
dengannya. Setidaknya aku juga harus 
memastikan sesuatu. 


Itulah yang membuat aku ikut berjalan naik 
dan menemukan pintu kamarku terbuka. Aku 
berjalan masuk ke kamar dan Haley ada di 
dalamnya dengan langkah mondar-mandir tidak 
tenang. Saat dia tahu aku sudah di kamar 
dengannya. Dia memandang aku. 


“Tutup pintunya, Fre.” 
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Aku berbalik dan menutup pintunya. Lalu 
kembali berhadapan dengan Haley dan 
ketidakjelasannnya. 


“Apa itu sungguh benar?” tanyanya 
mengambang. 


“Ya?” 


“Kau dan Ed, apa benar kalian saling 
mencintai? Sesuai dengan apa yang dikatakan Ed 
di bawah sana. Sungguh begitu?” desak Haley 
dalam tanyanya yang tampak setengahnya tidak 
percaya. Bahkan dia tampak menolak pengakuan 
itu dengan telak. 


“Apa yang terjadi, Hale? Kau terlihat tidak 
senang dengan hubunganku dan Ed.” Aku 
menatap dia dengan penuh selidik. Tidak pernah 
menemukan dia sekacau ini terlihat. 


Haley adalah tipe gadis tenang yang 
menghanyutkan. Dia selalu bisa mengendalikan 
suasana dan dia selalu menang melawan 
sekitarnya hingga tidak pernah ada cacat cela 
dalam langkah yang diambilnya. Dia selalu 
membuat aku kagum atas dirinya. Atas keputusan 
yang seringnya benar yang dia ambil. 
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Tapi kali ini dia goyah. Ada yang begitu 
menggodanya untuk memperlihatkan amarahnya. 
Apakah itu Edgar? Maka itu yang harus aku 
tanyakan. 


Dia tertawa dengan langsam. Bahkan sampai 
meletakkan punggung tangannya di belahan 
bibirnya demi bisa menahan tawanya seolah aku 
tengah berguyon kepadanya. 


“Kau bercanda? Tentu saja aku senang. 
Kenapa aku tidak senang jika kalian bersama. 
Bukankah akan menyenangkan jika aku bersama 
dengan Bran sedangkan kau bersama dengan Ed. 
Kita pasti bisa bersenang-senang bersama 
nantinya. Bukankah begitu?” 


Rasanya aku ingin berteriak tidak. Siapa yang 
bisa bersenang-senang jika bersama dengan pria 
yang tidak ia inginkan. Bahwa aku dan Edgar 
hanya bersandiwara, harusnya kukatakan itu pada 
Haley. Harusnya kubeberkan segalanya tapi aku 
malah bungkam. 
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Lhapter 5 
BICARA 


Aku mengangguk dengan penuh kepalsuan” < 
Masih menatap Haley yang tampak melebarkan 
senyuman atas apa yang dia katakan barusan. 
Tentang akan betapa senangnya kami kalau 
segalanya benar-benar terwujud. Bahwa memang 
hal yang sempurna kalau kami sungguh akan 
menikah nanti saat segalanya telah diatur dengan 


benar. 


Bahwa aku dengan sangat ikhlas akan 
menerima Bran bersama dengan Haley dan 
begitu sebaliknya, aku akan bersama Edgar. 


Membayangkannya saja membuat tubuhku 
terasa aneh. Apalagi sampai segalanya sungguh 
terjadi. Aku tidak akan sanggup sepertinya 
bernapas dengan normal jika sampai segalanya 
sungguh menjadi kenyataan. 


Haley mengambil tempat duduk di kursi tepat 
di depan meja rias. Di mana malah tidak ada satu 
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make up pun di sana. Karena aku memang tidak 
pandai memakai make up. Itulah yang membuat 
aku berbeda dengan Haley dan bahkan banyak 
yang meragukan kalau kami adalah saudara 
kandung. Bahwa Haley dan aku tidak mirip. 


Aku sendiri juga memang tidak menemukan 
kemiripan di wajahku dengan Haley. Kami tidak 
tampak seperti kakak-beradik. 


“Lalu katakan bagaimana segalanya dimulai?” 
tanya Haley masih penasaran dengan hubungan 
aku dan Edgar. Yang tentu saja lumrah baginya 
masih penasaran. Mengingat aku tidak pernah 
mengatakan apapun pada Haley soal hubungan 
kami, sedangkan selama ini dalam hal apapun 
aku selalu terbuka pada kakakku tersebut. 


Tapi mungkin memang soal perasaan aku 
tidak bisa begitu saja terbuka dengan Haley. 
Seperti Haley yang juga tidak terbuka denganku. 


Sampai dengan detik ini, aku tidak pernah 
tahu siapa yang dicinta Haley. Siapa pria 
beruntung yang merebut hatinya. Sayangnya 
setiap aku bertanya, dia akan selalu mengatakan 
kalau dia mencintai pekerjaannya saat ini. Dia 
belum mau bersama dengan pria, itu katanya dulu. 
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Sekarang dia dijodohkan dengan Bran. Haley 
belum menjawab tapi tampaknya dia menerima. 
Apa sebegitu tidak ada hatinya Haley kepada 
yang lain hingga siapa saja yang ditawarkan, dia 
akan dengan sukarela mengiyakannya. Entahlah, 
aku iri dengan kakakku yang tidak memiliki 
perasaan pada siapapun hingga tidak akan ada 
yang membuatnya terluka. Tidak sepertiku yang 
terus terfokus pada Bran dan pada akhirnya 
malah Edgar yang membuat aku kelimpungan 
tidak jelas. 


Andai saja aku bisa menyembunyikan 
perasaanku dengan benar maka sekarang sudah 
pasti segalanya tidak akan menjadi serumit ini. 
Satu kebohongan akan mendatangkan 
kebohongan yang lain. Harusnya aku jujur sejak 
awal. Tapi sekarang segalanya telah terjadi. Aku 
juga tidak mungkin membuat Edgar dipandang 
penipu oleh keluarga kami. Jadi satu-satunya cara 
adalah dengan mengikuti permainan Edgar dan 
berharap kalau segalanya akan menjadi indah 
pada akhirnya. 
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Aku lebih mendoakan kalau tidak akan ada 
yang terluka diakhir permainan kejahatan dalam 
balutan romansa ini. 


“Jangan diam terus, Fre. Kau sungguh tidak 
ingin menceritakan padaku semuanya? Apa 
hubungan kalian memang serahasia itu?” 


Aku menatap Haley. Baru sadar kalau aku 
melalang terlalu jauh pada khayalanku sendiri. 
Segera aku duduk di pinggir ranjang. Membuat 
jarak kami tidak terlalu dekat tapi tidak juga bisa 
dikatakan jauh. Yang pasti aku dan dia bisa saling 
mendengarkan satu sama lain. 


Kucoba berpikir apa jawaban yang akan 
kuberikan pada Haley. Saat Edgar sialan itu 
bahkan tidak mengatakan rencananya padaku 
sejak awal. Jadi sekarang aku malah yang harus 
memikirkannya sendiri. Dasar keparat egois itu. 
Aku hanya bisa kesal sendiri mengingat betapa 
gampangnya dia mengatakan pada keluarga kami 
kalau aku dan dia saling mencintai. 


Harusnya trik itu dia terapkan di diri kakakku. 
Agar Haley dan dia bisa bersama jika dia 
memang sungguh mencintai Haley. Bukannya 
malah berkutat dalam menipuku tanpa ampun. 
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Tingkahnya menyebabkan aku tidak akan 
pernah bisa percaya padanya atas perasaan yang 
dia koarkan. Tapi melihat dia berjuang dengan 
cukup hebat dalam meyakinkan aku membuat 
aku pada akhirnya percaya juga. Dia bukan tipe 
orang yang akan melakukan segala cara demi 
mendapatkan inginnya. Tapi jika menilik dari apa 
yang dia lakukan saat ini, maka sudah pasti Haley 
sangat berharga untuknya. 


“Segalanya terjadi begitu saja,” jawabku 
seadanya. Saat aku tidak mendapatkan apapun 
alasan yang cukup masuk akal untuk aku berikan 
kepada kakakku. Aku tidak tahu di bagian mana 
yang bisa kujadikan alasan untuk awal sebuah 
perasaan antara aku dan Edgar. 


“Begitu saja?” beo Haley tidak yakin. 


Aku mengangguk. Menyilangkan kaki 
dengan santai. Berusaha sedapat mungkin 
membuat kakakku percaya kalau aku tidak 
sedang berbohong kepadanya. 


“Dulu kau selalu mengatakan kalau kau 
membencinya. Bahkan kau pernah menangis 
karenanya. Kau ingat?” 
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“Bajingan itu mengambil kertas gambarku, 
jadi ....” 


Aku sudah gila! Aku hampir mengatakan 
segalanya pada Haley. Kakakku sekarang 
menatapku dengan mata meneliti. Aku telah 
membocorkan kebencianku. Jadi pantas aku 
mendapatkan tatapan seperti itu. Harusnya aku 
menahan mulutku sendiri. Apa yang sudah aku 
katakan? Ah, ini tidak akan pernah berhasil jika 
Haley terus mengungkit masalah antara aku dan 
Edgar atas kebencian yang kerap aku kobarkan 
kepada lelaki tersebut. 


“Maksudku, dia memang menyebalkan.” 
Aku berdehem mengusir serak ditenggorokanku. 
“Tapi kau tahulah sikapnya kepadaku, sikap 
menjengkelkan yang selalu ....” 


“Membuatmu merasa dia begitu perhatian 
padamu,” sambung Haley dengan senyuman 
yang seolah tidak dapat dia tahan. 


Aku sendiri yang mendengarnya merasa aneh. 
Apa dia merasakan hal semacam itu pada Edgar. 
Bahwa sungguh Edgar membuatnya merasa 
diperhatikan? Karena jujur saja, aku tidak pernah 
merasa seperti itu atau lebih tepatnya aku tidak 
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pernah memikirkan kalau kejengkelanku akan 
mendatangkan arti lain pada penilaianku pada 
Edgar. Yang aku tahu, Edgar memang kerap 
berlaku begitu menyebalkan tapi dalam satu titik 
dia akan memandang aku dengan tatapan yang 
akan membuat aku tidak karuan rasa. 


Hanya itu dan tidak ada lebihnya. Bahwa aku 
akan merasa Edgar perhatian padaku adalah tidak 
sama sekali. Aku tidak pernah merasakannya. 


Haley menghentikan senyum konyolnya saat 
dia sadar aku memandangnya dengan aneh. 


Dia berdehem. “Bran juga seperti itu. Kurasa 
keluarga Palmer memang memiliki hal yang bisa 
membuat kita nyaman. Tidakkah menurutmu 
begitu?” 


Aku mengangguk saja. Tidak ingin mendebat 
saat kurasakan kakakku salah tingkah. Aku tidak 
ingin membuat dia lebih salah tingkah lagi jika 
aku mengatakan apa yang menjadi kecurigaanku. 
Jadi aku hanya bisa menelan mentah buah 
pikiranku dan menyetujui apa yang dikatakan 
Haley. 
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Pintu terbuka dan mengejutkan kami berdua 
saat Edgar ada di ambang pintu dengan 
senyumannya yang merekah. Aku hanya 
melengos bahkan memutar bola mataku atas 
hadirnya yang seolah dia merasa begitu keren dan 
semua mata patut menjadikannya obyek. 


“Apa aku mengganggu waktu kalian, gadis- 
gadis?” tanyanya dengan pusing yang tiba-tiba 
melandaku karena kedatangannya. 


“Ed,” ucap kakakku. Dia segera bangun dari 
duduknya dan melihat Edgar dengan cukup lama. 
Sampai dia sadar sendiri kalau dia melihat pria itu 
lebih intens dari yang dia niatkan. 


Haley sempat mengalihkan tatapannya 
padaku. Mencari tahu apa aku melihatnya tapi 
segera aku mengalihkan tatapanku kepada Edgar 
agar Haley tidak sadar dia ketahuan olehku. Dan 
pria itu malah sedang menatapku dengan 
senyumannya yang penuh kepalsuan. Aku hanya 
membalas pandangannya dengan datar. 


“Kau sering ke kamar Fre, Ed?” tanya Haley 
yang membuat aku mengalihkan pandangan ke 
arah Haley. Apa maksud pertanyaan tersebut? 
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Edgar mengangguk. “Setiap hari. Dia tidak 
mengatakannya kepadamu?” tanya Edgar dengan 
santai. 


Haley memandang aku dengan tidak terbaca. 
Seolah meminta aku menjawab tanya tanpa 
suaranya. 


“Dia bilang tidak ada kerjaan di rumah jadi 
dia datang hanya sekedar untuk duduk manis dan 
meminta aku menggambarnya. Tidak lebih, 
hanya itu,” jelasku. Entah kenapa juga harus 
menjelaskan dengan begitu mencoba 
meyakinkannya. 


Haley tersenyum. “Kau tidak perlu 
menjelaskan seperti itu, Fre. Aku bahkan tidak 
mengatakan apapun.” 


Benar bukan? Aku memang berlebihan. 


“Dia hanya takut kau salah paham, Hale. 
Kami tidak melakukan sesuatu yang jelek di 
kamar ini. Walau tentu saja jika dia 
menginginkannya maka aku akan melakukannya 
dengan sukarela. Tapi sejauh ini segalanya masih 
aman-aman saja. Dan ....” 


“Ed!” seruku dengan kesal. 
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“Ya, Fre?” timpalnya santai. 
“Apa yang kau lakukan di sini?” 


Edgar malah bergerak masuk. Jika saja tidak 
ada Haley di sini maka aku sudah akan 
mendorong pria itu enyah dari kamarku. 
Membuat dia tidak pernah menginjakkan kakinya 
di kamarku lagi. Bila perlu akan aku kunci 
jendela kamarku dan menggemboknya agar dia 
tidak memiliki jalan lain ke kamarku. Dia 
memang selalu memiliki jalan untuk datang 
padaku. 


Pria itu berdiri di depanku dengan tegak. 
Segera meraih tanganku yang rasanya ingin 
kuenyahkan saja tangannya. 


“Menemuimu. Aku diminta pulang jadi aku 
mau pamitan.” 


Aku mendengus. Tidak bisa menahannya. 
“Rumahmu tepat di samping rumahku, jadi buat 
apa berpamitan. Nanti juga ketemu lagi,” 
sewotku. 


“Aku tidak bisa memanjat ke jendelamu 
malam ini, Fre. Mama dan Papa melarang saat 
aku memberitahu mereka. Jadi aku sedang 
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berusaha patuh. Jangan menggodaku untuk 
melanggarnya.” 


Aku ternganga tidak percaya. “Kau 
mengatakan apa pada orangtuamu?” tanyaku 
ngeri. 


“Kau sudah dengar tadi apa yang aku katakan. 
Jangan meminta aku mengulang. Mengingat apa 
yang mereka katakan saja membuat aku kesal.” 
Edgar tampak mengerucutkan bibirnya dengan 
lagak yang memang sungguh kesal. 


Sedangkan aku menatap ke arah Haley yang 
terlihat tidak bisa berkata-kata. Bahkan kakakku 
itu hanya diam di tempat tanpa memandang 
kepada kami tapi aku tahu dia mendengarkan. 


Anehnya adalah aku merasa bersalah. Apa 
benar kalau ternyata Haley sungguh ada rasa pada 
Edgar lalu apa Edgar tahu? Kalau mereka 
memang memiliki rasa yang sama, bukankah 
mudah bagi mereka mengatakannya? 


KKK 
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Lhapter 6 
GELISAH 


Aku sudah siap menggores kuas di atas 
kanvas putih tersebut. Seharusnya mudah karena 
aku memang sudah memiliki ide yang cukup 
hebat di kepala. Sayangnya warnanya menjadi 
begitu tidak menarik bagiku. Telah kucoba semua 
warna namun segalanya menjadi lebih semu dan 
tidak berarti. Membuat aku akhirnya melepaskan 
kuas dan segera meninggalkan kanvas tersebut. 


Langkahku membawa aku ke belakang 
rumah. Ada danau di sana dan juga ayunan yang 
di mana sering menjadi tempat aku berdiam diri 
dan melamun sepanjang hari. Sekarang aku juga 
meniatkan hal tersebut. Kuhabiskan saja waktuku 
dengan diam di sana dan merangkai banyak hal 
di kepala. Aku tidak bisa memaksa kuasku 
bergerak di permukaan kanvas. Aku takut kalau 
segalanya akan menjadi tidak beraturan dan 
membuat aku berakhir hanya mencoret kanvas itu 
tanpa ada artinya. 
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Jadi aku tidak akan mengacaukan cara 
kerjaku sendiri. Itulah yang membuat aku 
sekarang berada di ayunan dan duduk di sana 
dengan hela napasku yang terdengar kencang. 


Kupandang sejenak ke arah sebrang sana. Di 
mana ada pagar kecil yang menghalangi belakang 
rumahku dan rumah Edgar. Rumah itu sepi. 
Pastinya isinya sedang sibuk dengan pekerjaan 
mereka masing-masing. Termasuk pria yang 
akan menjadi suamiku. 


Sejak diumumkannya perjodohan itu, tidak 
ada lagi yang terjadi. Segalanya menjadi lebih 
menakutkan saat semuanya bungkam. Aku takut 
kalau pada akhirnya akan ada bom waktu lain 
yang diledakkn di depan wajahku dan membuat 
aku tidak bisa mengendalikan diriku saat si bom 
meledak dengan hampir melukai. 


Orangtuaku dan orangtua Edgar selalu pandai 
dalam membuat kejutan. Aku tidak pernah 
mengatakan pada siapapu, kalau aku benci 
kejutan. Aku tidak pernah suka ada yang 
mengejutkan walau itu kejutan bahagia atau 
kejutan sedih. Sama saja bagiku. 
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Namanya juga kejutan. Pasti hadir dengan 
mengejutkan jadi aku tidak suka terkejut. 


Harusnya jika ada yang ingin mereka katakan 
atau ada rencana yang menyangkut diriku, 
mereka katakan padaku. Bukan malah seperti 
mereka tengah main petak umpet denganku. 


Haley tidak pernah mengatakan apapun. 
Sejak percakapan kami di kamarku beberapa 
minggu yang lalu, dia tidak pernah lagi datang ke 
kamarku sekedar untuk menengokku. Seakan dia 
memiliki dunianya sendiri dan tengah sangat 
sibuk mengurus dunianya. Hingga dia lupa kalau 
dia memiliki adik yang harusnya dia pandang 
sejenak hanya untuk sekedar melihat aku di sini 
merana. Bahwa aku sedang tidak bahagia. 


Aku membutuhkan kakakku. Aku butuh dia 
menjadi dewasa untukku saat orangtuaku tidak 
bisa kujadikan tempatku berpaling. 


Tapi bukannya menjadi media untukku 
berkeluh-kesah, kakakku malah lebih sibuk dari 
biasanya. Seolah dia sibuk menghindariku. Atau 
itu hanya perasaanku saja. Aku tidak bisa 
memastikan. 
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Baru kusadari kalau rupanya hubunganku dan 
Haley sangat jauh. Kami seolah memiliki dinding 
yang menghalangi kami untuk saling terbuka. 
Bahwa rahasia Haley tertutup untuk aku ketahui. 
Aku tidak pernah merasa begini jauhnya dengan 
kakakku. 


Sejak dulu Haley memang tidak pernah 
menjadi kakak yang begitu aku banggakan. Dia 
sibuk sendiri tanpa peduli padaku. Tapi sekarang 
rasanya lebih berat dari yang aku perkirakan. Jika 
aku bisa berlebihan maka aku akan berpikir kalau 
Haley membenciku saat ini. Namun atas dasar 
apa dia membenciku? Aku tidak melakukan 
apapun. 


Jadi karena aku memang yakin tidak pernah 
melakukan apapun yang membuat dia bisa 
membenciku maka kuperkirakan kalau aku 
berlebihan. Haley tidak mungkin membenciku. 
Bagaimana pun, aku tetap saja adiknya. 


Ayunan yang tadinya diam, mulai bergerak. 
Aku terkejut karena aku tidak bergerak tapi 
ayunannya bergerak. Membuat aku mendongak 
dan melihat Edgar di sana dengan senyumannya 
yang seperti biasa. Menawan. 
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Aku tidak bisa memungkiri kalau di dalam 
diri Edgar. Dalam rupa yang dibalut dengan 
kekonyolannya tersebut, kutemukan pria yang 
menawan. Yang bahkan mampun membuat 
siapapun tertawan. Aku masih ingat siapa cinta 
pertamaku. 


Tidak akan pernah kulupakan kalau Edgar 
memang menjadi cinta pertama untukku. 
Segalanya berlangsung sejak aku mengenal 
artinya cinta. Sejak aku masih terlalu muda untuk 
mengendalikan perasaanku dan malah 
menjatuhkan dirinya pada Edgar yang 
notabennya harusnya tidak pernah memerangkap 
hatiku. 


Sayangnya aku sadar, kalau Edgar tidak 
mungkin tertarik kepadaku. Gadis biasa yang 
bahkan tidak pernah menarik bagi siapapun. Jadi 
kukatakan pada Edgar kalau dia pantas menjadi 
kakakku. Semata demi menyembunyikan 
kebenaran akan hatiku. 


Segalanya kemudian berubah dan kebencian 
lebih merajaiku. Lalu aku berusaha lupa akan 
dirinya. Brandon tampaknya hanya menjadi 
pelarian semata. Aku hanya merasa berterima 
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kasih pada Brandon, karena dia satu-satunya pria 
yang mengatakan tidak ingin kehilangan diriku 
saat pria yang aku harapkan mengatakannya, 
tidak akan pernah mengatakan hal semacam itu. 


Jadi aku mulai mengalihkan segalanya ke 
Brandon. 


Sayangnya kini, api kecil yang dikobarkan 
Edgar membuat aku tidak berkutik lagi. Aku 
harus menjaga hatiku dan tetap membuat dia 
berada di tempat yang tepat. Yaitu mengarah ke 
Brandon. Agar aku tidak melakukan hal gila 
dengan membuat Edgar menjadi sasaran hatiku 
sendiri. 


Besar kemungkinannya adalah Haley 
mencintai Edgar, adalah jalan terjal yang tidak 
akan mungkin aku lalu walau aku bisa 
melaluinya. Lalu fakta kalau Edgar mencintai 
Haley juga membuat segalanya menjadi lebih 
tidak mungkin untuk aku menjatuhkan hatiku lagi 
kepada Edgar. Aku akan menghancurkan banyak 
hal jika sampai semua itu berlaku. 


“Ada apa? Kau terlihat banyak pikiran akhir- 
akhir ini.” Edgar memandangku. Dia berdiri di 
depanku dengan aku yang harus mendongak 
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demi bisa melihatnya. Dia tinggi dan tegap. 
Memiliki pandangan yang dingin tapi setiap mata 
itu melihatku seolah ada kehangatan tersembunyi 
di dalamnya. Bahwa aku harus mencari tahu 
kehangatan seperti apa yang dimiliki mata 
tersebut. 


Aku takut untuk mencari tahu. Aku takut 
dengan apa yang mungkin bisa aku temui. 


Aku menggeleng dengan cepat. Tidak ingin 
membuat Edgar mencari tahu kedalaman hatiku. 
“Aku hanya sedang tidak bisa menggores kuas di 
atas kanvasku. Jadi aku sedikit tidak terkendali,” 
ujarku berbohong dibaluti dengan sebuah 
kebenaran. Setidaknya dua puluh persen ada 
kebenaran di dalamnya. Walau tentu saja lebih 
banyak kebohongan. 


“Aku bisa menjadi modelmu,” tawarnya. 
Aku melongo. “Ya?” 


“Bukankah itu selalu berhasil. Kau selalu bisa 
mendapatkan inspirasi jika aku menjadi modelmu. 
Kita bisa melakukannya.” 


“Kau akan membantuku?” 
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Dia mengangguk. “Apapun akan aku lakukan, 
asal aku tidak melihat wajah cemberut itu lagi.” 


“Kenapa?” 
Dia mengerut. “Apa?” 


“Kenapa kau tidak ingin melihat wajah 
cemberutku?” tanyaku dengan sedikit heran. 
Kenapa dia tampak lebih peduli akhir-akhir ini. 
Atau memang dia sungguh peduli tapi karena aku 
terlalu sibuk mengecap dia dengan 
menjengkelkan jadi aku tidak pernah tahu. 


Aku masih ingat dia yang akan dengan 
sukarela datang malam-malam ke kamarku hanya 
karena aku mengatakan padanya kalau aku butuh 
dia. Dia rela dini hari mampir ke kamarku hanya 
demi menemaniku yang mengatakan padanya 
kalau aku mimpi buruk dan tidak bisa tidur. 


Banyak hal yang dia lakukan selama ini yang 
sepenuhnya aku abaikan. Jelas bukan karena aku 
benar-benar ingin mengabaikan. Melainkan 
karena aku terlalu fokus untuk berusaha tidak 
membuat hatiku berubah haluan. Jadi aku 
mengabaikan banyak kebaikan yang dia lakukan. 
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Dia sedikit menunduk. Membuat aku tidak 
mendongak lagi dan wajah kami sejajar dalam 
pandangan yang membuat aku bisa melihat 
matanya yang tanpa berkedip menatapku. 


Senyumnya terangkai dengan sempurna. 
Menciptakan degupan keras di jantungku dan aku 
berusaha setengah mati untuk tidak melarikan 
tanganku ke sana. Demi menahan degupannya 
yang kutakut akan dia dengarkan. Aku menelan 
ludahku dengan tidak terlalu kentara. 


“Kau sungguh tidak tahu alasannya atau kau 
berpura-pura tidak tahu?” tanyanya dengan suara 
sepelan bisikan angin. 


Aku mengerjap. Apa yang akan dia katakan 
sebenarnya? Dia tidak bisa terus membuat aku 
berada di ambang batas ketidakpastian seperti ini. 
Kadang dia terasa bisa menghancurkan akal 
sehatku sendiri. 


“Apa alasannya?” tanyaku saat dia diam saja 
tidak melanjutkan kalimatnya. Seolah dia 
memang benar-benar menunggu aku bertanya 
alasannya yang begitu mistertus. 


“Karena kau jelek saat cemberut, Fre. Kau 
sungguh tidak tahu?” 
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Dia bergerak bangun dan tertawa dengan 
keras. Bahkan dia harus memegang perutnya 
demi menahan tawanya sendiri. 


Aku hanya ternganga melihatnya dan 
kukutuk sesaat tadi sempat merasakan dia 
berbeda kepadaku. Dasar keparat sialan! Tidak 
ingin meladeni guyonannya yang menyebalkan 
membuat aku segera bangun dari ayunan dan 
bergerak hendak meninggalkannya dalam 
kesenangannya sendiri. 


Tapi aku baru mengambil dua langkah, dia 
sudah meraih tanganku dan menghentikan aku. 


Aku berbalik dan menarik tanganku agar 
terlepas darinya. Sayangnya seperti biasa, tidak 
akan mudah lepas darinya. Dia memang 
menjengkelkan dan aku bersumpah, aku benci 
kepadanya. Aku benci karena dia dengan mudah 
menggoyahkan hatiku dan juga dengan mudah 
pula membuat aku tidak berdaya seperti saat ini. 


“Lepaskau aku!” seruku kesal. 


“Kau marah? Maafkan aku. Aku hanya 
berusaha menghiburmu saja. Maaf ya?” Dia 
memberikan aku senyuman yang selalu mampu 
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membuat aku tidak bisa marah padanya. Dia 
sangat tidak adil! 


“Aku tidak marah. Aku hanya ingin kembali 
ke rumah.” 


“Kita harus ke rumahku,” ujarnya. 
“Tidak mau. Aku mau ke rumahku saja.” 


Dia menghela napasnya. “Mama yang 
meminta aku menjemputmu.” 


“Tante Hannah?” 


Dia mengangguk dan tentu saja aku tidak bisa 
menolaknya. 


KKK 
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Chapter / 
MEMASAK BERS 


Edgar membukakan aku pintu rumahnya 
dengan senyumannya yang lebar. Membuat aku 
sesaat melengos demi menemukan apa yang dia 
lakukan. Dia tidak perlu melakukan hal yang 
memang tidak penting seperti ini. Kadang aku 
selalu ingin mengatakan atau bertanya kepadanya, 
yang mana sebenarnya dirinya yang asli. 


Apakah dia si manis yang mau melakukan 
apapun untukku? 


Atau malah si menyebalkan yang selalu siap 
mengganggu hidupku? 


Langkahku terpacu melewatinya tanpa 
mengatakan apapun padanya. Aku yang sudah 
hapal dengan rumah tersebut segera berjalan ke 
arah dapur dan mencari Tante Hannah yang 
segera kutemukan ada di balik meja dapur tengah 
berkutat dengan makanan yang dibuatnya. 
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Tante Hannah terlalu sibuk hingga tidak sadar 
akan kedatanganku. Aku sendiri berjalan 
perlahan tidak ingin mengganggunya. Tapi saat 
aku melihat Tante Hannah menggosongkan 
sesuatu di pancinya. Aku meringis dan tidak bisa 
lagi merasa mengganggunya. 


“Tante,” panggilku. 


Tante Hannah segera mengangkat 
pandangannya. Menemukan aku lalu tersenyum 
dengan sumringah. Dan saat dia ingat kenapa aku 
ada di sini, segera dia memandang masakannya. 
Lalu senyuman itu pudar dengan sendirinya. Dia 
merasa bersalah sekarang. 


“Apa kau bisa menunggu sebentar, Fre. Tante 
akan memesan makanan di luar.” 


Aku melihat sekitar. Mencari tahu apa yang 
sebenarnya ingin di masak Tante Hannah. 
Kulihat ada mie pasta yang mengembang di sana 
juga ada yang belum terbuka bungkusnya. 


Tiba-tiba sepintas ide lewat di kepalaku. 
Setidaknya aku bisa membantu Tante Hannah 
menyudahi rasa bersalahnya yang tidak perlu. 
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“Bagaimana kalau Tante dan aku memasak 
pasta yang tersisa?” usulku yang membuat Tante 
Hannah menatap aku dengan ragu. 


“Kau yakin, Fre? Tante hanya akan membuat 
kau terhalangi. Kau lihat sendiri bagaimana 
hasilnya dapur Tante saat ini.” 


Aku memandang dapurnya dengan menahan 
ringisan. Memang sangat berantakan sekali. Aku 
bahkan tidak bisa menyembunyikan sebuah 
kebenaran pada apa yang dikatakan Tante 
kepadaku. Dapurnya sudah seperti kapal pecah. 
Jadi sudah pasti Tante Hannah memang perlu 
tidak masuk dapur. Bahkan dia akan 
menggosongkan apapun yang ada di tangannya. 


Tapi jelas Om Dillon, ayah Edgar, tidak 
pernah berkurang rasa cintanya walau Tante 
Hannah tidak bisa memasak sejak awal mereka 
menikah. Bahkan Om Dillon tampak tahu kalau 
dia menikah dengan istri yang tidak akan pernah 
bisa memasak. 


Hanya saja Om Dillon memiliki istri yang 
selalu siap membantunya dalam hal yang lainnya. 
Seperti menemaninya dalam acara meeting. Juga 
bagaimana Tante Hannah menjadi asisten pribadi 
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sekaligus istrinya. Itu membuat aku melihat 
mereka dengan begitu romantis. 


Aku ingin memiliki suami seperti Om Dillon. 
Sosok yang tidak akan pernah memaksa aku 
melakukan apa yang tidak aku sukai. 


“Apa yang sedang kalian rencanakan?” 


Aku berbalik dan menemukan Edgar sudah 
berdiri di ambang pintu dapurnya. Pria itu sibuk 
dengan memandang ke arah dapurnya dan 
menemukan responnya yang sangat jahat. 


“Ma, kau sungguh berencana menghancurkan 
dapur ini agar bisa membangun yang baru?” 


Aku memandang Edgar dengan mata melotot 
atas apa yang dia katakan pada Mamanya. Dia 
tidak bisa mengatakan hal sekejam itu. 


“Bukankah kau memang tidak suka dengan 
model dapurnya?” tanya Tante Hannah dengan 
senyumannya. 


Edgar menyeringai. “Pintar, Ma. Maka 
hancurkan saja agar kita bisa membuat yang lain.” 
Pria 1tu mengedip. 


Sepertinya Edgar memang sudah memiliki 
kebiasaan dengan lidah tajamnya. Tante Hannah 
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juga tampak mengerti hal tersebut dan tidak 
terlihat tersinggung sedikit pun. Terbukti dari 
bagaimana senyuman Tante Hannah yang 
merekah saat ini. 


“Sayangnya tidak bisa. Lain kali saja,” timpal 
Tante Hannah. 


“Kenapa?” 
“Calon istrimu yang akan memasak.” 


Aku terbatuk. Tersedak ludahku sendiri saat 
mendengar bagaimana Tante Hannah 
menyebutku. Rasanya aku bisa mati tersedak jika 
Tante Hannah terus mengatakan hal seperti itu. 


Edgar berdiri di depanku. Menyentuh 
punggungku dan mengelusnya dengan perlahan. 
Lembut dan penuh perhatian. Dia menjenguk 
wajahku yang pastinya saat ini sudah semerah 
kepiting rebus. Ini sangat memalukan. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Edgar. 


Aku mengangkat wajah. Tidak ingin terlalu 
kentara kalau aku terkejut hanya karena 
panggilan semacam itu. Walau tentu saja semua 
orang di ruangan ini sangat tahu kalau aku malu 
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setengah mati dengan sebutan yang diberikan 
kepadaku. 


Aku menggeleng untuk menjawab 
pertanyaan Edgar. 


Kulihat Tante Hannah hanya tersenyum 
dengan sumringah melihat kedekatanku dan 
Edgar. Aku sendiri berusaha menjauh tapi Edgar 
malah semakin memepet tidak jelas. Jadi dari 
pada pria itu terus menempel lebih lekat, aku 
berdiri dengan diam saja. 


“Baiklah, Fre. Tante akan serahkan masakan 
kepadamu.” 


Aku tersenyum dengan mengangguk. “Tante 
yang bantu kan tapi,” ujarku pasti. Karena 
memang aku di sini hanya ingin menjadi bayang- 
bayang Tante Hannah saja. 


Tapi Tante Hannah malah menggeleng 
dengan pasti. Aku menatap tidak yakin. Kenapa 
aku harus mendapatkan gelengan itu. 

“Pria yang ada di sampingmu yang akan 
membantumu.” 


Aku memandang Edgar dengan merinding. 
“Tante, tapi ....” 
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“Aku siap membantu. Lagi pula aku tidak ada 
kerjaan,” timpal Edgar memotong ucapanku. 


Aku mendengus kesal kepadanya. Bisakah 
dia sedikit menjauh sebentar dariku? 


“Kau ingin masak sendirian dan aku duduk di 
kursi sudut tersebut memandangmu dengan 
intens. Menunggu masakanmu siap untuk kami?” 


Aku menatap kursi yang dimaksud Edgar. 
Tepat berada di sudut ruangan dan mengarah ke 
arah meja dapur. Aku tidak akan mungkin bisa 
fokus memasak jika aku tahu dia ada di sana 
sedang memandang penuh kepadaku. Jadi dari 
pada melihat dia yang akan terus memperhatikan 
aku dari sana. Lebih baik dia di sini bersama 
denganku. 


“Baiklah. Tante akan meninggalkan kalian 
untuk menata meja. Fre,” panggil Tante Hannah 
dengan ceria. 


Aku mengangkat kepalaku dan menatap 
Tante Hannah. “Ya, Tante?” 


“Tante mengandalkanmu ya sayang.” 


Dan aku rasanya begitu merana. Apa aku 
sungguh bisa melakukannya hanya dengan 
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bantuan Edgar. Yang pastinya tidak akan pernah 
membantu banyak untukku. Pria ini paling hanya 
bisa menggodaku saja. Jadi dari pada ditemani 
olehnya, mending aku sendiri saja. Itu akan lebih 
baik lagi. 


Aku hanya menatap kepergian Tante Hannah 
dengan sendu. Dia tidak bisa meninggalkan aku 
begitu saja dengan putranya yang menyebalkan 
di sini. Aku bergerak hendak menyusul Tante 
Hannah, dengan maksud mungkin aku bisa 
memudahkan keadaanku sendiri. 


Sayangnya Edgar memang tidak akan pernah 
melepaskan aku dan membuat aku senang. Dia 
akan selalu memiliki cara untuk menahan aku 
tinggal di dekatnya. Sekarang juga begitu. 


Dia sudah berdiri menghadangku. Bergerak 
lebih dekat denganku dan membuat aku mundur 
hanya untuk menempelkan punggungku ke 
pinggir meja. Aku tidak berkutik dengan ulahnya. 


Senyumannya merekah penuh kemenangan. 
Aku menatap dia kesal. Saat dia segera membuat 
kedua tangannya berada di pinggangku, 
jantungku seperti direnggut paksa dari dadaku. 
Aku tidak mengerti apa yang dia lakukan hingga 
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berani-beraninya membuat jantungku berada di 
pacuan kuda. 


Tapi dia tidak bertahan lama di sana. Dia 
sudah berdiri kembali di depanku dan kembali 
mengikat sesuatu di belakang leherku. Saat dia 
sudah selesai, barulah aku tahu kalau dia 
memasangkan aku celemek. Dengan gambar 
beruang yang menggemaskan. Entah di mana dia 
mengambil benda tersebut. Aku tidak 
memperhatikannya. 


Atau kapan dia membawanya. Aku terlalu 
sibuk dengan yang lainnya hingga aku tidak 
melihat ke tangannya tadi. 


“Sekarang kau sudah seperti koki handal,” 
ujarnya penuh lontaran pujian. 
Aku berdecih dengan senyuman. “Tidak ada 


koki handal yang memakai celemek dengan 
gambar beruang, Ed. Kau ada ada saja.” 


Dia mendekat. Lebih dekat. “Itu karena kau 
akan menjadi yang pertama,” bisiknya. 


Segera kuletakkan tanganku di dadanya dan 
mendorong dia menjauh dariku. Membuat kami 
berjarak. 
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“Kita harus mulai masak sekarang. Aku tidak 
ingin Tante Hannah menunggu terlalu lama.” 


Dia menjawab dengan anggukan. Lalu satu 
tangannya mempersilahkan aku untuk memulai 
segalanya. Tangan itu juga menunjukkan jalan 
kepadaku. Ke mana aku akan melangkah. Aku 
berjalan meninggalkan Ed yang dengan sigap 
menyusulku. 


Beberapa menit kemudian, aku harus takjub 
dengan dugaanku yang salah. Bahwa Edgar tidak 
akan pernah mampu membantu banyak, rupanya 
salah besar. Banyak hal yang tidak bisa 
kulakukan tapi bisa dilakukan Edgar. Banyak hal 
yang rupanya tidak pernah diberitahukan oleh 
Edgar bisa dia lakukan. Dan memasak adalah 
salah satunya. 


Hingga pasta kami telah selesai di waktu 
yang lebih cepat dari dugaan awalku. Dan aku 
harus mendesah dengan bahagia atas hasil karya 
kami. Aku memandangnya yang masih sibuk 
mencuci bekas masak kami. Dia melakukannya 
dengan telaten dan membuat aku takjub. 


“Kau tidak memberitahuku kalau kau bisa 
masak?” tanyaku memulai. 
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Edgar memandang aku sejenak dan kembali 
fokus ke cuciannya. Dia tersenyum dengan 
sedikit agak bangga yang aku tangkap. Dia patut 
dengan kebanggaan tersebut. 


“Kau tidak pernah mau tahu lebih banyak 
tentangku,” balasnya dengan telak. 


Aku bungkam. Sungguhkah? 
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Lhapter 8 
MAKAN BERS 


| “ae 

Aku menatap Edgar lagi saat kurasakan 
percikan air mengenaiku. Kupandang sosok itu 
dengan jengkel, karena dialah yang memercikkan 
air padaku. Membuat khayalanku sedikit terputus. 
Khayalan mengenai dirinya tentu saja. Dia yang 
penuh dengan teka-teki silang dan begitu susah 
untuk menemukan jawabannya. 

“Apa yang kau pikirkan?” tanya Edgar 
dengan membaca. 

Aku menggeleng. Memilih duduk di meja 
dekat dengan bak cuci piring. Untung rok yang 
aku kenakan agak panjang, jadi hanya naik 
sedikit di pahaku. Dan itu tidak akan 
mengganggu aku dalam menemani Edgar di sini 
mencuci bagiannya sampai selesai. 


“Memikirkan aku?” tanyanya dengan 
guyonan. 


“Jangan bermimpi.” 
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“Aku sedang sadar saat ini dan kupikir kau 
sedang memikirkan aku. Apa aku salah?” 


Tidak. “Ya. Kau salah. Sangat salah. Seratus 
persen salah. Paham?” 


Dia bukannya tersinggung malah terkekeh 
dengan menjengkelkan. Tangannya sibuk 
mencuci tapi matanya sibuk memindaiku. 
Membuat aku tidak nyaman. Dia memang 
memiliki keahlian membuat aku tidak nyaman 
dengannya. 


Aku berdehem serak. “Jadi bagaimana 
rencanamu?” tanyaku mengenai apa yang 
menjadi kesepakatan kami. 


“Rencana?” beonya. 


Aku memutar bola mataku jengkel. “Soal 
Bran dan Haley. Apa kau sudah punya cara untuk 
membuat perjodohan itu batal?” 


Dia terdiam sejenak. Beberapa saat dia 
kembali sibuk dalam cucian piringnya, hingga 
kupikir dia akan mengabaikan pertanyaanku 
karena dia memang belum memiliki rencana 
apapun. Tapi aku salah. Dia menghentikan 
cuciannya karena dia sudah selesai dengan 
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semuanya. Dia membuka sarung tangan karet 
tersebut. 


Aku memperhatikanya hingga dia berdiri 
didepanku dan menjulang di jarak yang membuat 
aku segera ingin turun dari tempat dudukku. Tapi 
dia bergerak dengan cepat mengurungku. 
Membuat kedua tangannya ada di sisi tubuhku. 
Hingga aku tidak memiliki celah untuk kabur 
darinya dan membuat kami menjadi sedekat ini. 


“Apa yang kau lakukan, Ed?” 


Dia tersenyum dengan culas. “Bukankah kau 
tadi bertanya tentang rencanaku? Aku akan 
mengatakannya.” 


“Dengan jarak sedekat ini?” tanyaku tidak 
percaya. 


“Ya. Dengan jarak sedekat ini,” tegasnya. 


Aku memandang dia tidak percaya. Telah 
kurangkai seribu cara di kepalaku untuk 
membuat dia menjauh dariku. Karena kedekatan 
kami sungguh tidak menyamankan bagiku. 


“Karena kita tidak mugkin membiarkan 
orang lain mendengar apa yang akan kukatakan 
padamu ini kan?” 
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Yang tadinya ingin ku tendang dia agar 
menjauh dariku, kuurungkan. Beruntung dia 
segera bersuara sebelum aku bertindak. Jadi dia 
tidak merasakan sakitnya tendanganku. 


“Kita hanya berdua di sini. Jadi siapa yang 
akan mendengarkan.” 


Edgar memandang ke belakangnya. Hanya 
sejenak lalu kembali ke depanku. “Mama 
mengundang Haley juga makan malam.” 


“Apa?” 
Edgar memandang aku dengan decakan. 


Aku membungkam mulutku yang bersuara 
dengan cukup keras. Itu karena aku terkejut. 
“Kenapa kau tidak mengatakannya sejak awal?” 
tanyaku dengan tidak terima. Bahwa rupanya 
Haley juga diundang makan malam membuat aku 
malah salah tingkah. 


Aku dan Haley hampir seperti orang asing di 
rumah kami sendiri. Jadi mana bisa aku bersikap 
normal di rumah orang lain. Jika Haley bisa maka 
aku tidak. Saat aku sadar ada masalah dengan 
siapapun itu, maka aku tidak akan bisa bersikap 
normal. 
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“Kau tidak bertanya,” jawabnya enteng. 


Aku rasanya ingin menendang dia seperti niat 
awalku. 


“Itu tidak penting sekarang. Yang penting 
adalah rencanaku, kau ingin mendengarnya?” 


Aku menegakkan tubuhku. Mengangguk 
dengan cepat dan menunggu dengan tidak sabar. 
Rasanya aku ingin segera keluar dari seluruh hal 
menggilakan ini. Aku ingin segalanya ini seperti 
satu bulan yang lalu. Sebelum berita perjodohan 
itu dikeluarkan. Rasanya saat itu hidupku masih 
normal-normal saja. 


Sekarang setiap harinya, aku bagai tercekik 
sendiri dengan pertanyaan yang kerap hadir di 
kepalaku. Memberikan kepingan kaset rusak 
sebuah pertanyaan yang tidak pernah 
menemukan titik temunya. 


Edgar semakin mendekat. Bahkan bibirnya 
ada di dekat telingaku hingga bukannya fokus 
dengan apa yang dia katakan, aku malah fokus 
dengan debar di jantungku sendiri. Aku segera 
mencoba mengenyahkan degupan menggilanya 
di dadaku. Berusaha mendapatkan kembali suara 
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Edgar dan mencerna apa yang disebutnya dengan 
rencana. 


“... Jadi kita lakukan sesuai dengan apa yang 
aku rencanakan. Aku sudah memesan salah satu 
penginapan di pinggir hutan. Di sana kita akan 
mulai membuat dua orang itu melihat kepada kita. 
Dan melupakan soal perjodohan yang dikatakan 
orangtua kita. Bagaimana?” 


Aku mengerjap. Memandang Edgar dengan 
linglung dan bingung. Berharap dia mau 
mengatakan awal dari kalimat tersebut. Aku tidak 
bisa menebaknya dengan benar tapi aku juga 
tidak mau Edgar sadar kalau pengaruhnya cukup 
buruk di diriku dengan kedekatan yang dirinya 
cobakan. Jadi aku setuju-setuju saja. 


“Aku tidak masalah. Apapun rencanamu itu, 
aku akan ikut.” 


Edgar tersenyum dengan lebar. Dia 
mengangguk dengan sepenuhnya yakin kalau aku 
memang akan setuju. Memangnya aku bisa 
menolak apa? Dia kan si manipulatif yang bisa 
membuat sekenario hebat dalam menjalankan 
semua yang dia inginkan. 
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“Apa yang kalian lakukan?” 


Aku melihat dibalik bahu Edgar dan pupil 
mataku melebar. Melihat Haley di sana dengan 
kantong belanjaan yang segera membuat aku 
mendorong Edgar lebih jauh dariku. Edgar yang 
sadar akan Situasi tersebut tidak melawan. Pria itu 
menjaga jaraknya dariku. Dan aku segera turun 
dari meja tersebut dengan salah tingkah. 


Lebih ke salah tingkah karena mungkinkah 
Haley mendengar apa yang kami bicarakan. 
Semoga tidak. 


“Kalian tidak menahan diri,” komentar Bran 
yang rupanya ada di belakang Haley. 


Edgar mengedipkan matanya saat aku melirik 
ke arahnya untuk melihat reaksi pria tersebut. 
“Kau tahu dalam hal menahan diri, aku tidak 
pernah pandai, Bran. Fre yang paling mengerti 
akan hal itu. Bukankah begitu, Fre?” Edgar 
memandang aku dengan senyuman lebar. 


Aku hanya menyikut perut Edgar sebal. Dia 
mengaduh kesakitan dengan berlebihan, padahal 
aku tidak melakukannya dengan keras. Dasar pria 
drama menyebalkan. 
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“Jangan asal bicara, Ed. Orang akan 
mengartikannya dengan salah.” 


Edgar mendekat. “Biarkan mereka 
mengartikan semau mereka. Asal kau paham 
maksudku. Bukankah begitu, Bran?” 


Brandon tertawa dengan keras. “Kau harus 
mulai berhati-hati, Fre. Dia bisa sedikit agak gila. 
Brandon menatap aku dengan sebuah ketulusan 
untuk permintaannya yang meminta aku hati-hati, 
aku memang kerap melakukannya sejak dulu. 
Sayangnya aku selalu membuat dia mampu 
menghilangkan kotak sabarku. 
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“Bukan sedikit lagi, dia memang sungguh 
gila.” 


“Tapi pria gila ini yang kau cintai bukan?” 


Aku mendongak memandangnya. terkejut 
saat hatiku setuju dengan apa yang dikatakan 
Edgar. Apa yang sudah berlaku kepadaku? 
Kenapa hatiku malah kembali berpihak pada 
Edgar. Aku pasti sudah gila. 


Pandanganku terbalas dari Edgar. Pria itu 
juga memandang aku dalam balutan tanpa 
senyuman. Seolah dia mengatakan hal yang 


86 - Crime In Romance 


seharusnya tidak pernah dia katakan. Dia seakan 
melewati garis batasnya sendiri dan membuat 
kami berada pada momen seperti ini. 


Suara deheman menyadarkan kami berdua. 
Itu deheman Brandon. 


Aku memandang ke arah Brandon dengan 
salah tingkah. Berusaha kuyakinkan hatiku kalau 
pria yang saat ini kupandang harusnya menjadi 
tempat hatiku berlabuh. Dan bukannya malah 
salah arah dengan membiarkan pria di sampingku 
mengambil kendali atas akal sehatku. 


“Apakah kami sungguh nyamuk di sini?” 
tanya Brandon dengan guyonan. 


Sangat tidak lucu. Tapi aku berusaha tertawa 
saat hatiku terus menolak apa yang aku minta. 
Dia seperti memiliki keinginannya sendiri dan 
keinginan tersebut adalah Edgar. Hatiku sudah 
gila pastinya. 


“Apa yang kau bawa itu, Hale?” tanya Edgar. 
Dengan nada santai seolah tidak terjadi apapun. 


Hanya aku yang seperti cacing kepanasan di 
Sini. 
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“Buah. Tante Hannah meminta aku 
membawakan buah. Jadi kubeli di supermarket.” 


“Kalian datang berdua? Atau dia 
menjemputmu?” tanya Edgar lagi. Sukses 
mengabaikan aku dan membuat aku tidak senang. 


Haley menggeleng. “Kami bertemu di depan 
dan masuk bersama. Tante Hannah meminta 
kami menemui kalian di sini.” 


“Dan kami melihat adegan yang cukup 
mengganggu,” tambah Brandon dengan guyonan 
khasnya. 


“Kau harus bisa mengambil banyak hati pada 
pria di sampingmu, Hale. Dia butuh sebuah 
keajaiban untuk mau peduli dengan orang lain. 
Apalagi itu adalah calon istrinya. Dan kau Bran, 
kau harusnya lebih peka sedikit untuk mau 
menjemputnya,” ujar Edgar mengabaikan 
guyonan Brandon yang tertuju ke arah kami. 


“Baiklah, Tuan Pengatur.” 


Aku terkekeh kecil. Melihat interaksi mereka 
malah membuat aku merasa kalau Edgar adalah 
kakaknya dan Brandon adiknya. 
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Edgar mendengus. “Kalian siapkan buah itu. 
Aku dan Fre sudah memasak, jadi giliran kalian.” 
Edgar meraih tanganku dan membawa aku 
berjalan bersamanya. Aku hanya bisa melihat 
tangan kami yang bertaut dengan sempurna. 
Seolah tangan kami tercipta untuk menyatu. 
Akan sangat sempurna kalau tidak ada sandiwara 
di belakangnya. 


KKK 
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Lhapter 9 
RENCANA 


Edgar meraih kursi dan menariknya mundur” 
lalu menatap aku dengan senyumannya yang 
khas. Senyum yang setengahnya seolah memiliki 
godaan tersendiri untukku. 


“Duduklah,” ucapnya. 


Aku segera mengambil tempat duduk di kursi 
tersebut. Berhadapan dengan Tante Hannah yang 
hanya memperhatikan kami dengan 
senyumannya yang penuh bahagia. Hingga 
membuat aku merasa begitu bersalah atas 
segalanya. Bagaimana bisa kami menipu mereka? 
Dosa kami begitu besar karena melakukan 
kejahatan seperti ini. 


Edgar sudah duduk di sampingku. 


Beberapa saat setelahnya kami sibuk dalam 
makanan. Banyak yang berkomentar puas dengan 
masakanku dan aku tidak memiliki kesempatan 
untuk menjelaskan pada mereka kalau tidak 
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hanya aku yang harus mendapatkan pujian itu. 
Karena jelas aku tidak bekerja sendiri. Ada Edgar 
di belakangku yang membantu aku dengan 
sepenuh hati. Bahkan dia lebih banyak bekerja 
dibandingkan denganku. 


Tapi Edgar sendiri tidak mengoreksi 
siapapun. Dia diam saja dengan senyuman dan 
tatapan bangganya kepadaku. 


Entahlah. Saat ini aku sedang sangat bimbang 
dengan segalanya. Membuat aku seperti tidak 
lagi berada di jalur yang benar. Segalanya 
berpusat tentang ke mana hatiku melabuhkan 
dirinya. Aku sudah mencoba membimbing hatiku 
ke jalannya. Sayangnya dia melawanku. 


Aku melirik Edgar lewat ekor mataku. 
Berusaha tidak ketahuan melihatnya yang sedang 
sibuk berbincang dengan ayahnya dan tampak 
terlalu masuk dalam percakapan mereka hingga 
bahkan makanannya terabaikan. Aku membaca 
wajah tersebut. Melihat indah pada wajahnya 
yang tidak pernah kutahu nyata. 


Pria tersebut memang memiliki sihir yang 
tidak bisa begitu saja kuabaikan. Bahwa hampir 
belasan tahun lamanya aku telah mampu 
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menekannya. Jadi bagaimana mungkin segalanya 
bisa tersembunyi dengan begini rapatnya sejak 
dulu? Aku cukup hebat karena mampu bertahan 
tanpa ketahuan dan segalanya harus begitu 
sampai Edgar berhasil mendapatkan Haley. Aku 
akan membantunya. Aku akan membantu mereka 
dalam bersatu. Karena sepertinya mereka tidak 
Jujur satu sama lain maka aku yang akan 
membantu Edgar mendapatkan kejujuran Haley. 


Jika aku tidak bahagia. Maka harusnya dua 
orang yang aku cintai harus bahagia. 


“Ada apa?” tanya sebuah suara yang sudah 
menyadarkan aku dari lamunanku yang hampir 
membuat aku tersedak sendiri. 


“Ya?” tanyaku balik pada Edgar yang kini 
memandang aku dengan penuh tanya. 

“Kau menatapku. Ada apa?” 

Aku meringis ngeri. Apa dia punya mata di 
segala sisi kepalanya atau malah segala sisi 
tubuhnya. Kenapa dia bisa tahu aku melihat 


kepadanya saat dia tadi masih sibuk dengan 
percakapannya. 


“Kata siapa aku menatapmu?” ucapku sewot. 
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Edgar memandang aku dengan meneliti di 
mana aku segera menunduk menghindari 
pandangannya dan fokus pada makananku sendiri. 
Tatapan Edgar terus tertuju ke arahku dan aku 
mengabaikannya. Walau kurasakan panas dingin 
karena pandangannya, tapi aku tidak akan 
membuat dia menang dengan membuat dia tahu 
kalau aku sadar akan pandangannya. 


Hingga acara makan malam itu selesai dan 
asisten rumah tangga keluarga Palmer telah 
mengambil bekas makan kami. 


Aku bisa menghela napas lega saat Edgar 
sudah kembali sibuk dengan percakapannya 
sebab ayahnya yang sudah menarik perhatiannya 
sejak tadi. Piring di depanku juga sudah diambil. 
Menyisakan makanan penutup yang hanya 
berupa buah-buahan yang sudah dihidangkan 
oleh Haley sendiri yang datang mengambilnya di 
dapur. 


Tante Hannah menatap aku dan Haley yang 
memang duduk di dekatnya. Haley ada di sisi 
kanannya sementara aku ada di depannya. 
Senyuman Tante Hannah tampak terkembang 
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dengan amat sempurna dan membuat aku 
maupun Haley menatap Tante dengan heran. 


“Kalian harusnya tahu betapa bahagianya 
Tante saat ini. Kalian tidak akan bisa 
membayangkannya.” 


Aku ikut tersenyum untuk bahagianya yang 
memang tidak akan bisa aku bayangkan. 


“Kemari, Fre.” 


Tante Hannah menepuk kursi di sebelahnya. 
Meminta aku duduk di sana dan segera aku 
bergerak bangun hanya untuk tidak bisa berjalan 
karena Edgar sudah memegang pergelangan 
tanganku dan menahanku tidak ke mana-mana. 
Dia menatap ibunya dengan keras kepala. 


“Kenapa Mama mau memisahkan kami?” 


Aku segera menarik tanganku lepas darinya. 
Menatap dia dengan mata melotot. “Dasar 
berlebihan,” kataku dan segera meninggalkan dia 
yang mendapatkan tawa dari semua orang. 
Kecuali Haley tentu saja. Kakakku itu hanya 
menatap kepada Edgar sebentar dan kembali 
sibuk dengan Tante Hannah. Sementara aku 
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datang mendekat ke arah Tante dan duduk di 
tempat yang dia inginkan. 


Kami mengapitnya dan dia meletakkan kedua 
lengannya di masing-masing bahu kami. 


“Tante mengidamkan anak perempuan sejak 
dulu. Sekarang Tante mendapatkannya, dua 
sekaligus.” 


Aku mengangguk dan tersenyum dengan 
bahagia. Bisa menjadi salah satu anak yang 
dianggap sebagai anak oleh Tante Hannah adalah 
hal yang menyenangkan. Sejak dulu Tante 
Hannah memang sudah memperlakukan kami 
seperti anaknya sendiri. Setiap bulan dia akan 
memberikan kami hadiah masing-masing satu. 
Isinya akan selalu bermacam-macam dan 
membuat aku akan selalu menunggu hal itu. 


Tapi karena kami pada akhirnya dewasa, 
Tante Hannah tidak lagi memberikan hadiah. 
Namun kasih sayangnya masih sama terhadap 
kami. Membuat aku seperti memiliki dua ibu dan 
dua ayah sekaligus. Kami memang seperti 
keluarga besar yang bahagia. 


Bertetangga dan memiliki kerukunan yang 
luar biasa. 
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“Aku sayang, Tante.” 


Aku memeluk Tante Hannah dengan lembut 
dan membuat Tante Hannah mencium pipiku. 


“Sekarang Tante ada hadiah untuk kalian.” 


Aku mengerut. Apa kami akan kembali ke 
masa kanak-kanak kami dengan mendapatkan 
hadiah. Aku tidak masalah dengan itu tapi entah 
kenapa perasaanku menjadi tidak enak. Seolah 
ada hal yang tidak akan terlalu nyaman denganku, 
akan terjadi. 


Edgar sendiri memandang aku dengan 
senyuman. Aku coba bertanya padanya, apa dia 
tahu hadiah yang dimaksud Tante Hannah. Dia 
hanya menggeleng dengan tidak tahu. 


Haley juga terlihat menatap Bran dengan 
tanya. Aku bisa melihat langsung gelengan dari 
pria itu. Tampaknya tidak ada yang tahu soal 
hadiah itu dan membuat kami menunggu dengan 
tidak sabar karena Tante Hannah sudah 
meninggalkan kami menuju ke arah kamarnya. 


Edgar sudah berjalan ke arahku dan menarik 
kursi agar dia bisa duduk di sampingku. Om 
Dillon diam menunggu dengan buah-buahan di 
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depannya yang tampak menarik minatnya lebih 
banyak dari pada ketegangan kami soal hadiah 
yang akan diberikan. 


Aku memutar tubuhku agar berhadapan 
dengan Edgar. Memandang pria itu dengan 
sungguh-sungguh. “Kau yakin tidak tahu apa 
hadiahnya?” tanyaku dengan penuh selidik. 
Edgar tidak mungkin tidak tahu, dia jarang tidak 
tahu dan ketidaktahuan baginya juga adalah hal 
haram untuknya. Jadi dia pasti mencari tahu dan 
bukannya duduk anteng di sini menemaniku. 


Fdgar mengangguk dengan cepat. “Mama 
tidak mengatakan tentang hadiah. Dia hanya 
mengatakan kepadaku untuk membawamu 
makan malam ke rumah. Dia ingin kita 
berkumpul dan makan malam. Dia tidak 
mengatakan soal memberikan hadiah. Kalau aku 
tahu, maka aku akan memintanya mengatakan 
hadiah apa. Aku benci kejutan jadi lebih dari 
dirimu, aku lebih ingin tahu.” 


Aku menyipit menatapnya. 


“Apa?” tanyanya melihat pandanganku 
kepadanya. 
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Aku menggeleng. Tidak ada dalam ingatanku 
tentang dia yang membenci kejutan. Dia tidak 
pernah mengatakannya dan aku tidak pernah 
mempertanyakannya. Jadi sudah pasti aku tidak 
tahu apa yang dia benci dan apa yang dia sukai. 
Aku menutup diri tentangnya karena aku takut 
semakin aku masuk ke dunianya maka semakin 
berat aku akan melepaskannya. Jadi banyak hal 
tentang Edgar yang tidak aku tahu walau kami 
bersama hampir lebih lama dari kami sendiri. 


Mengejutkan karena kami memiliki 
ketidaksukaan pada hal yang sama. Bahwa aku 
juga benci dengan kejutan membuat aku terkejut 
sebab dia juga membencinya. 


Apa ini takdir? 


Maka aku harus gila dulu baru bisa 
mengatakan hal sepele semacam ini adalah takdir. 
Aku bukan perempuan muda yang akan 
menyangkutkan segala hal dengan kata takdir. 
Jadi aku harus berhenti berlebihan pada sesuatu. 
Termasuk jika itu mengikutsertakan Edgar di 
dalamnya. 


Tante Hannah sudah kembali. Dia menatap 
Edgar dengan gelengan tidak percaya. 
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“Kau sungguh tergila-gila pada, Fre, Ed. 
Mama sampai tidak tahu harus berkata apa,” 
komentar Tante Hannah yang membuat aku 
hanya tersenyum dengan salah tingkah. Harusnya 
Tante Hannah tahu siapa sebenarnya yang 
dicintai oleh putranya. 


Tante Hannah akan terkejut jika 
mengetahuinya. Kami telah menipunya dengan 
telak. Kuharap Tante Hannah tidak terlalu marah 
jika dia mengetahuinya nanti. 


“Jika Fre tahu betapa gilanya adikku padanya, 
Ma. Aku takut Fre akan lari ketakutan. Aku saja 
yang sedikit mengetahuinya bergidik ngeri 
karenanya. Kau harus hati-hati, Fre,” Brandon 
memberikan peringatan sekaligus kedipan mata 
padaku. 


“Tutup mulutmu, Bran. Kau berlebihan,” 
timpal Edgar. 


“Oh benarkah aku berlebihan? Apa aku 
harus ....” 


“Diam!” seru Edgar dengan penuh penekanan. 
Aku hanya menatap Edgar dengan tidak yakin. 
Kenapa dia tampak salah tingkah? Jangan bilang 
apa yang dikatakan Brandon itu benar? 
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“Kalian diam dulu. Fre, Hale, ini hadiannya.” 
Tante Hannah memberikan kami kotak perhiasan. 


Aku mengambil kotak itu dan membukanya 
hanya untuk menemukan diriku terpaku dengan 
isinya. Isinya adalah kalung peninggalan 
keluarga Palmer. Tante Hannah pernah 
menceritakannya padaku. 
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Lhapter IU 
MERASA BERSALAH 


Aku telah menolak kalung itu dengan banyak 
alasan yang pada akhirnya membuat kalung itu 
berada di tangan Edgar saat ini dan pria itu tidak 
mengizinkan aku mengambilnya dengan 
memberikan aku tatapan tajam. Menolak untukku 
melawannya dan menjanjikan kalau aku berbuat 
ulah maka dia akan menghukum dengan cara 
yang akan aku sesali. 


“Kalung itu memang sudah Tante niatkan 
untuk kalian jika sudah besar nanti, Fre. Jika pun 
kau tidak akan menjadi istri Edgar, kau tetap akan 
mendapatkan kalung itu,” jelas Tante Hannah 
yang melihat penolakan sepenuh hatiku. 


Aku menatap Tante Hannah dengan tidak 
karuan rasa. Memeluknya tiba-tiba yang 
mengejutkan Tante Hannah dan juga pastinya 
mengejutkan semua orang yang berada di 
ruangan tersebut. 
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“Terima kasih, Tante. Dan maafkan aku jika 
ada salah sama Tante.” 


Tante Hannah menepuk punggungku dengan 
lembut. Dia memberikan aku ciuman di kepala 
dan kemudian melepaskan pelukan kami dan 
tersenyum kepadaku. “Kau anak kebanggan 
Tante, Fre. Kau yang paling Tante banggakan di 
antara yang lainnya. Karena dirimu yang penuh 
dengan kasih sayang dan kelembutan yang 
kadang membuat Tante iri pada Ora. Bagaimana 
ibu kalian mendapatkan anak perempuan hebat- 
hebat seperti ini. Haley dengan kekuatannya yang 
sanggup membuka bisnisnya sendiri sedangkan 
kau dengan kelembutan yang akan membuat 
siapapun akan jatuh cinta padamu. Sejak dulu 
Tante selalu yakin, jika ada yang bisa 
menahlukkan anak bungsu Tante. Maka kau 
orangnya dan pemikiran seorang ibu tidak pernah 
salah.” 


Dan aku kembali dilanda bersalah. Bukan aku 
Tante, sungguh bukan aku. Melainkan kakakku. 
Haley adalah gadis yang bisa menahlukkan anak 
bungsumu. Tapi aku tidak bisa mengatakannya. 
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Betapapun aku ingin mengatakannya, aku tetap 
tidak bisa. 


Suara deheman hadir di belakangku. Aku 
menatap orang-orang yang memandang kepada 
kami. Bran dengan senyuman bangganya dan Om 
Dillon dengan anggukan yakinnya. Sedangkan 
Haley hanya memberikan pandangan datar 
kepadaku. Tapi dia terlihat cukup memiliki gurat 
kesedihan juga atas apa yang aku dan Tante 
Hannah lakukan tadi. Kakakku hanya berusaha 
menegarkan diri sepertinya. Seperti biasa. 


“Sudah cukup dengan acara melankolisnya. 
Saatnya aku memberikan pengumuman penting,” 
ujar Edgar dengan sepenuh hati. 


Aku memutar sedikit tubuhku ke arahnya. 
Memberikan dia tatapan bertanya atas 
pengumuman penting apa yang akan dia berikan 
kepada kami semua. Dia juga tidak mengatakan 
akan memberikan pengumuman tadi. Dia 
rupanya banyak melewatkan informasi padaku. 


“Beberapa waktu yang lalu seorang teman 
memberikan aku informasi tentang sebuah 
tempat liburan yang ada di pinggir hutan. Dia 
bilang di sana suasannya sangat hebat sebagai 
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tempat untuk menginap. Dengan rumah yang 
bagus dan indah. Jadi aku mencari tahu dan 
menemukannya dengan cepat. Aku mengambil 
tempat dengan dua kamar. Kalian akan 
menyukainya. Jadi aku akan membawa Fre ke 
sana. Bran dan Haley juga boleh ikut kalau kalian 
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mau. 


Aku mengerut. Liburan? Pinggir hutan. Aku 
sepertinya pernah mendengarnya atau Edgar 
pernah mengatakannya. 


“Aku tahu apa rencanamu dengan membawa 
Fre ke sana. Karena tidak ingin Fre yang telah aku 
anggap seperti seperti adikku sendiri di 
perlakukan tidak baik olehmu, maka tentu saja 
aku harus ikut. Hale? Bagaimana?” tanya 
Brandon. 


Edgar mendengus kesal atas apa yang 
dikatakan Brandon kepadanya. Dia memandang 
aku dan hanya memberikan aku gelengan agar 
aku tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
Brandon. Bahwa dia tidak akan melakukan hal 
yang dikatakan Brandon. 


Aku tentu saja percaya padanya. Edgar tidak 
akan jahat padaku karena semenyebalkan apapun 
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Edgar, pria itu tidak pernah berbuat jahat. Juga 
jika yang dimaksud Brandon tentang tidak baik 
itu adalah hal aneh maka sudah pasti Brandon 
salah sasaran. Sebab bukan aku yang dicintai 
Edgar, melainkan Haley. Dan Haley yang patut 
dikhawatirkan atas apa yang mungkin akan 
dilakukan Edgar. 


“Jika kalian tidak keberatan aku ikut. Maka 
aku akan ikut,” ujar Haley. 


“Aku sangat tidak keberatan,” jawab Edgar. 
“Fre juga sama denganku. Dia akan selalu 
mengiyakan apa yang aku katakan. Bukankah 
begitu, Fre?” Pria itu mengedipkan matanya 
padaku. 


Aku memukul lengannya dengan sebal atas 
berlebihannya dia dalam mengartikan diriku 
terhadapnya. Tapi dia membiarkan aku 
melakukannya dan bahkan tidak mengaduh sama 
sekali. 


“Berarti kita berempat pergi. Kapan itu, Ed? 
Biar aku bisa mengosongkan jadwalku,” ucap 
Brandon. 


Edgar melihat ponselnya untuk melihat 
tanggalan. Aku diam menunggu dan melihat ke 
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arah Haley. Aku cukup terkejut saat melihat 
Haley tersenyum kepadaku. Segera kubalas 
senyuman itu dan bertanya dalam hatiku sendiri. 
Apakah kami sudah berbaikan jadinya? 


“Tiga minggu lagi.” 
“Baiklah. Akan mulai kuatur dari sekarang.” 


Aku sendiri hanya mengangguk. Tidak ada 
jadwal yang harus aku kosongkan. Aku kan 
pengangguran yang tidak memiliki jam kerja. 
Aku hanya melukis dan menyalurkan hobiku saja. 
Tidak ada hal yang akan membuat aku memiliki 
halangan. 


“Kalau begitu, aku harus pulang. Aku harus 
melihat laporan penjualan,” ucap Haley yang 
sudah melihat jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya. 


“Antar dia, Bran,” pinta Tante Hannah. 


“Tidak perlu, Tante. Rumahku dekat ini. Fre, 
apa kau ....” 


Aku segera mengangguk dengan tahu 
maksud Haley. Dia meminta agar kami pulang 
bersama, tentu saja aku dengan senang hati akan 
ikut dengannya. Setidaknya mungkin hubungan 
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kami akan semakin membaik. Haley juga 
tampaknya telah sedikit terbuka denganku. 


Aku sudah berdiri dan siap akan berjalan saat 
tangan Edgar memegang pergelangan tanganku. 
Membuat aku harus menunduk menatapnya atas 
apa yang dia lakukan kali ini. Dia memandang 
aku dengan senyumannya yang menyebalkan. 


“Bukankah kau berjanji akan ke kamarku?” 
tanyanya. 


Aku melotot. “Apa?” Kapan aku berjanji? 
Dia sungguh luar biasa dalam membuat 
sekenarionya. 


Beberapa orang terdengar batuk-batuk 
dengan tidak jelas. Sementara yang lainnya 
berdehem. 


“Lain kali,” kataku. Menahan maluku yang 
luar biasa. “Ini sudah malam. Aku akan pulang.” 


“Kau sudah berjanji.” 


Rasanya aku ingin berteriak saja. Apalagi 
saat Edgar begitu saja menatap Haley seolah 
memohon pertolongan dari kakakku itu. 
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Haley segera mengambil tasnya dan berjalan 
keluar dari kursinya. “Aku serahkan adikku 
padamu, Ed, Antar dia pulang.” 


Edgar mengangguk dengan penuh senyuman. 
“Akan dilaksanakan. Hati-hati, Hale.” 


Haley hanya mengangguk dan berjalan 
meninggalkan kami. Bran mengejar dengan 
mengatakan kalau dia tidak tega melihat Haley 
berjalan sendiri walau dekat, jadi dia 
memutuskan untuk menemani Haley berjalan 
dengan taburan bintang di langit. 


Sementara Edgar memegang tanganku dan 
membawa aku berjalan bersamanya ke arah 
kamarnya. Di mana aku hanya bisa menurut 
tanpa tahu cara membantahnya. Andai kami 
hanya berdua, jelas akan sangat mudah 
memberikan bantahanku. Sayangnya, kami tidak 
berdua dan aku tidak ingin membuat orang lain 
memberikan kami pandangan buruk. Atau 
pandangan bertanya atas kenapa aku menolak 
Edgar. 


“Ingat pakai pengaman, Anak-anak!” 
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Sukses seruan Tante Hannah membuat aku 
memerah, semerah tomat sekarang. Aku bahkan 
hampr tersedak ludahku sendiri tapi Edgar tidak 
menimpali Mamanya. Dia hanya terus membawa 
aku berjala menaiki anak tangga dengan tangan 
kami yang masih bertaut. 


Setelah kami sampai di kamar Edgar dan 
segera Edgar melepaskan tanganku, aku segera 
bergerak ke arah ranjangnya dan duduk di 
pinggirnya. Memandang pada Edgar dengan 
sebal. Di mana pria itu berdiri dengan kedua 
tangan ada di saku celananya. Tampak berpose 
dengan keren dan sialannya dia memang keren 
adanya. 


“Kenapa kau mengatakan aku ingin ke 
kamarmu saat aku sama sekali tidak ingin?” 


Dia bergerak ke arah depan cermin. “Kemari,” 
pintanya. 


Aku masih diam di pinggir ranjang. Menatap 
dia dengan tidak mengerti. Kenapa aku harus ke 
sana? 


“Kemari, Fre. Kau tidak mungkin mau aku 
menyeretmu bukan?” tanyanya penuh dengan 
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ancaman. Ancaman yang selalu mempan. Dia 
begitu mengenalku memangnya. 


Dengan sebal akhirnya aku berjalan 
kepadanya. Berdiri di hadapannya dan 
menunggunya atas apa yang dia inginkan 
kepadaku hingga meminta aku datang ke 
depannya. 


Dia memegang bahuku setelah mengeluarkan 
tangannya dari saku celana. Lalu dia memutar 
tubuhku yang membuat aku semakin bertanya, 
apalagi sekarang aku menghadap ke depan 
cermin yang memantulkan bayanganku sendiri. 
Juga bayangannya yang menjulang di belakangku. 
Melihat bagaimana tanganya mengeluarkan 
sesuatu yang kini bisa aku lihat dan aku kenali. 


Kalung yang diberikan Tante Hannah. 
Kalung keluarga Palmer. 


“Ed, aku ....” 
“Diam, Fre. Jangan rusak konsentrasiku.” 


Aku membungkam mulutku. Entah kenapa 
Edgar membuat aku tidak bisa menolak apa yang 
sedang dia lakukan kepadaku. Memasangkan aku 
kalung tersebut dan membuat benda indah itu 


110 - Crime In Romance 


melingkar sempurna di leherku. Aku tanpa bisa 
menahan tanganku segera memegang kalung 
tersebut dan memainkan mata kalungnya dengan 
rasa bersalah yang semakin menghujam di 
dadaku. Aku tidak bisa melanjutkan semua ini. 


“Ada apa, Fre. Kenapa kau menangis?” Edgar 
segera mengusap airmataku. Memutar tubuhku 
dan menatap aku dengan tidak mengerti. “Ada 
apa? Katakan padaku jika ada yang 
mengganggumu.” 


Aku menggeleng. Mendongak menatap 
Edgar. “Kita berbohong pada Mama dan Papa 
kita. Aku bersalah kepada mereka.” 


Edgar memegang pipiku dengan kedua 
tangannya. Berusaha membuat aku menngangkat 
kepala menatap kepadanya. “Tidak ada yang 
bersalah, Fre. Kita sedang berjuang untuk hal 
yang kita cintai. Mengerti?” 


Aku tidak tahu apa yang kami lakukan 
memang benar atau tidak. 
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Chapter II 
PENILAIAN 


Langkah kami terhenti. Aku sudah berdiri di” 
depan pagar rumahku di mana Edgar yang juga 
berjalan bersamaku untuk mengantarku. Walau 
tentu saja aku sudah berusaha menolaknya 
dengan mengatakan kalau aku bisa pulang sendiri. 
Edgar tetap bersikeras mengatakan dia tidak akan 
tenang sampai melihat aku di rumah yang 
membuat aku merasa kalau dia sangat berlebihan 
sekali. 


“Baik, aku sudah sampai. Kau boleh pulang 
sekarang,” kataku yang sudah berbalik 
menghadapnya. 


Dia mengangguk dengan sigap. “Kalung itu, 
jangan lepaskan.” 
Aku mengambil mata kalung yang melingkar 


di leherku. Tadinya aku ada niat setelah sampai 
di kamar, aku akan melepaskannya. Karena 
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rasanya seperti beban banget memakai benda ini 
di leherku. 


“Aku tahu yang kau niatkan. Jadi jangan 
sampai aku melihat kau tidak memakainya nanti. 
Aku akan sangat kecewa jika itu sampai terjadi.” 


Aku mencebik. 
“Katakan kau tidak akan melepaskannya, Fre.” 


Aku mendesah keras. Memangnya aku bisa 
menolak inginnya apa? “Ya. Aku tidak akan 
melepaskannya. Aku akan tetap memakainya 
bahkan saat aku mandi sekalipun. Aku akan tetap 
memakainya.” 


Dia berdecak. “Kenapa tidak kupasangkan 
kamera pengawas kecil dikalung itu ya.” 


“Kenapa memangnya?” tanyaku heran. 


“Agar aku bisa melihatmu mandi tentu saja.” 
Dia tersenyum dengan culas. 


“Dasar kau keparat terkutuk ....” 


Aku sudah siap akan memberikan dia 
pelajaran atas apa yang dia katakan. Sayangnya 
dia sudah terlanjur melarikan diri dan membuat 
aku tidak bisa mengejarnya. Bukannya tidak bisa. 
Lebih kepada tidak ingin. Melakukan hal tersebut 
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hanya akan membuat aku capek dan dia juga 
tidak akan bisa kukejar. Aku bukanlah 
tandingannya. 


Jadi aku hanya melihat dia saja dari kajauhan 
dan segera meninggalkannya masuk saat dia 
sudah mengedipkan matanya kepadaku tanda 
sebuah perpisahan. 


Aku membuka pintu rumah dan menemukan 
pemandangan yang biasa akan aku temukan 
setiap malamnya. Mama dan Papa sedang 
menonton TV di ruang tengah. Mereka 
mengangkat pandangan begitu tahu kalau aku 
sedang berjalan ke arah mereka. Saat mereka 
menemukan aku, kutemukan senyuman di bibir 
mereka. Tanda kebahagiaan yang begitu nyata. 


“Bagaimana makan malamnya?” tanya Papa 
yang mendahului Mama bersuara. 


“Menyenangkan. Tante Hannah tampak 
senang.” 


“Baguslah. Lalu di mana hadiahnya?” balas 
Mama dengan tanya. Tampak penasaran dan 
tidak sabar. 


“Hadiah?” beoku tidak mengerti. 
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Mama segera mengangguk dengan cepat. 
“Hannah mengatakannya pada Mama. Jadi kapan 
kami bisa melihatnya? Saat kakakmu tadi 
berjalan masuk, kami belum sempat bertanya 
padanya. Dia terburu-buru katanya karena ada 
pekerjaan yang harus dia selesaikan.” 


Lalu aku ingat dengan kalung pemberian 
Tante Hannah. Yang dipasangkan langsung oleh 
Edgar. 


Aku mengeluarkannya dari balik pakaianku 
dan memperlihatkannya pada Mama. Sebuah 
kalung yang sangat indah dan tampak begitu 
antik. Aku sendiri sangat menyukai benda 
tersebut. Sejak Tante Hannah memerlihatkan aku 
benda itu dulu. Dia kerap memakainya dan 
mengatakan kalau keluarga Palmer memilikinya 
masing-masing satu buah. 


Pasti Tante Hannah membuatkan untuk aku 
dan Haley. Tante Hannah dengan rela 
membuatkan spesial untuk kami. Untuk aku yang 
berbohong kepadanya. Untuk aku yang 
mengikuti permainan putranya dan untuk aku 
yang sama sekali tidak cocok mendapatkan 
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hadiah ini darinya. Aku begitu berdosa, tapi aku 
tidak tahu cara mengubah segalanya. 


Mama sudah berjalan ke depanku. 
Memperhatikan kalung tersebut dengan 
senyumannya yang cerah, yang lagi-lagi 
membuat dadaku terhimpit rasa bersalah. Tidak 
hanya pada orangtua Edgar melainkan juga 
kepada orangtuaku. Aku sungguh anak yang 
durhaka. 


“Ma, kurasa aku tidak cocok mendapatkan 
hadiah seperti ini,” ujarku berharap akan ada 
keajaiban Mama setuju denganku. 


Mama menatap aku dengan tidak setuju dan 
jelas aku tahu kalau itulah yang akan dilakukan 
oleh Mama. Dia tidak akan pernah merasa aku 
tidak pantas dalam apapun. Karena kami adalah 
kebanggaannya. Kami pantas mendapatkan yang 
terbaik dan keluarga Palmer adalah yang terbaik 
untuk kami. Itu menurut Mama dan Papa dan 
jelas aku pun setuju dengan hal itu. 


Tapi bagaimana bisa aku bersama dengan 
pria yang menginginkan gadis lain. Pria yang 
menginginkan kakakku sendiri. Aku mana bisa 
melakukan hal semacam itu. Menjadikan pria 
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yang mencintai perempuan lain sebagai suamiku. 
Membayangkannya saja membuat aku ngeri 
sendiri. 

Juga Edgar tidak akan mungkin diam saja jika 
sampai dia bersama denganku. Pastinya dia akan 
melakukan segala cara agar Haley yang 
bersamanya. Jadi aku tidak akan pernah berakhir 
dengan Edgar. Bahwa itu lebih menyakitkan dari 
apapun, membuat aku lebih tertekan. 


“Kau cantik dengan kalung itu, Fre. Lebih 
dari hanya kalung itu, bersama dengan Ed. 
Melihatnya dengan mata kepala Mama sendiri, 
Mama yakin kalau kalian akan bersama dengan 
penuh cinta. Seperti Mama dan Papa. Bukankah 
begitu, Randi?” Mama memandang Papa sejenak 
untuk bertanya. 


Papa yang sejak tadi hanya memandang dari 
kejauhan segera bangun dari sofa. Berjalan ke 
arah aku dan Mama. Berdiri di antara kami dan 
tersenyum dengan senyuman yang selalu 
membuat aku merasakan tentram di dalam diriku. 
Seolah senyuman Papa memiliki obat yang akan 
membuat siapapun melihatnya merasakan tenang. 
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Aku bahkan merasa begitu beruntung karena 
Papa adalah Papaku. 


“Kau tahu kalau Papa sangat pandai menilai 
pria kan?” tanya Papa kepadaku. 


Aku mengangguk. Papa membaca orang lain. 
Itulah yang aku tahu, dia pandai mengetahui sifat 
orang. 


“Maka ini menurut Papa tentang Ed ...” Papa 
menyentuh bahuku. “... dia pria yang pantas 
untukmu, Anakku. Dia akan membuatmu bahagia 
dan dia akan menjadi sumber bahagiamu. Melihat 
bagaimana dia menatapmu membuat Papa yakin, 
kalau dialah orangnya.” 


“Benarkah, Pa?” 


Papa mengangguk dengan sangat yakin dan 
Mama tersenyum ke arahku. Setuju sekali dengan 
apa yang dikatakan Papa. 


“Jangan ragukan apa yang diinginkan hatimu, 
Anakku. Kau pantas mendapatkan apa yang 
diinginkan hatimu,” tambah Mama. 


Dan seolah aku ingin meledak dalam 
tangisanku sendiri. Bahwa pada akhirnya aku 
terbaca dengan begitu mudahnya di mata 
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orangtuaku membuat aku tidak sanggup lagi 
menahannya. Karena aku tidak mungkin 
menangis tersedu tanpa arti, aku akhirnya 
memeluk mereka dan mengucapkan terima kasih 
sebanyak yang aku bisa. 


Setelah beberapa lama masuk ke dalam 
situasi melankolis. Aku melepaskan pelukan 
mereka dan segera memandang mereka dengan 
senyuman. 


“Kalau begitu aku akan naik sekarang. Apa 
kalian masih akan melanjutkan tontonan?” 
tanyanya seakan tidak tahu saja jawabannya. Aku 
hapal sekali kebiasaan orangtuaku. Karena aku 
memang kerap bergabung dengan mereka, itulah 
yang membuat aku menghapalnya. 


Papa menggandeng Mama dengan mesra. 
“Mamamu tidak bisa tanpa Papa jadi kami akan 
melanjutkan. Karena acara kesukaan Mamamu 
hampir tiba. Sebaiknya kau tidur agar besok bisa 
bangun pagi. Papa ingin mengajakmu 
berolahraga.” 


Aku mengangguk dengan cepat. “Aku naik 
kalau begitu.” 


“Eh, Mama lupa memberitahumu.” 
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Aku yang sudah berbalik malah kembali ke 
hadapan Mama dan memandang Mama dengan 
bertanya. “Ya, Ma?” 


“Temanmu ada di atas. Dia tadi datang dan 
kukatakan kalau kau di rumah keluarga Palmer. 
Mama meminta dia menyusulmu ke sana tapi dia 
tidak mau. Dia bilang akan menunggu jadi Mama 
meminta dia ke kamarmu dan menunggu saja di 
sana.” 


Aku mengerut. “Teman?” 


“Itu loh, temanmu yang berambut pirang. 
Yang dulu sering menemanimu membeli alat 
lukis. Mama kira dia juga akrab dengan Bran.” 


Aku terkejut mendengarnya. “Tasya? Dia ke 
sini?” 

Mama mengangguk cepat. “Nah benar. 
Namanya Tasya. Dia datang tadi dengan wajah 
yang kurang enak dilihat. Siapa tahu dia ada 
masalah.” 


Papa menyenggol Mama. “Dia mungkin 
hanya lelah, Sayang. Jarak rumahnya dari sini 
cukup jauh. Jangan berpikir yang macam-macam 
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dulu,” peringat Papa yang memang tidak suka 
dengan asumsi Mama yang kadang berlebihan. 


Mama mengangguk dengan senyuman salah 
tingkah. 


“Aku ke atas, Ma, Pa.” 


Mama dan Papa mengangguk dan aku 
meninggalkan mereka dengan cepat. Melesat ke 
arah kamarku dengan banyak pikiran yang ada di 
kepala tentang Tasya tentu saja. 


Tasya adalah satu-satunya teman yang aku 
miliki, yang selalu berbagi suka dan duka 
denganku. Tasya sendiri dari keluarga yang tidak 
seberuntung kami. Dia memiliki keluarga yang 
tidak utuh. Dengan orangtua yang bercerai, 
membuat hidup Tasya sebagai anak tunggal 
sedikit bisa dikatakan kacau. 


Dulu Tasya adalah anak yang pendiam dan 
sedikit kaku. Hingga dia mengenal aku dan Edgar 
di kampus yang sama dengannya. Kami menjadi 
teman saat ada yang membuli Tasya dan Edgar 
sigap membantunya. Membuat Tasya sangat 
berterima kasih pada Edgar. 


Tahu kalau Edgar dan aku dekat, Tasya jadi 


berteman denganku. Edgar sendiri tidak masalah 
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karena sejak bersama denganku, tidak ada lagi 
yang mengganggu Tasya. Setidaknya mereka 
tahu kalau Edgar tidak akan pernah tinggal diam 
Jika Edgar tahu ada yang mengusikku. Jadi Tasya 
juga aman bersamaku. 


Edgar dan aku berbeda tingkat yang cukup 
Jauh. Mengingat umur kami yang juga jauh. Tapi 
Edgar banyak ditakuti teman-temanku. Karena 
pria itu akan memukul dengan buruk. Jadi tidak 
ada yang berani macam-macam dengannya. 
Membuat aku juga aman dalam perlindungannya. 
Mengingat kembali, akulah satu-satunya gadis 
yang dia lindungi. Sementara yang lainnya tidak 
pernah dia anggap ada. Aneh bukan? 


KKK 
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Chapter |2 | 
PENGAKUAN TASYA - 


AN S | 


— 


Kan 


a 

Aku berjalan cepat dan segera membuka 
pintu kamar. Melihat Tasya yang sedang duduk 
di meja riasku dengan satu benda di tangannya. 
Lukisanku. Di mana aku melukis kami bertiga. 
Edgar. Aku dan Tasya sendiri. Gadis itu segera 
tersenyum saat menengok ke arah pintu karena 
dia mendengar suara pintu terbuka. Dia 
melihatku dan lebarlah senyum tersebut. 


“Di sini kita terlihat sangat bahagia,” ujarnya. 


Aku berjalan dengan cepat ke arahnya. 
Berdiri di depannya dan menatap dia dengan 
tidak percaya. Jika tidak menahan diriku maka 
sekarang sudah pasti aku akan berkaca-kaca di 
depannya. Dengan cara yang memalukan. Aku 
memang agak cengeng. Tapi dia membuat 
setengah akal sehatku menguap atas apa yang dia 
kabarkan padaku beberapa minggu yang lalu. 
Harusnya kami sekarang tidak bertemu. 
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Tapi kenapa dia malah ada di sini. Itulah yang 
membuat aku aneh rasanya. 


Dia mengatakan akan meninggalkan kota ini. 
Bahkan dia akan meninggalkan negara ini. Ada 
masalah keluarga yang sangat rumit hingga tidak 
bisa dia jelaskan. Jadi aku tidak memaksanya dan 
mengatakan kalau aku ikhlas melepaskan 
kepergiaannya, asal dia berjanji akan tetap 
menghubungiku dan kami akan tetap menjadi 
teman. Jadi aneh bukan, melihat dia sekarang di 
sini dengan senyuman yang tampak sendu walau 
dia tidak meniatkannya seperti itu. Tapi aku 
cukup mengenalnya untuk tahu dia sedang tidak 
baik-baik saja. Apa penerbangannya terganggu? 


“Kau bilang akan pergi dan tidak akan 
kembali. Apa ini, Tasya?” tanyaku tidak 
menahan diri. Aku benci dia tidak mengatakan 
apapun tentang segala masalahnya. Karena aku 
akan selalu ada untuknya, jadi harusnya dia jujur 
padaku. Kupikir mungkin aku bisa membantunya. 


Tasya meletakkan lukisan itu di atas meja. 
Dia bergerak memelukku dan mengejutkan aku 
atas apa yang dia lakukan. Pelukannya sangat 
kuat hingga terasa menyesakkan bagiku. Tapi aku 
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tidak menjauhkannya. Kupikir dia membutuhkan 
hal tersebut. 


Aku membalas pelukannya dengan sangat 
kuat. Menepuk-nepuk punggungnya penuh kasih 
sayang. 


“Aku di sini, Tasya. Aku dan Ed akan selalu 
ada untukmu.” 


Tasya terasa mengangguk dalam eratnya 
pelukannya padaku. Jelas dia tidak akan pernah 
meragukan aku dan Edgar. Bahwa kami siap 
melakukan apapun untuknya. 


Pelukan kami terlepas. Aku menatap Tasya 
dengan senyuman. 


“Katakan kau tidak jadi pergi,” pintaku penuh 
harap. 


Aku merasa kehilangan arah saat dia 
meninggalkan aku. Tidak ada lagi tempat 
berkeluh kesah. Juga tidak ada lagi yang bisa 
mendengarkan aku dengan baik. Aku memiliki 
kakak perempuan tapi dia sudah terasa asing 
bagiku sejak dulu. Jadi saat Tasya menjadi 
temanku, aku menjalani hidup seperti aku bukan 
lagi angin lalu. 
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Sekarang dia kembali. Jadi aku tidak akan 
pernah membiarkan dia meninggalkan aku. 
Sayangnya ucapannya kembali membuat aku 
seolah kehilangan setengah ragaku. 


“Besok sore penerbangannya.” 


Aku ternganga tidak percaya. Apa 
maksudnya dengan semua ini? Bagaimana bisa 
dia membuat aku mengetahuinya dengan cara 
seperti ini. Sangat tidak adil, dia begitu mudah 
meninggalkan sementara aku begitu sulit 
melepaskan. 


Tanganku terlepas darinya. Kedua tanganku 
terkulai di sisi tubuhnya. 


Tapi segera Tasya mengambil tanganku 
kembali. Seolah dia tidak ingin aku melepaskan 
pegangan kami. Tapi dialah yang memilih pergi. 
Dialah yang tidak membiarkan aku memilih. Dia 
meninggalkan aku tanpa mau mendengar betapa 
aku tidak setuju akan hal tersebut. 


“Aku mohon, Fre. Maafkan aku. Jika ada 
dalam satu detik aku memiliki alasan yang 
membuat aku bisa tinggal. Maka aku akan tinggal. 
Sayangnya tidak, aku tidak bisa tinggal.” 
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Aku melepaskan genggamannya di tanganku. 
Bergerak ke arah ranjang ku dan duduk di 
pinggirnya. Menatap dia dengan luka. “Katakan 
kenapa? Berikan aku alasan agar aku bisa 
melepaskanmu. Agar aku tidak terlihat begitu 
egois dengan ingin menahanmu.” 


Tasya bergerak dan berdiri di depanku. Dia 
memandang aku dengan anggukan penuh. “Itulah 
yang membuat aku ada di sini, Fre. Aku pikir kau 
patut mendengar alasanku. Walau setelah 
mendengar ini, kau akan memiliki beban yang 
lebih berat. Walau aku tahu bahwa akan lebih 
baik jika aku pergi tanpa mengatakan apapun 
padamu, tapi kukira, aku memang egois adanya.” 
Dia tersenyum dalam balutan ketidakbahagiaan. 
“Aku harusnya menyembunyikan segalanya 
sendiri dan menelan mentah semuanya. 
Sayangnya aku tidak ingin begitu. Aku tidak 
ingin kau tidak mengetahuinya. Aku jahat. 
Maafkan aku.” Dia menunduk dan menangis. 


Aku berdiri di depannya. “Katakan padaku, 
Tasya. Kenapa kau harus menangis? Apa itu yang 
membuatmu harus berkata bahwa kau jahat? Apa 
sebenarnya yang kau sembunyikan dariku? 
Karena aku tahu kau memang menyembunyikan 
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sesuatu dan jelas aku menjadi salah satu 
alasanmu pergi. Bukankah aku benar?” 


Dia diam sejenak. Mengusap airmatanya. 
Lalu beberapa saat setelahnya dia mengangguk. 
Membenarkan dugaanku. 


Aku memejamkan mata. Aku sudah tahu, 
sayangnya aku terlalu pengecut untuk 
mengakuinya. Harusnya  kupaksa Tasya 
mengatakannya padaku. Tapi aku malah besikap 
seolah-olah aku tidak tahu apapun. Aku sama saja 
dengan Tasya, kami tidak ada bedanya sama 
sekali. 


“Lalu katakan, biarkan aku mendengarnya.” 
Fea 


“Tasya, katakan. Kau tidak akan bisa berubah 
pikiran sekarang. Karena aku benar-benar butuh 
alasan untuk melepaskanmu. Tanpa alasan, 
jangan harap kau bisa pergi dariku.” 


Tasya tampak terdiam. Banyak pikiran 
berseliweran yang terlihat di matanya. Lebih 
banyak lagi kebingungan di sana. Aku tidak akan 
memaksanya. Aku tidak akan menekannya. Aku 
akan menunggunya. Dan kapanpun dia siap 
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mengatakannya maka aku akan mendengarnya. 
Bahkan walau selama apapun aku harus 
menunggunya untuk siap mengatakannya. 


“Aku mencintai pria yang kau cintai, Fre. 
Aku berdosa. Maafkan aku.” 


Aku memandang dia dengan pupil mata 
melebar. Mulutku ternganga tidak percaya. Dia 
mencintai Edgar, dia sungguh mencintai Edgar. 
Bagaimana bisa dia berkhianat seperti ini padaku? 
Kenapa dia tidak mengatakannya padaku sejak 
awal? Kenapa dia menyembunyikannya dariku? 
Sudah berapa lama dia memendam perasaannya? 


“Kami menjalin hubungan. Dia bilang bahwa 
dia juga mencintaiku, jadi kami melakukan 
hubungan diam-diam di belakang kalian semua. 
Tapi aku melepaskannya saat kutahu bahwa kau 
mencintainya. Aku tidak akan pernah bisa 
merusak persahabatan kita. Jadi aku mengalah. 
Bukan karena dirimu melainkan karena aku tahu 
dia akan lebih bahagia bersamamu ketimbang 
denganku. Kalian memiliki latar belakang 
keluarga yang sama-sama baik dan utuh. Jadi 
selamanya dia akan lebih cocok denganmu.” 
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Aku mundur selangkah. Berakhir jatuh ke 
atas ranjangku dan kupikir bagus karena ada 
ranjang di sana. Sebab jika itu lantai maka 
segalanya akan membuat aku kesakitan. Walau 
tentu saja rasa sakitnya tidak akan pernah 
sebanding dengan sakit pada hatiku. 


Tasya dan Edgar rupanya selama ini memiliki 
hubungan di belakangku. Jadi maksudnya adalah 
aku merusak hubungan mereka dengan hadirku. 
Dengan cintaku. Akulah yang menjadi penjahat 
di antara mereka. 


Lalu kenapa Edgar mengatakan kalau dia 
mencintai kakaku? Kenapa Edgar berpura-pura 
jatuh cinta pada kakakku? Apa dia mau 
membalasku dengan memakai kakakku? Apa dia 
sengaja mendekatiku untuk membuat aku 
tertekan dengan segalanya? Sepertinya memang 
begitu. 


“Maafkan aku, Fre. Aku tahu kalau aku ....” 


“Apa Edgar tahu kau ada di sini?” tanyaku 
memotong ucapannya. Aku tidak akan pernah 
bisa mengendalikan diriku lagi. 


“Ya?” 
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“Apa dia tahu kalau perempuan yang 
dicintainya ada di kamarku? Katakan!” seruku 
dengan marah. Aku sungguh tidak bisa 
menerimanya. Aku sungguh tidak akan pernah 
bisa menenangkan diriku saat ini. 


Banyak alasan yang ada di kepalaku untuk 
sikap Tasya yang memilih pergi dariku. Tapi 
tidak kusangka kalau Edgar adalah alasannya. 
Aku tidak akan pernah bisa menerimanya begitu 
saja. Setidaknya untuk saat ini tidak bisa. Aku 
harus bisa berpikir jernih. Sayangnya kepalaku 
terasa keruh. 


“Edgar, dia ....” 


“Katakan padanya sekarang kau ada di sini. 
Katakan padanya untuk datang ke sini dan 
menjelaskan semuanya padaku, Tasya. Aku tidak 
akan pernah mendengar hanya darimu. Aku 
butuh mendengar dari Edgar langsung kalau dia 
memang mencintaimu. Jadi telepon dia sekarang 
dan katakan kau di sini. Jika dia tahu maka dia 
sungguh akan lari ke sini. jadi telepon dia 
sekarang!” tekanku pada setiap bait kalimatku. 


Tasya bukannya segera merogoh ponselnya, 
dia malah menatap aku dengan tidak percaya. 
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Sekaligus ada kebingungan di sana yang 
membuat aku heran karenanya. 


“Tasya, aku bilang ....” 
“Kau mencintai, Ed?” tanya Tasya. 
“Apa? Kenapa .....” 


“Kupikir kau mencintai, Bran. Kau sendiri 
yang mengatakannya beberapa bulan yang lalu 
saat aku mengatakan padamu kalau kau dan 
Edgar tampak cocok. Kau bilang Edgar bukan 
pria yang kau inginkan bersamamu. Ed terlalu 
kekanakan dan dia tidak cocok denganmu. Justru 
kau menegaskan kalau Bran lah yang kau cintai. 
Bran adalah cinta pertamamu dan kau tidak akan 
bisa hidup tanpanya. Bahwa hidupmu bergantung 
padanya. Jadi bagaimana bisa ....” 


Dan aku ternganga tidak percaya. Aku 
bahkan lupa pernah mengatakan hal seperti itu 
kepada Tasya. Apa aku sungguh pernah 
mengatakannya? Lalu bagaimana aku akan 
menjelaskan atas kemarahanku tadi? Atas sikap 
tidak terkendaliku. 


“Brandon orangnya, Fre.” 


“Apa?” 
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“Orang yang aku cintai adalah Brandon. Dia 
yang menjalin hubungan denganku dan dia yang 
aku lepaskan demi dirimu. Bukan Ed. Aku 
bahkan tidak pernah berpikir bisa sejengkal lebih 
dekat dengan Ed saat dia hanya terus fokus 
dengan dirimu. Jadi Brandon adalah pria yang 
berhasil meyakinkan aku kalau kami cocok. 
Kalau dia adalah cinta yang pas untukku. Bukan 
Ed,” tegasnya sekali lagi. 


Dan dengan begitu, aku baru saja 
membongkar aibku sendiri. Tidak, bukan aib. 
Melainkan cintaku. Bahwa aku harusnya bisa 
mengendalikan diriku, sudah terlambat untuk 
mengatakan hal tersebut. Tidak ada jalan untuk 
kembali. Aku sudah terperosok terlalu dalam. 


KKK 
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Lhapter 13 
TIKET BIOSKOP 


Tasya dan aku duduk di ranjang. Perempuan” 
itu memeluk bantal sembari memandang aku 
dengan penuh. Penuh akan olok-olokan. Pasti 
karena aku begitu menggebu meyakini kalau 
Edgar adalah pria yang dimaksud Tasya. Bahwa 
aku begitu marah karena rupanya Edgar dan tasya 
menjalin hubungan di belakangku. Betapa 
cerobohnya aku. Dan kini Tasya mengetahui 
segalanya. Akibat kecerobohanku yang tidak 
mengenal tempat. 


“Jadi sejak kapan?” tanya Tasya dengan 
senyumannya yang menggoda. Dia menatap aku 
Juga penuh dengan godaan. 


“Apanya?” suaraku sewot. Lebih karena aku 
merasa malu dari pada bena-benar marah dan 
Tasya tampaknya mengerti itu. 
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Jadi dari pada tersinggung dengan sewotku. 
Dia malah lebih tetap merasa penasaran atas 
bagaimana segalanya bisa terjadi. 


“Kau sungguh tidak ingin mengatakannya 
padaku, Fre. Kau tahu, memendam segalanya 
sendiri hanya akan membuatmu lebih tertekan 
lagi. Apalagi aku yakin kalau Ed tidak 
mengetahuinya. Bukankah aku benar?” 


“Dia tidak boleh tahu,” sambarku cepat. 


Tasya tampak heran. “Kenapa? Kupikir dia 
akan senang.” 


Aku menatap tidak mengerti. “Apa 
maksudmu dia akan senang?” 


“Edgar mencintaimu. Jadi jika dia tahu kalau 
kau juga mencintainya, bukankah dia akan 
senang? Seharusnya dia memang senang.” 


Aku mendesah dengan keras. Kenapa semua 
orang seolah tertipu dengan sikap Edgar 
kepadaku. Mereka semua tidak tahu 
kebenarannya karena Edgar 
menyembunyikannya serapat mungkin. Bahkan 
mungkin hanya aku yang tahu kebenarannya. 
Aku dan Edgar tentu saja. Pria itu pandai 


memakai aku sebagai tamengnya. Membuat 
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seolah aku adalah gadis yang dia cintai tapi pada 
dasarnya malah dia mencintai gadis lain. 


“Untuk apa ekspresi itu. Kau sering 
memakainya saat sedang tidak baik-baik saja. 
Jadi katakan padaku,” pinta Tasya. 


Aku menggeleng. “Kau salah, Sya.” 
“Salah? Apanya yang salah?” 


Kurasakan pahit di lidahku. Mengakui 
segalanya. Bahwa fakta kalau orang-orang 
menyangka Edgar mencintaiku lebih bisa 
kuterima dari pada aku harus membeberkan 
kebenaran bahwa gadis lainlah yang dicintai pria 
tersebut. Bukan aku melainkan kakakku. 


Tapi setidaknya aku ingin ada satu orang lain 
yang tahu tentang aku dan Edgar. Tentang 
kebenaran Edgar dan jika ada maka Tasya adalah 
orangnya. Satu-satunya sosok yang pasti akan 
begitu mengerti dengan posisiku. 


“Gadis itu bukan aku.” Aku menggeleng 
sebagai penegasan atas kalimat yang baru saja 
aku katakan dengan berat hatiku. 


“Hah?” 
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Aku mengangguk semakin coba untuk 
membuat Tasya paham. Karena tampaknya 
Tasya sungguh tidak akan percaya kalau gadis 
yang dicintai Edgar bukanlah aku. Bahwa aku 
hanyalah perisai pria itu untuk menyembunyikan 
cintanya yang sebenarnya. 


“Kau pasti bercanda. Mana mungkin bukan 
kau, kau tidak sadar bagaimana selama ini dia 
melindungimu. Juga bagaimana dia selalu ada 
untukmu. Aku bahkan dulu berpikir kalau kau 
akan sadar dan kalian pada akhirnya akan 
menjadi pasangan. Tapi sampai kau sendiri 
mengakui bahwa kau mencintai Bran, barulah 
aku tahu kalau kau tidak pernah sadar. Tapi 
rupanya Ed adalah pria yang kau cintai. Dan aku 
yakin pria itu juga mencintaimu, Fre. Aku berani 
bersumpah.” 


Aku menggeleng dengan balutan senyuman 
sendu. “Sungguh bukan aku, Sya. Betapa 
berharapnya aku kalau gadis itu memang aku. 
Tapi nyatanya bukan. Tidak pernah menjadi aku.” 


Tasya berwajah sedih. Dia memegang 
tanganku yang ada di bantal. Segera 
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menggenggam satu tanganku dengan kedua 
tangannya. Genggamannya lembut saja. 


“Kau tidak apa-apa?” 
Aku menatap Tasya. Menggeleng. 


“Oh Fre, kenapa kau begitu malang sekali. 
Kenapa aku tidak pernah sadar akan perasaanmu. 
Harusnya aku sadar sejak dulu, aku malah sibuk 
dengan diriku. Maafkan aku yang tidak peduli 
padamu.” 


Aku tersenyum dengan anggukan. Jelas tidak 
pernah sedikitpun menyalahkan dia atas tidak 
sadarnya dia pada perasaanku. Akulah yang 
cukup pandai menyembunyikan semuanya. Jadi 
bukan salahnya. 


“Lalu kau tahu siapa gadis itu? Katakan kalau 
kau tahu, aku sangat penasaran dengan gadis 
seperti apa yang membuat Ed mengabaikanmu. 
Aku masih tidak percaya sampai dengan detik ini 
kalau Ed sungguh tidak mencintaimu dan malah 
mencintai perempuan lain.” 


“Tapi memang itulah kenyataannya. Dan ya, 
aku tahu siapa perempuan itu.” 
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Tasya melebarkan matanya. “Siapa?” 
tanyanya dengan penuh ingin tahu. 


“Jangan terkejut,” cobaku beri peringatan. 


“Akan aku usahakan,” jawabnya tidak 
menjanjikan apapun. 


Aku menatapnya dengan penuh keyakinan. 
Berusaha membuat dia mendengarnya dengan 
jelas. “Haley.” 


Tasya tercengang beberapa saat. Sampai pada 
ketukan yang terjadi di jendela membuat aku dan 
Tasya terkejut. Tatapan Tasya terarah ke jendela. 
Dia menatap aku dengan bingung atas siapa yang 
mengetuk jendelaku malam-malam begini. Aku 
jelas tahu jawabannya. 


Aku turun dari ranjang. Tasya segera 
mengambil lenganku dan menghentikan aku. 


“Siapa?” tanyanya dengan penuh cemas. 
“Ed.” 
“Kau yakin? Bukan ....” 


“Aku sangat yakin. Hanya dia yang bisa 
memanjat sampai ke sini dan juga Bran tidak 
pernah datang ke kamarku melalui jendela. 


Bahkan melalui pintu kamarku saja tidak. Dia 
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tidak tertarik dengan perempuan lain. Kemarin- 
kemarin aku masih bertanya, tapi sekarang 
jawabannya jelas ada di depan mataku.” 


Tasya hanya mencebik saja. “Maka jangan 
katakan aku di sini.” 


Aku mengerut. “Kenapa?” 


“Jika Ed tahu aku belum meninggalkan 
negara ini maka Bran tahu. Aku belum siap 
bertemu dengannya. Aku tidak akan pernah siap 
karena aku pergi darinya. Aku malu untuk 
bertemu lagi dengannya. Jadi ....” 


“Baiklah. Sesuai dengan maumu.” 


Dia melebarkan senyuman. “Kau memang 
sahabat terbaikku.” 


Aku tidak menimpalinya dan lebih memilih 
segera turun dari ranjang untuk menemui Edgar. 
Berusaha sedapat mungkin agar Edgar tidak 
melihat Tasya. Karena Tasya juga segera berlari 
ke arah kamar mandi untuk berjaga-jaga supaya 
Edgar tidak menemukannya. 


Kudorong jendela kamarku terbuka. Menatap 
Edgar di sana dengan senyuman khasnya yang 
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menyebalkan. Aku  bersedekap menatap 
kepadanya karena dia harusnya tidak ada di sini. 


“Ada apa?” 


“Judes sekali. Apa aku sungguh 
mengganggumu?” tanyanya dengan nada santai 
yang begitu mengesalkan. Aku kelabakan 
karenanya, hatiku yang kelabakan. Tapi dia 
malah biasa-biasa saja. Dasar Edgar sialan! 


“Aku harus tidur, Ed.” 


Edgar menatap seluruh tubuhku. “Kau 
bahkan belum mengganti bajumu. Apakah kau 
sedang mengerjakan sesuatu tadi?” 


“Tidak ada. Aku hanya sedang memainkan 
ponselku.” 


Dia mengangguk saja dengan mata sibuk 
menatap ke belakang. Melihat isi kamarku yang 
pastinya akan ditemukannya sama saja. Tidak 
akan ada perubahan. Tapi sepertinya dia tidak 
akan pernah bosan untuk melihatnya. Walau dia 
melakukannya hampir setiap waktu. 


“Jadi ... apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyaku mencoba masih sabar dalam 
menghadapinya yang seolah tidak memiliki 
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tujuan berada di depanku. Dia hanya berdiri tanpa 
terlihat akan melakukan apapun. 

Tapi setelah aku bertanya, dia merogoh saku 
celananya. “Aku lupa memberikannya 
kepadamu.” Dia mengulurkan sesuatu yang 
segera aku ambil dan melihatnya. 

“Tiket bioskop?” 


Edgar mengangguk. “Empat tiket. Kita pergi 
besok sore.” 


“Ini film horor, Ed. Kau tahu aku tidak berani. 
Kau sedang bercanda kan?” tanyaku berusaha 
menekankan padanya hal yang seharusnya sudah 
sangat dia ketahui. 


“Aku tidak bercanda. Dan ya, aku tahu kau 
takut. Tapi di sana ada aku. Kau bisa sembunyi 
padaku.” 


Aku mendesah keras. “Kenapa tidak film 
romantis saja?” 


“Kau mau Haley dan Bran bermesraan 
begitu?” 


Aku diam. Memandang dia dengan kesal. 
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“Untuk sebuah tujuan, kau harus sedikit rela 
berkorban, Fre. Setidaknya jika kita menonton itu 
bersama maka Haley akan tahu kalau Bran itu 
penakut dan dia akan ilfil dengan Bran. Kau tahu 
kan kalau Bran takut menonton film horor?” 


Aku memandangnya dengan ragu. “Aku 
tidak tahu kalau Bran takut dengan film 
menyeramkan. Bukankah dia tidak takut dengan 
apapun?” tanyaku ragu. 


Edgar mengibaskan tangannya dengan lagak 
santai. “Kau tidak tahu apa-apa. Bran akan 
membuat kerusuhan di dalam bioskop kalau 
sampai dia dibawa menonton film hantu. Jadi aku 
membawanya ke bioskop dan tidak mengatakan 
kepadanya kalau kita akan menonton film horor. 
Jadi bisakah kau bekerja sama denganku, Fre? 
Untuk tujuan kita?” 


Aku memandang Edgar sesaat dan ragu kalau 
di antara kami masih adakah kita. Karena jelas 
tujuanku sudah berubah arah dan Brandon 
mencintai Tasya lalu begitu juga sebaliknya. Aku 
tidak mungkin menghancurkan cinta mereka 
demi egoisku. Apalagi mengingat kalau aku telah 
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sadar, bahwa aku tidak pernah memiliki cinta 
untuk Brandon. 


Bajingan yang ada di depanku inilah sosok 
yang sungguh aku cintai dan dia tidak akan 


pernah tahu. Sampai kapanpun. 


Aku menatap tiket bioskop itu. Tiba-tiba 
terbesit ide yang cukup hebat di kepalaku dan 
Edgar telah membantu dengan memberikan tiket 
bioskop ini padaku. 


“Baiklah. Aku akan membawa Haley besok 
ke sana,” setujuku. 


Kak 
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Chapter 14 
BIOSKOP 


Peta . 3 


Setelah mengambil tiket bioskop tadi malam 
dari Edgar, akhirnya di sinilah kami. Bukannya 
membawa Haley seperti permintaan Edgar, aku 
malah membawa Tasya. Tentu saja dengan 
bujukan yang tidak mudah. Tasya bersikeras 
tidak akan menemui Brandon lagi walau 
segalanya telah jelas. Bahwa aku tidak mencintai 
Brandon dan kebersamaan mereka tidak akan 
menggangguku. 


Tapi Tasya tetap merasa malu harus bertemu 
dengan Brandon setelah gadis itu meninggalkan 


Brandon begitu saja tanpa pamit dan tanpa alasan. 


Banyak hal dan banyak permohonan yang 
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a 
Tasya bergerak dengan gelisah. Sejak tadi ita 
terus memegang tali tasnya dan menatap ke pintu 
masuk bioskop di mana kami memang sudah ada 
di dalamnya. Banyak yang terlihat berseliweran 
di kepalanya, segalanya pastilah tentang Brandon 
yang memenuhi isi kepala dan hatinya. 


dilakukan Brandon agar Tasya tinggal. 
Sayangnya keputusan Tasya saat itu begitu bulat 
dan tidak bisa diganggu gugat. 


Jadi menurut Tasya, tidak mungkin baginya 
untuk tiba-tiba muncul di depan Brandon dan 
berlaku seolah dia tidak pernah pergi. 


Namun, jelas aku berpikir berbeda. Bahwa 
Brandon pastinya mengharapkan keajaiban 
dengan Tasya yang mungkin akan muncul tiba- 
tiba. Jadi aku akan membuat harapan Brandon 
menjadi nyata. Setidaknya satu dari kami 
berempat akan bahagia. 


“Dia akan marah padaku,” ujar Tasya. Entah 
untuk yang keberapa kalinya selama beberapa 
jam ini. 

Aku memandangnya dengan senyuman. 
Tidak ingin menekan dia terlalu jauh dan juga 
jika aku mengatakan kalau Brandon tidak 
mungkin marah. Tasya malah akan semakin 
menekankan kepada dirinya kalau pria itu marah. 
Jadi aku lebih baik bungkam saja tanpa 
berkomentar. Itu akan lebih baik bagi Tasya dan 
bagi ketenangan pikirannya. 
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“Apa menurutmu dia akan mengusirku?” 


Tasya mengangkat pandangannya dan 
melihat kepadaku yang sedang duduk dengan 
santai di sofa persegi panjang yang memang 
disediakan sebagai tempat menunggu sampai 
pintunya dibuka. 


Aku mendongak memandang Tasya yang 
penuh dengan ketakutan. Cemas. Khawatir. 
Segalanya terlihat begitu nyata di wajahnya. 


“Brandon akan senang melihatmu,” ujarku. 
“Benarkah?” 


Aku mengangguk. “Percaya padaku. 
Sekarang tenangkan dirimu dan masuklah lebih 
dulu. Aku akan menunggu mereka dan 
mengatakan pada Brandon di mana kursinya 
berada. Dia akan duduk di sampingmu dan kau 
bisa mengatakan maaf sepuasnya padanya.” 


“Apa aku tidak bisa menunggu di sini?” 


“Ed akan melihatmu dan dia akan curiga. Kau 
bilang Brandon sendiri menyembunyikan 
hubungan kalian darinya. Jadi mana mungkin kita 
biarkan Ed tahu tanpa izin dari Brandon.” 


Enniyy - 147 


Tasya mengangguk. Rambut pirang yang 
terikat tinggi tampak bergoyang. “Kau benar. 
Bran akan marah jika sampai Ed tahu tentang 
aku.” 


Aku yakin Brandon tidak akan marah 
walaupun Edgar tahu. Tapi aku tidak akan 
mengatakannya. Karena jika pun kukatakan, pasti 
Tasya tidak akan mempercayaiku. 


“Baiklah. Kalau begitu aku akan menunggu 
di dalam.” 


Aku mengangguk dan memberikan salah satu 
tiket untuk Tasya. Membuat gadis itu segera 
berlalu meninggallan aku menuju pintu masuk. 
Aku hanya memandangnya dengan anggukan dan 
dia berjalan masuk dengan masih khawatir yang 
bisa aku rasakan ada padanya. Aku menatapnya 
dengan helaan napas. Berharap hari ini berjalan 
dengan lancar untuk kami semua. 


Beberapa saat setelah Tasya meninggalkan 
aku sendiri, kutemukan Edgar dan Brandon sudah 
masuk ke area bioskop dan sedang melambai 
padaku. Aku membalas mereka dengan 
senyuman yang agak dipaksakan. Sebenarnya 
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aku juga sama khawatirnya dengan Tasya, tapi 
aku menyembunyikannya demi kebaikan Tasya. 


“Hai ... di mana Hale?” tanya Brandon yang 
tidak menemukan Hale bersama denganku. 


“Dia masuk lebih dulu. Katanya dia ingin 
mengerjakan sesuatu dan di sini aku agak 
mengganggu. Jadi lebih baik dia masuk. Kau 
ingin masuk?” tanyaku dengan penuh harap. 


Brandon mengangguk. “Aku tidak ingin dia 
sendiri. Aku masuk kalau begitu.” 


Aku mengangguk dan Brandon sudah 
berjalan masuk. Membuat Edgar ingin segera ikut 
masuk tapi aku berdiri di depannya. Membuat dia 
memandang aku dengan bingung. 


“Aku ingin popcorn.” 

“Kau tidak suka popcorn.” 

Aku mengerjap. Bagaimana dia tahu? 
“Maksudku, minuman. Ya. Aku haus dan ingin 
minum. Aku juga butuh makanan di dalam sana. 
Bagaimana kalau tiba-tiba aku ingin memakan 


sesuatu di dalam sana. Jadi bantu aku 
membelinya ya?” 


Enniyy - 149 


“Baiklah. Kalau begitu aku akan tanya pada 
Bran dan Hale. Apa mereka menginginkan 
sesuatu.” 


Edgar sudah akan melangkah masuk lagi ke 
pintu di mana ruangan tempat di mana film kami 
akan diputar. Tapi aku kembali menghadangnya. 
Bahkan sampai kami hampir tabrakan, yang 
membuat Edgar memandang aku dengan bingung. 


“Aku mau sekarang,” tegasku. 


Edgar menghela napasnya. “Nanti mereka 
mengatakan kita egois, Fre. Jadi biarkan aku 
bertanya pada mereka sebentar. Tidak akan 
memakan waktu yang terlalu banyak.” 


“Aku mau sekarang, Ed! Sekarang ya 
sekarang!” 


Semua mata yang ada di sana menatap ke 
arah kami. Banyak tatapan aneh dan juga suara 
mereka yang saling berbisik dengan tidak jelas. 
Aku mengabaikan semua itu. Hanya menatap 
Edgar dengan tatapan tajam penuh ancaman. 


Jika dia masih memaksa untuk masuk dan 
bertanya pada Bran maka aku akan berteriak. 
Biar kami malu semalu-malunya sekalian. Toh 
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aku tidak mengenal mereka dan tidak akan 
pernah aku pedulikan bagaimana tanggapan 
mereka terhadapku. 


Edgar sendiri tampak terganggu dengan 
pandangan-pandangan tersebut. Dia jelas seperti 
membawa kekasih yang kekanakan sekarang. 
Tapi tetap aku tidak peduli bagaimana pendapat 
Edgar tentang sikapku yang tidak biasa. Aku jelas 
tidak bisa membuat Edgar masuk ke dalam sana 
dan mengacaukan segalanya. 


Tasya dan Brandon membutuhkan waktu 
mereka berdua. Jadi akan kulakukan segala cara 
agar Edgar tidak masuk. 


“Kita pergi sekarang. Kau ini, ada apa 
denganmu? Kau tidak pernah seperti ini 
sebelumnya.” 


Aku segera mengurai senyuman dengan 
penuh. Menatap Edgar dan meraih lengan pria itu 
dengan sikap manis agar dia menjadi penurut. 
Berjalan bersamanya untuk membeli cemilan dan 
minuman. 


Hanya dibutuhkan waktu sepuluh menit 
untuk kami berada kembali dan Edgar sudah 
membawa aku masuk ke ruangan filmnya. Aku 
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mencari di mana kursinya. Karena setahuku, 
Edgar memesan kursi yang bersebelahan untuk 
kami berempat. Saat tatap fokus mata Edgar 
terarah ke depan sana, aku segera menarik pria itu 
untuk tidak berjalan ke sana. Aku membawa 
Edgar ke belakang. Di tempat yang paling jauh 
dengan Brandon dan Tasya. 


“Kursi kita di sana,” bisik Edgar. 
“Aku tidak suka di depan.” 


Edgar memandang aku dengan bingung. 
“Ada apa denganmu hari ini?” tanya pria itu 
dengan tatapan penuh curiga. 


Ya. Aku tahu. Aku pasti terkesan aneh. 


“Sikap manja ini sudah lama tidak pernah 
keluar. Kenapa kau keluarkan sekarang?” 


Aku ternganga memandangnya. “Aku manja?” 
tanyaku menunjuk kepada diriku sendiri. Tidak 
membayangkan kalau dia akan mengatakan aku 
manja. Banyak hal yang kupikir akan dia 
sematkan padaku. Tapi manja? Itu di luar 
ekspektasi. 
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“Lalu kau mau disebut apa? Meminta cemilan. 
Minuman. Lalu tidak mau duduk di depan. Kalau 
bukan manja. Apalagi?” 


Aku berdecih dan segera berjalan 
meninggalkan dia ke kursi belakang. Beruntung 
film yang kami pilih tidak memiliki banyak 
peminat. Jadi mudah bagiku untuk membuat 
Edgar dan aku duduk di tempat yang berjauhan 
dengan Brandon dan Tasya. Edgra juga pastinya 
tidak akan membiarkan aku duduk sendiri di 
dalam bioskop. Jadi dia akan memilih duduk di 
belakang bersamaku. Walau tentunya itu tidak 
menyamankan baginya. Tapi dia tidak akan 
pernah bisa menolakku. 


Dan itulah yang terjadi. Saat aku sudah duduk 
di kursi belakang, Edgar dengan segera duduk di 
sampingku. Menaikkan lengan kemejanya dan 
segera anteng duduk dengan tatapan ke arah layar 
bioskop yang sedang menampilkan iklan sebelum 
film di mulai. 


“Bukankah kau tidak pernah suka duduk di 
belakang saat kita ke bioskop?” tanya Edgar 
dengan bisikan. Tampak belum puas dengan 
perubahanku sendiri. Pada ingin dan sikapku. 
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“Mataku sakit,” jawabku seadanya. 


“Apa yang kau lakukan hingga matamu sakit? 
Kau semalaman melukis?” Pria itu menatap aku 
dengan setengahnya khawatir dan setengahnya 
kesal. Membuat aku menatap dia dengan datar. 


“Tidak.” 


“Lalu apa? Hanya itu yang bisa membuat 
matamu sakit. Jangan bohong padaku, Fre. Aku 
akan tahu.” 


Aku menatap Edgar yang menyebalkan. 
“Aku bilang tidak, ya tidak. Aku hanya sedang 
ingin duduk di belakang. Kau bisa di depan jika 
kau mau. Aku tidak memaksamu duduk 
bersamaku di sini.” 


“Kau pikir aku akan melakukannya? 
Meninggalkanmu sendirian di belakang sini saat 
aku bisa bersama denganmu? Jangan berharap 
terlalu banyak, aku tidak akan pernah 
meninggalkan kau sendiri.” 


Aku menatap dia dengan mata menyipit. 
Kenapa dia harus mengatakan hal semacam itu di 
situasi semacam ini. Dia tidak akan pernah 
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meninggalkan aku sendiri? Lalu dia akan selalu 
bersamaku? 


Aku yang masih menatapnya tiba-tiba 
terkejut dengan lampu bioskop yang sudah di 
matikan. Membuat aku tidak bisa melihatnya 
dengan lebih jelas lagi. 


KKK 
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Lhapter Ig 
SANG PENGINTA 


Pandangan mataku tidak lepas darinya yang 
mengemudikan mobilnya dengan tatapan 
lurusnya yang terus tertuju ke arah jalanan. 
Walau aku sangat yakin kalau dia tahu aku 
menatapnya tapi jelas dia mengabaikan aku 
sepenuhnya. Dengan sangat kusadari kalau aku 
memang salah adanya. Bukannya mau 
membenarkan diri tapi dia juga tidak bisa 
mengabaikan aku seperti ini. 


Segalanya berawal dari saat aku 
memejamkan mata di dalam bioskop. Pikirku 
hanya untuk menenangkan kepalaku yang sedikit 
pusing karena aku hampir tidak tidur malam lalu. 
Terlalu asik bercerita dengan Tasya membuat aku 
lupa untuk mengistirahatkannya. Sedangkan pagi 
sampai siang harinya, aku dan Tasya pergi ke 
pameran lukisan yang kata Tasya baru dibuka. 
Om nya yang punya tempat. 
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Aku sangat menikmati waktuku dan aku 
benar-benar lupa kalau aku butuh memejamkan 
mata. Dan aku mengingatnya malah saat di 
bioskop. Saat aku harusnya menemani Edgar 
menikmati filmnya. Aku malah sibuk 
merebahkan kepalaku di lengannya. Hingga aku 
terlelap dengan damai. 


Kini aku merasa bersalah padanya. Bahwa 
aku begitu saja membuat dia sendiri menikmati 
filmnya. Dan aku yakin dia marah kepadaku. Dia 
sangat marah padaku. 


Jadi yang bisa aku lakukan hanya menatap 
padanya. Tanpa bisa bersuara apalagi hanya 
mengucapkan maaf. 


Sementara dia tampak sibuk mengabaikan 
aku. Membuat aku semakin dilanda rasa bersalah 
saja. 


Hingga mobil tiba-tiba berhenti. Aku 
menatap keluar mobil dan sadar kalau kami telah 
sampai. Aku menghela napasku dengan keras. 
Apa aku tidak bisa hanya mengatakan maaf dan 
dia akan memaafkan aku atas rencana yang telah 
aku kacaukan. 


Aku tidak suka marahan dengannya. 
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Apalagi dia marah padaku karena alasan yang 
sangat jelas. Juga sangat benar. Aku 
mengacaukan rencana yang sudah dia buat 
dengan susah payah. Bahwa kami sama sekali 
tidak bertemu dengan Bran dan Hale setelah 
filmnya selesai. 


Entah kapan Bran dan Tasya menghilang. 
Aku sendiri tidak tahu karena aku sibuk dalam 
lelapnya aku tertidur di lengan pria yang kini 
berwajah masam di depanku ini. 


Edgar yang sama sekali tidak tahu kalau 
orang yang aku bawa adalah Tasya dan masih 
mengira gadis itu adalah Hale, pasti berpikir 
dengan jelas kalau rencananya gagal total. Dia 
akan berpikir kalau Bran dan Haley pastinya 
melanjutkan kencan mereka. 


Dan itulah yang membuat Edgar sangat 
marah padaku. Aku bahkan tidak berani meminta 
maaf pada pria ini. Dia tidak pernah marah 
padaku, tapi jelas kali ini aku siap akan 
diamuknya. Juga dia tidak perlu khawatir 
harusnya, Brandon tidak akan pernah lagi 
mengganggu hubungan mereka. Mengingat 
Brandon pastinya akan berjuang dengan sepenuh 
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hati untuk membuat hubungannya dan Tasya 
kembali utuh. 


Tapi aku tidak bisa mengatakan kebenaran itu 
pada Edgar. Aku tidak bisa mengatakan hal yang 
bukan hakku untuk mengatakannya. Jika ada 
yang berhak menyampaikan semua itu maka 
Brandon adalah orangnya. Bukannya aku. 


“Kau tidak ingin keluar?” tanya Edgar 
dengan suara yang terdengar aneh. Dia 
menatapku dan menemukan pandangan kami 
bertemu dengan aku yang memang sejak tadi 
menatapanya. 


Aku duduk di kursi dengan setengah 
menyandarkan tubuhku. Mencari kenyamanan 
saat kantukku masih terasa bergelayut di mataku. 
Aku sungguh benci tidak tidur malam. Membuat 
aku jadi setengah hidup seperti ini jadinya. 


“Bagaimana kalau kita buat rencananya lain 
kali,” ujarku. Mencoba membuat dia lebih tenang. 
Setidaknya dia tidak bisa marah begitu saja 
kepadaku. Aku tidak akan bertahan cukup lama 
dalam amarahnya tersebut. Jadi sebaiknya dia 
memaafkan aku tanpa aku meminta maaf. Karena 
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itu akan membuat aku keluar dari mobil ini 
dengan sukarela. 


“Rencana?” beonya. 


Aku menguap. “Ya. Aku akan mengaturnya 
untukmu.” 


“Kau mengantuk, Fre. Sebaiknya kau keluar, 
masuk kamar. Istrirahat. Tidur. Jangan begadang 
dan membuat aku khawatir.” 


Aku menggeleng. “Katakan dulu kau setuju.” 


“Apa yang harus aku setujui?” tanyanya 
dengan nada yang tidak habis pikir. Kenapa dia 
harus tidak habis pikir? Dialah yang seperti 
cacing kepanasan karena rencananya gagal. 


“Soal Bran dan Hale. Kau kesal karena itu 
kan, jadi biarkan aku lain kali mengatur 
semuanya. Aku yakin akan berhasil. Percaya 
padaku,” ucapku meyakinkan. Telah kuputuskan 
kalau aku tidak akan meminta maaf tapi aku akan 
memperbaikinya. Memperbaiki lebih baik dari 
pada meminta maaf. 


Dia menganga. Memandang aku seolah aku 
adalah penghuni pelanet lain yang tiba-tiba 
muncul di depannya dan begitu mengejutkannya. 
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Membuat aku juga aneh sendiri diberikan tatapan 
seperti itu. 


“Kau pikir aku marah karena hal konyol 
semacam itu?” 


Aku diam. Bukankah karena itu? Lalu karena 
apa? 


Dia membuka pintu mobilnya dan berjalan 
melewati depan mobil dengan mataku yang terus 
mengawasi ke arahnya. Memberikan pandangan 
penuh pada apa yang akan dia lakukan. Lalu dia 
membuka pintu mobil di sampingku, meraih 
sabuk pengamanku dan melepaskannya. Lalu dia 
meraih lenganku dan membawa aku keluar. 


Dia membuat aku berdiri di depannya. Kami 
berhadapan dengan tingginya yang cukup untuk 
membuat leherku sakit karena aku harus 
mensejajarkan pandangan kami. Aku butuh 
alasan kenapa aku dipaksa keluar dari mobilnya. 


Bukan dipaksa juga sih. Hanya saja kami 
belum selesai dengan percakapan kami dan dia 
sudah membawa aku keluar begitu saja. Sangat 
keterlaluan. 


“Sekarang kau masuk ke kamarmu. Tidur. 


Istirahat. Karena aku tidak mau kau sakit. Juga 
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aku tidak akan suka kau tidur di sembarang 
tempat.” 


Aku menghela napas. Tadinya ingin kutolak 
dia dan meyakinkannya kalau aku sungguh harus 
membahas apa yang tadi kusebut sebagai rencana. 
Sayangnya dia benar. Aku capek sekali dan aku 
butuh tidurku. Aku butuh kamarku dan aku butuh 
bantalku. 


“Baikah. Aku akan tidur. Kita bicarakana 
rencananya besok, Ed. Aku akan berikan kau 
rencana yang bagus dari yang di bioskop. Paham?” 


Edgar hanya memutar bola matanya. 


Aku memegang lengannya. Kedua lengannya. 
“Katakan kalau kau paham. Agar aku bisa masuk.” 
Juga bisa mendapatkan tidurku dengan nyenyak. 


“Kita pikirkan itu kapan-kapan, Fre. 
Sekarang masuk,” perintah Edgar dengan tegas 
dan tanpa bantahan. 


Aku akhirnya mengangguk dan dengan 
kepala tertunduk masuk ke dalam. Bahkan aku 
tidak tahu bagaimana cara aku bisa langsung di 
kamar. Yang pasti aku benar-benar lelah dan 
segera menyongsong tubuhku ke arah ranjang. 
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Melempar diri ke sana lalu mengambil guling dan 
memeluknya. Langsung memejamkan mata ke 
arah jendelaku yang gelap. 


Kamarku juga gelap. Aku tidak menyalakan 
lampunya. 


Sialannya adalah saat tadi aku begitu 
mengantuk dan siap menjemput mimpiku. Tapi 
sekarang saat aku berada di atas ranjang yang 
empuk, siap menjemput mimpiku. Mataku malah 
dengan kurang ajarnya tidak ingin diistirahatkan. 
Membuat aku segera bangun dan hampir 
berteriak andai saja aku lupa kalau teriakanku 
hanya akan mengundang keluargaku masuk ke 
kamar dan membuat kegaduhan di jam yang 
memang belum terlalu malam. 


Aku melihat jam di nakas. Meraih ponselku 
saat gelap menyelimuti dengan pekat. Hingga aku 
tidak bisa melihat jam yang ada di samping 
ranjang. 

Layar ponselku menyala dan kutemukan 
angkanya masih di angka delapan. Membuat aku 


mendesah keras dan melemparkan diriku kembali 
ke atas ranjang. Dengan merana karena aku 
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begitu yakin kalau aku tidak akan bia tidur. 
Mengingat ini bukan jam tidurku. 


Cahaya yang ada di seberang sana menarik 
minatku. Aku turun dari ranjang dan segera 
berjalan ke arah jendelaku. Menyingkap kain 
gorden dan melihat apa yang tidak seharusnya 
aku lihat. 


Edgar di sana. Di kamarnya. Sedang sibuk 
dengan ponselnya yang dia cek beberapa kali 
seolah hendak memastikan sesuatu. Aku menelan 
ludahku saat kulihat pria itu mulai membuka satu 
persatu kancing kemejanya. Lalu setelah 
semuanya terbuka, dia berhenti. Kembali 
menatap ponselnya. 


Aku menelan ludahku dengan susah payah. 
Aku harusnya berhenti saat aku memang harus 
berhenti. Tapi mata nakalku tidak bisa 
menghentikan apa yang sedang ingin dilihatnya 
saat ini. Dia bersikeras harus melihat ke sana dan 
godaan itu tidak akan bisa aku lewatkan begitu 
saja. Bahwa aku dengan sukarela merasakan 
resiko apapun asal bisa melihatnya. 


Edgar meletakkan ponselnya. Dia membuka 
kemejanya dan aku menelan ludahku dengan 
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susah payah. Bibirku terasa kering. Tanganku 
yang ada di kain gorden bergetar. 


Sampai pria itu sungguh bertelanjang dada, 
aku masih melihatnya. Tidak bisa mengalihkan 
lagi mataku. Menemukan bagaimana perutku itu 
terpahat dengan sempurna dan kutemukan bahwa 
aku begitu menyukai apa yang aku lihat. Seolah 
ada kejalangan di dalam diriku yang bersuara 
padaku. 


Aku pastinya sudah gila. 
“Fre,” panggil sebuah suara. 


Aku segera memutar tubuhku dengan tegak. 
Menatap ke arah pintu dan melihat Mama ada di 
sana dengan pandangan mencariku sebab kamar 


yang gelap. 
“Ya, Ma?” kataku gelagapan. 
“Apa yang kau lakukan di sana?” 


Aku segera memperbaiki kain gorden 
jendelaku. Berjalan ke arah Mama dengan 
senyuman yang aku purakan. Lalu kunyalakan 
lampu kamar dan menatap Mama yang berdiri 
menatapku dengan bingung. 


“Wajahmu memerah. Kau demam sayang?” 
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Aku menggeleng. Tapi Mama tidak terlihat 
percaya. Dia meletakkan punggung tangannya di 
keningku dan berusaha mengecek suhuku. 


Aku segera menyingkirkan tangan Mama. 
“Ma, aku tidak demam. Aku sehat. Tidak sakit.” 


“Benarkah?” 


Aku mengangguk dengan cepat. 
Menyembunyikan dosa yang telah aku lakukan 
barusan. “Ada apa Mama ke sini?” 


“Astaga, Mama sampai lupa. Di bawah ada 
Bran. Dia bilang ingin bertemu denganmu. Mama 
memintanya menunggu di dalam tapi dia 
bersikeras menunggu di depan rumah. Kalian ada 
masalah?” 


Aku menggeleng. “Masalah apa yang bisa 
ada. Kalau begitu aku ke luar dulu, Ma.” Mama 
hanya mengangguk saja. 


KKK 
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Lhapter 16 
PELUKAN TERI 
KASIH 


Aku keluar dari rumah dan menemukan 
Brandon sudah ada di samping mobilnya, 
bersandar di sana dengan kepala tertunduk dan 
kaki yang memainkan rumput di bawahnya. Dia 
tidak lagi mengenakan blazer hitam yang aku 
temukan tadi sore melekat di tubuhnya. Hanya 
ada kemeja yang telah digulung ke siku. Juga 
dengan rambut yang tidak lagi tertata serapi 
sebelumnya. 


Langkahku berhenti tepat di depannya. Dia 
mengangkat pandangannya dan menemukan aku 
di depannya. Senyumnya terulas dengan 
sempurna hingga bahkan aku yang melihat 
senyum yang dipenuhi dengan kebahagiaan itu 
malah ikut tersenyum bersamanya. 
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“Jadi ...,” ucapku dengan sengaja kubuat 
mengambang suaraku. Menemukan dia mulai 
mendekat dan berdiri di depanku. 


“Bahkan terima kasih tidak akan pernah bisa 
sebanding untuk menggambarkan perasaanku 
saat ini, Fre. Tapi hanya itu yang bisa aku berikan 
saat ini padamu. Terima kasih.” 


Aku mengibaskan tangan dengan santai. 
“Bukan apa-apa. Aku hanya memperbaiki 
kesalahan yang ada.” 


Dia mengangguk dengan mengerti. 


“Jadi, di mana Tasya?” tanyaku tidak 
menemukan sahabatku itu bersama dengannya. 
Dia hanya sendiri dan di mobilnya juga tidak 
tampak ada orang lain jadi jelas dia hanya sendiri 
ke sini. 

“Aku mengantarnya pulang. Dia bilang lelah 
sekali karena kalian semalaman tidak tidur, 
kalian sibuk berbicara.” 


Aku menggigit lidahku sendiri dengan pelan. 
“Apa dia mengatakan tentang apa yang kami 
bahas semalam?” 
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Brandon menggeleng. Aku menghela lega 
napasku. Setidaknya Tasya tidak mengatakan 
pada Brandon kalau semalaman penuh, kami 
membahas tentang adik pria di depanku ini. 


“Jadi apa yang akan kau lakukan pada 
hubungan kalian. Kau akan mengatakan pada 
orangtuamu?” tanyaku penuh selidik. Saat 
Brandon sudah mengatakannya maka Edgar akan 
memiliki kesempatan untuk mendapatkan Haley 
dan aku akan sendiri. Seorang diri tanpa 
pasangan. Betapa menyedihkannya hanya dengan 
membayangkannya. Apalagi jika aku 
mengalaminya, yang kurasa akan sebentar lagi. 


“Untuk saat ini belum.” 
“Kenapa?” 


Brandon menghela napasnya. Dia tampak 
terbebani dan aku jelas sangat tahu apa yang 
membuat dia seperti itu. “Tasya mengatakan 
kalau aku harus bicara dulu dengan Hale. Aku 
harus meminta pendapat dia tentang perjodohan 
tersebut. Jadi aku akan bicara dengan Hale di saat 
yang tepat nanti. Setelah mendengar langsung 
bagaimana pendapat dia, baru aku bisa 
melangkah ke jalur yang selanjutnya. Yaitu 
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mengatakan pada Mama dan Papa kalau aku 
mencintai gadis lain.” 


“Itu hal yang bagus. Dan aku yakin Hale akan 
mengerti. Dia selalu mengerti.” 


Brandon tampak setuju denganku. “Lalu apa 
kau pikir Mama dan Papa akan menerimanya?” 


Aku mengangguk. “Mereka akan mengerti.” 


Brandon segera terseyum dengan lega. Aku 
tidak tahu kalau Brandon sangat percaya dengan 
apa yang aku katakan. Terbukti dari bagaimana 
dia sekarang berangsur-angsur terlihat lebih baik 
dari sebelumnya. 


“Aku ingin memelukmu,” ucapnya tiba-tiba. 
Aku ternganga. “Ya?” 


“Kau sudah seperti adik perempuan yang 
tidak pernah kumiliki, Fre. Aku sudah sering 
mengatakannya. Tapi mungkin kau pikir aku 
hanya mengatakannya saja tanpa arti. Tapi 
sungguh, bagiku, kau adalah adik perempuanku. 
Adik kandungku. Walau kita berbeda ibu dan 
ayah tapi begitulah aku melihatmu dulu sampai 
sekarang.” 
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Hatiku begitu tentram mendengarnya. 
Gejolak yang dulu kupaksakan pada Brandon 
rupanya tidak pernah berwujud nyata. Aku dan 
dia memang lebih pantas menjadi saudara saja. 
Aku terlalu memaksakan hal yang tidak pernah 
bisa untuk dipaksakan. Dalam sejarah 
kehidupanku, hal terbodoh yang pernah aku 
lakukan adalah mengira Brandon jodohku. Aku 
bahkan akan tertawa jika mengingat kalau aku 
hampir bunuh diri karena pria yang aku pikir aku 
cintai ini. 

Sekarang tidak ada lagi hal yang bisa 
mencegah Brandon memandang aku sebagai 
adiknya. Dia tampak seperti kakak lelaki yang 
memang tidak pernah aku miliki. Apalagi pria 
inilah yang akan bersama dengan sahabatku. Pria 
inilah yang dicintai sahabatku. 


Jadi aku merentangkan tangan. Meminta dia 
memelukku tanpa suara dan kutemukan 
senyuman penuh bahagianya. 


Brandon bergerak maju dan segera 
memelukku, bahkan dia mengangkat tubuhku 
dengan ucapan penuh terima kasih yang dia 
bisikkan padaku. Aku hanya tertawa dalam 
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pelukannya yang erat. Berusaha tidak berteriak 
saat dia mengangkat tubuhku. 


Setelahnya, dia menurunkan aku dan 
membuat kami berhadapan kembali. 


“Untung saja kau memang akan menjadi 
adikku. Kau akan menikah dengan Ed dan kau 
benar-benar akan menjadi adikku. Jadi aku tidak 
akan kehilangan sosok yang kuanggap adik, 
karena kau akan benar-benar menjadi adikku.” 


Dan bungkamlah aku. Berusaha 
kusembunyikan sendu dalam raut wajahku atas 
fakta kalau apa yang diketahui Brandon sama 
sekali tidak benar. Aku dan Edgar tidak akan 
berakhir dengan menikah. Kami akan berakhir 
seperti dia dan Haley. Tapi aku jelas tidak bisa 
membeberkan kebenaran itu pada Brandon. Dia 
tidak bisa tahu dari mulutku. 


Jadi yang bisa aku lakukan hanya 
memberikan anggukan dengan sendu yang aku 
sembunyikan dibalik senyumku. 


“Baiklah. Sepertinya malam ini aku akan bisa 
tidur dengan nyenyak. Kalau begitu masuklah. 
Aku akan pulang.” 
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Aku melambai padanya dan berjalan 
meninggalkan dia yang dipenuhi dengan 
senyuman. 


Setelah mobilnya melaju ke rumah di 
samping rumahku, aku segera bergegas masuk ke 
rumah. Saat kubuka pintu rumah, aku sangat 
terkejut melihat Mamaku di depanku. Sedang 
berdiri dengan tangan bersedekap dan seperti 
penuh dengan tanya yang siap dia keluarkan. 


“Jangan salah paham, Ma. Dia hanya 
mengucapkan terima kasih.” 


Mama yang belum sempat bertanya karena 
aku yang sudah lebih dulu bersuara segera 
mendekat. “Terima kasih, untuk apa?” 


“Aku membantunya sesuatu. Jangan tanya 
apa, karena aku tidak bisa mengatakannya. Itu 
rahasia dia.” 


Mama hanya mengangguk saja dengan 
mengerti. “Mama hanya tidak ingin terjadi 
kesalahpahaman, Fre. Kau tahu kalau salah 
paham bisa menghancurkan sebuah hubungan.” 


Aku tersenyum pada Mama dan mengangguk. 
“Ya, Ma. Kalau begitu aku naik dulu. Aku mau 
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“Kau tidak makan?” 


Aku naik tangga dan melambai ke arah Mama 
tanpa berbalik melihatnya. lambaianku adalah 
jawaban kalau aku tidak akan makan. Aku 
kenyang sekali dan aku hanya ingin tidur saat ini. 


Pintu kamar kubuka dan kututup. Saat aku 
melihat ke arah ranjangku, aku hampir akan 
berteriak saat kutemukan satu sosok sedang 
duduk di sana. Membuat aku memegang dadaku 
saat aku sadar siapa di sana. 


“Ed!” seruku kesal. “Kau mengejutkan aku.” 


Edgar bangun dari ranjang. Dia memakai 
hodie hitam dan memandang aku dengan tatapan 
yang penuh dengan tuduhan. Aku memandang 
dia dengan perasaan yang tidak menentu. Seolah 
ada hal besar yang akan terjadi sebentar lagi dan 
hatiku setuju dengan dugaan tersbut. 


Dia menyeringai. “Kau terlihat sedang sangat 
bahagia?” tanyanya dengan nada yang terdengar 
janggal. 

Aku mendekat. Tapi tidak berani lebih dekat. 
“Aku tidak sedang sangat bahagia. Aku hanya ....” 


“Kau dapatkan akhirnya yang kau inginkan.” 
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“Apa?” tanyaku bingung. Sesuatu yang aku 
inginkan? 


“Bagaimana rasanya dipeluk oleh sosok yang 
kau cintai?” 


Dan berdegup keras jantungku 
mendengarnya. Mama, kurasa kau benar. Aku 
telah menyebabkan sebuah kesalahpahaman di 
sini. Bahwa kesalahan ini akan menghancurkan 
hubungan kami. Hubungan renta yang membuat 
aku dan dia akan menjadi berjarak. 


Bahwa entah mengapa aku merasa dia tidak 
menyukai apa yang terjadi antara Brandon dan 
aku. Bahwa aku tidak tahu apa alasannya terlihat 
marah saat mungkin dia melihat Brandon 
memelukku. 


Segalanya itu tidak bisa aku pertanyakan 
sekarang. Karena yang terpenting saat ini adalah 
mengatakan padanya kalau Brandon dan aku 
tidak seperti yang dia dugakan. 


“Ed, aku dan Bran ....” 


Dia tersenyum hingga membuat aku 
bungkam melihat bagaimana indah ukiran 
senyuman itu ada di sana. Bahwa dia bisa 
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tersenyum sehebat itu saat matanya mengatakan 
hal yang berbeda. 


“Aku turut senang karena akhirnya kau 
dapatkan apa yang kau inginkan,” ucapnya. 


Dan aku hanya bisa mengepalkan kedua 
tanganku di sisi tubuhku. Tidak berani bersuara 
karena aku takut salah mengucap kata. 


“Kupikir ada di satu titik, kau tidak benar- 
benar menginginkannya. Tapi kini segalanya 
terjawab dengan cukup baik. Aku yang rupanya 
menipu diri. Bahwa cintamu pada kakakku benar 
adanya. Jadi aku akan mendukung kalian. Aku 
akan mendoakan kebahagiaan kalian.” 


“Eks” 
“Bukankah akhirnya giliranku?” 
Aku menatapnya. “Ya?” 


“Sudah kau dapatkan Bran. Bahkan hanya 
dengan sedikit bantuan dariku. Jadi bukankah 
sudah saatnya aku juga mendapatkan Hale. Kau 
berjanji bahwa kita akan bekerja sama. Tapi aku 
belum mendapatkan apapun. Jadi sudah 
seharusnya aku mendapatkan bagianku.” 
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Aku diam. Aku bungkam. Tidak tahu harus 
berkata apa karena pada akhirnya hatiku memilih 
egois. Aku tidak akan membantunya. Dia bisa 
menginginkan siapapun tapi dia tidak akan 
mendapatkan bantuan dariku. 


“Beberapa minggu lagi di acara liburan kita. 
Kau harus bisa membuat Haley bersama 
denganku. Karena jika tidak, akan aku hancurkan 
hubunganmu dengan Bran. Itu adalah janji, Fre. 
Lakukan dan kau akan tetap bersama dengannya.” 


Dengan itu dia berjalan meninggalkan aku. 
Sementara aku hanya bisa menatap 
kepergiannnya dengan hati penuh luka. 
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Lhapter 17 
UBURAN 


Segalanya ternyata menjadi lebih buruk dari” 
apa yang aku dugakan. Bahwa memang sejak 
malam Edgar meninggalkan aku dalam tangis 
diamku, aku sudah tahu kalau pria itu benar- 
benar telah menjadi berbeda. Tapi aku tidak 
pernah menyangka kalau Edgar benar-benar akan 
melihat aku dengan asing. Kupikir dia hanya 
akan kesal malam itu saja dan kembali seperti 
semula keesokan harinya. Tapi rupanya aku salah. 
Dia membenciku. Aku bisa melihat dari 
bagaimana dia tidak pernah menatap langsung 
kepadaku. 


Setiap kami bertemu, dia akan selalu 
memiliki alasan untuk berjalan pergi. Bahkan 
saat aku ke rumahnya, dia akan selalu tidak ada 
di sana. Dia yang awalnya ada di rumah, akan 
selalu memiliki alasan untuk keluar. Seolah dia 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 
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Tapi selama aku mengenalnya, dia tidak 
pernah sesibuk ini jika ada aku. Ini adalah 
pengalaman pertama bagiku mendapatkan sikap 
acuhnya yang terlayang kepadaku. Dia 
menyiksaku tapi rupanya dia tidak pernah 
menyadari akan hal tersebut. 


Aku yang sudah berusaha datang ke 
rumahnya untuk bicara dengannya, hanya 
berakhir dengan sia-sia. Aku yang berusaha 
meminta maaf padanya melalui berbagai cara 
hanya berakhir dengan percuma. 


Hingga pada suatu titik aku sadar, kalau 
segalanya memang tidak akan pernah bisa 
menjadi baik-baik saja. Memang sejak awal akhir 
seperti inilah yang akan aku dapatkan. Sendirian. 


Suara klakson terdengar yang membuat aku 
mengerjap. Dia memandang sosok yang 
membunyikan klakson mobilnya untukku. 
Melihatnya yang menatap aku dengan bingung. 


Aku segera mengeratkan tasku dan masuk ke 
mobil. Tidak ingin dia semakin bingung karena 
aku yang terus-terusan diam mematung di pinggir 
jalan. 
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“Kau baik-baik saja?” tanyanya dengan 
sedikit terselip khawatir di suaranya. 


Aku menggeleng. “Tidak apa. Hanya sedikit 
pusing.” 


“Tidak tidur lagi?” tanyanya lagi dengan 
wajahnya yang datang menjenguk wajahku. 


Aku segera menjauhkan diriku sedikit. Dia 
terlalu dekat dan dua orang di belakang kami 
sedang menjadikan kami tontonan pastinya. 


Ah ya, hari ini adalah harinya. Kami 
berempat pergi liburan ke penginapan yang ada 
di pinggiran hutan. Tempat di mana Edgar yang 
menemukannya. Dan kami memutuskan hanya 
memakai satu mobil yang membuat Edgar dan 
Hale bisa duduk berdampingan. Sedangkan aku 
bersama dengan Brandon di depan. 


“Kau harus bisa tidur, Fre. Bukankah sudah 
kuberikan obatnya kemarin?” 


“Aku hanya sedang melakukan sesuatu.” 


Brandon mengangguk saja. Dia mulai 
menjalankan mobilnya dengan aku yang segera 
bersandar di jendela mobil. Berusaha 
menyamankan diri saat aku berharap tidak pernah 
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ada di sini. Aku lebih suka ada di rumah dan 
memakai waktu terbaikku untuk diriku sendiri. 
Bukannya malah berada di sini dengan situasi 
yang sangat tidak menyenangkan sama sekali 
bagiku. 

“Ed, aku pikir kita bisa membuat api unggun 


nanti di sana,” ucap Brandon yang memulai 
percakapan di situasi beku ini. 


“Terserah padamu.” 


“Aku akan menyiapkan makanannya,” timpal 
Haley. 


“Baiklah. Kita lakukan sesuai jadwal. Malam 
ini kita akan adakan pesta meriah.” Brandon 
tampak bersuka cita sementara aku ingin 
menangis saja rasanya. 


Aku ingin pulang. 

“Fre,” panggil Bran. 

Aku yang memejamkan mata hanya 
menyahut tanpa melihatnya. Aku suka dengan 


gelap pekatku saat ini. Jadi aku tidak mau 
meninggalkannya hanya untuk melihat Bran. 


“Soal sekolah melukis yang kau bicarakan 
tempo hari, aku menemukannya.” 
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Aku membuka mata dan segera duduk tegak. 
Memandang Brandon dengan mata berbinar. 
Akhirnya aku mendapatkan kabar bahagia. 
Kupandang Brandon dengan senyuman. Brandon 
yang menyetir hanya melirik sekilas. 


“Aku tahu kau akan senang. Jaraknya tapi 
cukup jauh. Sepuluh jam perjalanan dari kota kita. 
Dan kudengar kau hanya bisa pulang sekali 
dalam setahun di saat natal. Itu sekolah 
berasrama di mana kau harus tinggal di sana. Apa 
kau yakin ingin melanjutkan?” 

“Sekolah asrama. Apa maksudnya, Fre?” 

Aku menatap ke belakang. Berusaha 


mengabaikan pandangan Edgar kepadaku. Haley 
menatap aku dengan tidak yakin. 


“Aku ada rencana ingin mengembangkan 
kemapuan melukisku, Hale,” beritahuku pada 
kakakku yang belum tahu sama sekali. 


“Mama dan Papa tahu?” 


“Akan kuberitahu saat kita pulang nanti. Aku 
menunggu Bran menemukannya dulu untukku.” 


“Kenapa kau harus pergi, bukankah kau dan 
Eda? 
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Haley memandang Edgar dan pria itu hanya 
menatap keluar tanpa terlihat mau menjawabnya. 
Jadi Haley kembali menatapku. Meminta 
jawaban dariku. Aku hanya tersenyum pada 
kakakku. 


“Kita bicarakan nanti di rumah, Hale. Aku 
akan memberitahu kalian. Tapi nanti, saat kita di 
rumah. Hari ini kita harus liburan. Hanya satu 
malam dan kita harus bersenang-senang. 
Bukankah begitu, Bran?” kucoba mencari 
dukungan pada Brandon. 


“Ya. Aku akan selalu berada di belakangmu, 
Fre. Apapun yang kau inginkan, lakukan. Tidak 
akan ada yang bisa menahanmu. Kau sendiri 
yang harus mengatur hidupmu.” 


Aku mengangguk dengan senyuman. 
Kembali merebahkan kepala di kaca mobil dan 
memejamkan mata. Berusaha menggapai mimpi 
yang kurasa akan aku dapatkan. 


Saat kupikir aku akan bisa mendapatkan 
lelapku lebih dalam lagi. Suara pintu yang 
terbuka menyadarkan aku. Aku membuka mata 
dan terkejut mendapatkan siapa yang ada di 
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depanku. Edgar dengan amarah yang tidak biasa 
di matanya. 


Segera aku memundurkan tubuhku untuk 
menghindarinya dan mencari orang lain di mobil 
ini, yang membuat aku malah berakhir tidak 
menemukan siapapun. Hanya ada kami berdua 
dan aku hanya bisa menelan ludahku dengan 
susah payah. Berusaha sedapat mungkin bersikap 
biasa di depannya. 


“Ed,” panggilku dengan setengah tercekat. 
Aku bahkan belum sepenuhnya sadar dari tidurku. 


Edgar menjarakkan dirinya dari pintu mobil. 
Tatapannya menghujam aku dengan cara 
menyeramkan. “Turun,” perintahnya. 


Aku memandang dia ragu. 
“Turun, Fre. Kita harus bicara,” tekannya. 


Aku akhirnya membuka sabuk pengamanku 
dan turun. Menatap sekitar di mana kami berhenti. 
Sepertinya kami belum sampai sama sekali, 
karena jalanan yang ada di sekitar kami masih 
hutan. Benar-benar hutan yang lebih terkesan 
menyeramkan ketimbang indah. 
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Aku tidak suka dengan tempat ini. Lebih 
tidak suka karena aku di tempat ini hanya berdua 
dengan Edgar, yang memberikan aku tatapan 
tidak menyenangkan sama sekali. 


“Kau ingin mengatakannya padaku dengan 
sukarela atau aku yang  memaksamu 
mengatakannya?” Kedua tangannya ada di depan 
tubuhnya. Tatapannya memandang padaku 
dengan angkuh. Aku tidak bisa menggambarkan 
perasaanku saat ini. 


Dia sudah cukup asing bagiku. Tapi kini 
keasingannya dibumbui dengan betapa berbeda 
sikapnya terhadapku. Apa yang begitu 
mengubahnya seperti ini? Bahwa dia kesal aku 
berpelukan dengan Bran tempo hari, bukankah 
itu hanya pelukan saja? Bahkan Brandon juga 
pernah tiba-tiba memelukku di hari ulang tahun 
pria itu saat aku memberikannya hadiah yang 
begitu disenanginya. 


Edgar tidak pernah masalah dengan semua itu. 
Bukankah situasinya sama saja. Lalu apa yang 
membuat dia sangat marah seperti ini? 


“Apa yang harus aku katakan?” 
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Dia mendengus. Aku terluka karenanya. 
“Soal sekolah melukis. Kau akan pergi?” 


Aku menatapnya dengan tidak yakin. Apa 
yang harus aku katakan padanya? 


“Kau akan pergi, Fre?” tekannya lagi. Kali ini 
dengan amarah yang dia tahankan. Dia seolah 
siap meledak karenaku. 


“Ya,” jawabku tercekat. 
“Kapan?” 
“Setelah perjodohan kita dibatalkan.” 


Dia memandang aku tidak percaya. Dia 
bergerak satu langkah dan aku mundur dua 
langkah karenanya. Takut pada apa yang 
mungkin terjadi padaku atas sikapnya yang tidak 
tertebak. 


“Kau begitu menunggu-nungsu perjodohan 
kita dibatalkan? Kau begitu berharap segalanya 
segera terjadi agar kau bisa bersama dengan Bran? 
Kalau begitu ingin, kenapa tidak katakan saja dari 
kemarin-kemarin pada orangtua kita apa yang 
kau inginkan?” 
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Aku memandang dia tidak percaya. Sudah 
cukup dengan segala rasa sakit yang dia berikan 
kepadaku. Sudah cukup dengan pengabaiannya 
yang tidak masuk akal. Sudah cukup juga dengan 
segala tuduhannya yang tidak berdasar. Dia tidak 
bisa terus berpikir kalau aku akan menjadi gadis 
penurut yang akan menerima segala kesedihan ini 
secara cuma-cuma. 


“Bukankah kau yang menginginkan semua 
ini?” 
Dia menyipit. “Apa?” 


“Bajingan! Kau yang meminta kita bekerja 
sama agar kau bisa bersama dengan Hale. Kau 
yang mengatur segalanya hanya agar kau bisa 
bersama perempuan yang kau cintai itu! Kau 
yang memulainya kini kau meminta aku yang 
mengakhirinya? Dasar kau bajingan terkutuk!” 
Aku melemparkan tasku ke arahnya. Tadinya 
kuinginkan benda itu mendarat di wajahnya. 
Sayangnya perasaan sialan ini tidak mengizinkan. 
Jadi kulemparkan benda itu ke dadanya dan aku 
memutar tubuhku lalu berjalan meninggalkannya. 


Enniyy - 187 


Aku tidak peduli ke mana kaki membawaku. 
Aku hanya ingin menjauh darinya. Aku ingin 
membuat jarak sejauh mungkin darinya. 


“Fre! Jangan masuk ke hutan. Itu berbahaya!” 
“Masa bodoh bajingan! Enyah kau!” 


Dia terus mengejar dan aku terus berjalan. 
Suasana hutan yang menyeramkan tidak 
memundurkan niatku untuk terus melangkah. 
Aku terlalu marah untuk merasa takut. 


KKK 
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Lhapter Ig 
TERJEBAK 


lelah?” 
“Aku bilang diam, Keparat!” 


“Sudah berapa umpatan yang kau berikan 
padaku?” 


“Kau pantas mendapatkannya.” 


Edgar berdiri di depanku. Aku memandang 
dia dengan kesal, berusaha mengalihkan arahkan 
jadi dia tidak bisa menghadang jalanku. 
Sayangnya di mana aku menapaki kaki, di situlah 
dia berdiri dengan menyebalkan. Yang membuat 
aku hampir mengangkat tanganku dan 
memukulnya dengan telak. Dia pantas 
mendapatkan satu hantaman di kepalanya. 
Sayangnya aku sedang menahan diri saat ini. 


“Minggir.” 
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“Kau sudah berjalan terlalu jauh, kau tidak“ 


“Ini hutan, Fre. Kalau kau ingin ngambek, 
bisa kau lakukan nanti. Jangan di sini. Kau bisa 
tersesat dan terjadi hal yang tidak kita inginkan.” 


“Ngambek katamu?” Aku memandang dia 
tidak percaya. “Aku murka, Bajingan!” 
beritahuku. 


Dia menghela napasnya. Memyjit keningnya. 
“Baiklah. Kau murka. Aku bersalah. Maafkan 
aku. Jadi bisa hentikan langkahmu masuk terlalu 
dalam ke hutan?” 


“Kau tahu apa salahmu?” tanyaku padanya. 
Seakan aku tidak tahu saja jawabannya. 


Dia diam. Benar bukan. 


Aku kembali melangkah melewatinya. Satu 
langkah yang kuambil tiba-tiba suara gemuruh 
langit terdengar. Membuat aku mendongak dan 
melihat mendung rupanya bergelayut dengan 
menyedihkan di atas sana. Aku bahkan tidak 
sadar kalau langit juga tengah berduka sekarang. 


Tatapanku tertuju ke arah hutan yang 
menyeramkan. Sudah berapa langkah yang aku 
ambil? 
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“Kau sekarang sadar kalau kau berjalan ke 
arah yang salah?” katanya penuh dengan helaan 
napas lelah. 


“Kau bisa enyah, Ed!” ujarku masih tidak 
mau menyerah. Aku tidak ingin dia melihat 
ketakutanku yang konyol. 


“Jangan keras kepala, Fre.” 


Aku mengabaikannya. Kembali berjalan 
walau aku takut adanya. Bahwa bisa jadi ada 
hewan liar atau bahkan aku sedang masuk ke 
genre horor sekarang. Aku takut dan dunia seolah 
setuju denganku. Gemuruh besar tedengar, 
suaranya memekakkan telinga. Lalu tetes air 
terasa membasahi dan sebelum aku sempat 
menyadari apa yang harus aku lakukan. 
Kudengar suara umpatan Edgar dan di atasku 
sudah ada jaketnya yang menutup kepala. 


“Lari,” ujarnya. 


Seakan di komando, aku mengikuti maunya. 
Kami berlari di antara rintik hujan yang mulai 
turun dengan deras. Derasnya hujan tersebut 
membuat aku dan Edgar tidak bisa menghindar 
dari basah walau jaket Edgar ada di atas kami. 
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Lalu kami temukan pondok kecil di mana 
Edgar membawa aku masuk ke dalam. Pintu 
pondok itu memang terbuka dan di dalamnya 
hanya ada bekas perapian yang sudah tidak 
terpakai lagi dengan ranjang reot yang terlihat 
menyedihkan. 


Aku menatap tempat itu dengan bergidik 
ngeri. 


“Kau kedingian?” 


Aku berbalik dan menemukan Edgar yang 
sedang berjalan ke arahku. Dia menatap aku 
dengan khawatir. 


“Aku tidak suka tempat ini,” ujarku. 


“Aku tahu. Tapi kita tidak memiliki pilihan. 
Tempat ini sepertinya bekas hunian penjaga 
hutan yang telah ditinggalkan. Ini masih siang 
jadi kita pasti akan bisa kembali sebelum malam 
menjelang. Hanya tinggal menunggu hujan reda.” 


Aku mengangguk saja. Dan kucari tempat 
yang bagus untuk kenyamanaku karena tiba-tiba 
aku merasa begitu lelah. Aku melepaskan jaketku 
dan membiarkannya sebagai alas dudukku di 
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sudut tempat itu. Aku bersandar di dinding dan 
berusaha mendapatkan kenyamananku. 


“Tubuhku terbakar, Ed.” 


Edgar yang sibuk entah mencari apa, 
sekarang memandang aku. Dia melihat aku 
sejenak dan segera berlari ke arahku. Berjongkok 
di depanku, dia menempelkan punggung 
tangannya di kening dan pipiku. Matanya melotot 
segera. 


“Kau demam. Sejak kapan?” 


Aku menggeleng. Entah kapan. Aku bahkan 
tidak tahu kalau aku memiliki demam. 


Dia berdecak. Segera membuat jaketnya 
berada di seputaran tubuhku. Menyelimuti 
tubuhku dengan benda itu tapi rasanya tidak 
membantu sama sekali. Aku seolah terbakar di 
dalam sana. Api menyjilatnya dan yang aku 
inginkan saat ini adalah lelapku. Aku terlalu lelah. 


“Fre, jangan bercanda. Kau tidak bisa tidur 
sekarang.” 


Aku meneguk ludahku yang terasa kering. 
“Aku mengantuk, Ed. Biarkan aku tidur.” 
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Kedua tangannya ada di pipiku. Ditepuknya 
lembut pipiku hingga aku membuka mata dan 
menemukannya masih di depanku. 
Kekhawatirannya meningkat menjadi rasa takut. 


“Jangan tidur, ya?” 


Aku mengangguk. Berusaha sedapat 
mungkin mengenyahkan kantukku walau rasanya 
tidak mudah. Tapi dia yang meminta. Jadi kupikir 
aku harus menurutinya. Dia tidak pernah 
meminta apapun padaku, apa salahnya menurut 
sekarang. Sayangnya tubuhku tidak mau bekerja 
sama. 


“Fre, dengarkan aku. Tetap bersamaku.” 


“Dingin,” ujarku. Tadi tubuhku seperti 
terbakar tapi sekarang aku merasa beku dengan 
sekitarku. Seolah ada yang memasang pendingin 
dengan suhu terendah. 


Edgar memegang tanganku. Dia 
menggosoknya dan membuat itu lebih baik. Tapi 
aku merasakan tubuhku beku. 


“Tidak. Kita tidak bisa membiarkanmu 
memakai pakaian basah itu.” 
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Tangan Edgar segera meraih bajuku. 
Membuka kancing-kancing blouse ku yang tidak 
bisa kuhalangi untuk dia melakukannya. Karena 
tenagaku seolah habis terkuras oleh langkahku 
tadi dan kini demamku yang membuat aku tidak 
bisa berbuat apa-apa. 


Edgar sempat berhenti saat dia sudah 
membuka kancing blouse ku. Aku menatapnya 
dan kutemukan keanehan di matanya saat 
menatap ke bagian dadaku. Aku tidak mengerti 
arti pandangan tersebut. 


“Kenapa?” 


Mata Edgar beralih melihat kepadaku. Dia 
menggeleng dan segera melanjutkan apa yang 
dilakukannya tadi. Membuka blouse dari tubuhku 
dan membuat hanya bra merah di sana yang 
tersisa. Menutupi dadaku dengan bagian atasnya 
yang mengintip. Rasanya begitu memalukan tapi 
aku memang tidak memiliki pilihan. 


Tubuhku terasa menggigil dan Edgar 
semakin terlihat ketakukan. Aku memegang 
tangannya yang bergetar. Pastinya dia merasakan 
hawa panas di tubuhku. 


“Tidak apa-apa. Aku akan baik-baik saja.” 
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Dia memandang keluar. Melihat hujan yang 
masih deras membasahi bumi. “Kita harus 
membawamu ke rumah sakit. Aku tidak ingin 
terjadi hal yang buruk kepadamu.” 


“Ed, tenanglah.” 
“Fre, aku ... aku ....” 


Aku tidak pernah begini melihatnya tidak 
terkendali. Seolah dia tidak bisa melakukan 
apapun. Seakan ruang geraknya dibatasi dengan 
dinding tidak kasat mata dan lebih hebatnya 
adalah dia begini takutnya karena aku. Karena 
aku yang mungkin akan tertimpa hal yang buruk 


“Ed,” panggilku lagi. Dengan suara yang 
serak. 


“Ya?” dia menatap aku penuh. “Ada yang kau 
inginkan untuk aku lakukan?” 


Aku menggeleng. Segera kutegakkan 
tubuhku. Dia menatap aku menunggu. 


“Aku pernah membaca di buku,” kataku. 
Tanganku mulai bergerak ke arah t-shirtnya. Dia 
menatap aku masih tidak paham. “Tubuh dengan 
tubuh akan menciptakan kehangatan.” 
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Dia kemudian memegang tanganku. 
Menghentikan aku yang akan mengangkat t- 
shirtnya. Dia tidak setuju dan harusnya sekarang 
bukan saatnya tidak setuju bukan? 


“Aku tahu. Aku tahu kau tidak bisa 
melakukan ini karena kakakku, Ed. Tapi kita 
tidak akan melakukan terlalu jauh. Hanya sampai 
aku dapatkan  kehangatanku,” berusaha 
kuyakinkan dia. 


Jika ingin jujurnya, segalanya adalah palsu 
belaka. Aku tidak tahu apakah benar tubuh 
dengan tubuh bisa membuat aku merasa lebih 
baik. Aku juga tidak tahu apakah benar kalau aku 
tidak akan melewati batasnya. Bahwa pria di 
depanku ini mencintai kakakku dan aku 
seharusnya tidak boleh mengusik kelelakiannya. 
Karena bagaimana pun jelas aku masih sadar, 
Edgar pria biasa. Dia normal. Tidak mungkin 
baginya tidak akan tergoda tubuh perempuan 
yang menempel dengannya. 


Tapi kuinginkan hal tersebut. Aku inginkan 
dia khilaf denganku. Aku tahu, kalau aku begitu 
jahat dan begitu licik. Tapi memang otakku 
sepertinya sedang tidak waras saat ini. 
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“Jangan menangis, Fre. Kenapa kau harus 
menangis.” Dia mengusap pipiku. Berusaha 
membuat dirinya tidak melihat tangisku. 


Aku menggeleng saja. Tidak tahu harus 
berkata apa. 


“Aku takut tidak bisa menahan diriku, Fre. 
Bukan karena Hale, tapi aku takut kalau aku akan 
menyakitimu. Aku ....” 


“Kau tidak akan menyakiti aku. Aku tahu 
kalau kau tidak akan pernah menyakiti aku. Aku 
percaya padamu.” 


Dan dia memandang aku sejenak. Berusaha 
meyakinkan dirinya kalau memang benar apa 
yang aku minta akan membuat aku baik-baik saja 
dan setelah dia berhasil yakin, dia sendiri yang 
membuka t-shirtnya. Memperlihatkan bagaimana 
tubuh itu sama dengan yang aku lihat beberapa 
minggu yang lalu. 


Aku berlutut di depannya. Segera bergerak ke 
arahnya dan tanpa sungkan aku duduk di atas 
pangkuannya. Dia segera duduk di atas lantai 
kotor tersebut, menahan tubuhku dengan kedua 
tangannya yang ada di pinggangku. Aku 
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memeluknya dengan erat. Berusaha 
mengendalikan perasaan bahagiaku sendiri agar 
tidak terlalu kentara. 


“Terima kasih,” ucapku. Dia tidak 
mengatakan apapun. 


Kak 
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Lhapter 19 
FAKTA TERKATAKA 


a 
Aku merasakan hangat lengannya melingkar 
di pinggangku, sementara aku semakin 
memundurkan punggungku untuk membuat 
tubuhku menempel di tubuhnya. Dadanya terasa 
begitu hangat dengan lengannya yang sengaja 
terlentang untuk aku jadikan bantal. 


Akhirnya aku bisa menikmati waktu berdua 
dengannya seperti ini. Badai di luar sana 
membantu kami. Dan mobil mogok tersebut yang 
menyebabkan Bran dan Haley harus mencari air 
untuk mobil lalu meninggalkan Edgar berdua 
denganku juga membantu. Setidaknya mereka 
berdua membuat aku memiliki sedikit waktu 
untuk bersama dengan kehangatan pria ini. 


“Maafkan aku yang akhir-akhir ini bersikap 
kejam kepadamu, Fre. Mungkinkah itu yang 
membuatmu seperti ini?” 
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Aku memutar tubuhku menghadap 
kepadanya. “Kau terlalu percaya diri,” ucapku 
dengan senyuman. 


Dia juga tersenyum. Tangannya yang bebas 
memegang tanganku dan memainkannya dengan 
lembut. “Aku hanya tidak suka dengan 
bagaimana kesedihan menggelayuti wajahmu. 
Aku benci dengan apa yang aku lakukan 
terhadapmu tapi percayalah, aku tidak bisa 
mengendalikan diriku sendiri.” 


“Kau sangat marah ya, karena Bran dan aku 
berpelukan?” tanyaku dengan sedikit ragu. 
Tadinya tidak ingin kusuarakan tanya tersebut. 
Tapi lidahku seolah memiliki inginnya sendiri. 
Mungkin karena rasa penasaran yang begitu 
mendalam. 


Dia diam. Masih asik memainkan jemariku. 
Seolah jemariku lebih menarik dari apapun. 
Tampaknya dia tidak bisa menjawabnya atau 
tidak ingin menjawabnya. 


“Aku akan membantumu dengan Hale. Jadi 
berhenti marah padaku ya?” cobaku lagi. Kali ini 
dengan tatapan memohon. 
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Dia mendesah. Terdengar kalah. Lalu 
mengejutkan bagiku saat dia meraih kepalaku 
dan mendekap aku lebih erat. Bahkan dia 
membubuhkan ciuman di kepalaku yang 
membuat aku mengerut tidak mengerti. Kenapa 
dia melakukan hal tersebut? Kenapa dia 
melakukan hal yang membuat aku berpikir 
bahwa dia menaruh hati padaku? 


Caranya membingungkan aku. 
“Ed ...,” panggilku dengan suara ragu. 


Edgar tidak melepaskan aku. Tidak juga 
berjarak dariku. “Biarkan seperti ini. Aku suka 
saat kau berdekatan denganku seperti ini. Bisa 
memelukmu dan merasakanmu begitu nyata 
untukku. Jadi biarkan dulu.” 


Aku meletakkan tanganku di pinggang Fdgar. 
Dia meminta maka aku akan menuruti. “Aku 
sangat membuatmu takut ya dengan yang tadi? 
Aku baik-baik saja.” 


“Sudah dua kali.” 
Aku berusaha mendongak menatapnya. “Ya?” 


Dia menunduk sedikit. Napasnya dan 
napasku bertabrakan. Aku dan dia diam sejenak 
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seolah meresapi diri kami masing-masing dan 
elusan tangannya di pipiku tidak membantu sama 
sekali. Elusan yang lembut malah membuat 
setengah dari akal sehatku menguap. 


“Sudah dua kali kau membuat aku ketakutan, 
Fre. Jangan ada ketiga kalinya.” 


“Dua kali?” beoku. Berusaha mengingat 
kapan pertama kalinya dan aku tidak menemukan 
jawabannya. Sepertinya Edgar salah menghitung 
angka atau mungkin dia mengkhayalkan yang 
pertama. 


“Di kolam renang saat liburan keluarga. Kau 
berenang sendiri dan beruntung aku kembali 
tepat waktu lalu menemukanmu. Aku 
menyalahkan diriku atas apa yang terjadi. Jadi 
saat kau sadar, aku pulang lebih dulu. Aku tidak 
bisa melihatmu bahkan sampai dengan beberapa 
hari, aku terus menghindar darimu dengan dalih 
kalau aku memiliki pekerjaan penting. Kupikir 
itu terjadi dua tahun yang lalu, kalau aku tidak 
salah mengingatnya.” 


Sesuatu seperti melesat ke tenggorokanku 
dan membuat mataku berair. Aku memandang 
dia dengan sepenuh hati menolak apa yang dia 
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katakan. Bahwa pada akhirnya aku telah salah 
mengirakan sesuatu membuat aku begitu terpukul 
dan membuat aku begitu tidak berdaya. 


Bagaimana bisa Edgar adalah pria yang 
menyelamatkan aku? Bagaimana bisa dirinya 
menjadi pria tersebut? 


“Ada apa? Kau merasakan sakit lagi?” Dia 
terkejut dengan perubahan diriku. Harusnya dia 
tanya dirinya kenapa aku seperti ini. 


Kali ini aku tidak menahan diriku. Kupukul 
dada telanjangnya dengan kesal. Kuberikan 
pukulan telak padanya yang membuat dia malah 
semakin bingung. Tapi dia tidak menahanku. Dia 
diam saja dan menunggu aku lelah sendiri. 
Kenapa dia begitu bermurah hati padaku? 
Kenapa dia seolah bisa memberikan dunia 
untukku tapi kenapa dia tidak bisa memberikan 
hatinya padaku? Kenapa harus dia labuhkan 
perasaannya pada perempuan lain? Bukankah 
aku lebih berhak bersama dengannya? Bukankah 
aku lebih pantas bersamanya? 


Tapi memangnya siapa aku sampai bisa 
mendikte hatinya? 
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Dia mengambil tanganku yang terkepal. Aku 
melihat dadanya yang memerah karena 
pukulanku. Membuat aku malah merasa bersalah. 


“Kau menyakiti tanganmu,” ujarnya dengan 
penuh kepedulian yang malah membuat aku 
semakin sakit karenanya. 


Aku menarik tanganku dan segera berputar 
kembali membelakanginya. Aku tidak bisa 
memperlihatkan airmataku yang menganak 
sungai. Dia tidak bisa melihat kesedihanku akibat 
ulahnya tersebut. Jadi aku lebih memilih 
membuat dia tidak melihatku. 


Walau aku harus menahan desakan untuk 
mendekat. Lebih dekat kepadanya. Lalu tiba-tiba 
saja dia wmengabulkannya. Dia semakin 
menempelkan dadanya di punggungku. Membuat 
hangat tubuhnya menyatu dengan hangat tubuhku. 
Tubuh telanjangnya dan tubuhku yang hanya 
berbalut bra, sungguh tidak membantu dalam 
menolak kedekatakan kami. 


Aku berdehem mengusir serak. “Aku akan 
mengambil sekolah melukis itu. Bran akan 
mendaftarkan aku.” 


Enniyy - 205 


“Kenapa kau harus pergi, Fre. Ada apa 
denganmu sebenarnya?” 


Aku tidak akan bisa melihat kebahagiaanmu 
dengan kakakkku. Berusaha kutekan lidahku agar 
tidak menyuarakan hal tersebut. Dia tidak bisa 
merasa bersalah karena perasaanku. 


“Lalu bagaimana dengan Bran. Bukankah 
kau akan bersama dengannya? Apa kalian 
sungguh tidak apa-apa berhubungan jarak jauh?” 


“Aku tidak akan bersama dengan Bran.” 
“Apa maksudmu?” 


Aku memejamkan mataku. Airmataku terus 
mengalir dan aku berusaha membuat itu berhenti, 
sayangnya tidak semudah yang aku inginkan. 


“Apa yang terjadi?” tanyanya dengan suara 
menekan. Tapi aku tidak bisa mengatakannya. 
Hanya airmata yang terus tumpah. Dia 
memegang bahuku dan memutar tubuhku 
kembali menghadapnya, aku berusaha 
melawannya tapi dia tidak mudah untuk dilawan 
saat dia sudah memakai tenaganya yang 
sesungguhnya. “Aku tanya apa yang terjadi? Apa 
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dia menyakitimu?” Dia penuh dengan amarah. 
Bahkan wajahnya memerah. 


Aku menggeleng. Tidak bisa melihat dia 
marah pada orang yang salah. Bran tidak tahu 
apapun. 

“Lalu apa? Kenapa kau tidak bisa diam di sini 
bersama dengan Bran? Kenapa kau malah 
memilih untuk pergi?” 

“Aku ... tidak cinta Bran, Ed! Aku tidak cinta 
dia!” 

Dia terdiam. Dia seolah ditipu oleh 
pendengarannya sendiri dan seperti harus 


baginya mendengar aku mengulanginya dan akan 
aku kabulkan. 


“Aku tidak cinta Bran. Dan begitu 
sebaliknya.” 


“Tapi kalian ....” 


“Pelukan itu adalah karena Bran berterima 
kasih padaku. Aku membantu dia. Jadi ....” 


“Membantunya. Membantu apa?” 
Aku menunduk. “Tidak bisa kukatakan.” 
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“Jadi kau sungguh tidak mencintai, Bran? 
Seperti yang aku dugakan sejak awal?” 


Aku mengerut. “Yang kau dugakan sejak 
awal?” 


Dia menyeringai. Kesenangan menyelimuti 
wajahnya, yang tentu saja mengherankan bagiku. 
Kenapa dia harus senang saat aku dan Brandon 
tidak saling mencintai. Aneh. 


“Aku tahu kalau kau tidak pernah mencintai, 
Bran. Kau mencintai orang lain dan orang lain itu 
adalah aku.” 


Aku ternganga. Airmata yang sejak tadi deras 
keluar malah kini kering total. Dia sungguh 
mengejutkan aku dengan apa yang dia katakan. 
Bagaimana bisa dia begitu percaya diri? Dan aku 
harusnya sadar siapa sebenarnya yang ada di 
depanku ini. Dia adalah Edgar Palmer. Percaya 
diri adalah nama tengahnya. Jadi sudah pasti dia 
penuh dengan kepercayaan diri tersebut. 
Sayangnya kenapa dia harus berkata seperti itu 
saat dia mencintai Hale. Harusnya dia tidak 
memainkan perasaan seseorang. 
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“Kau mencintai Hale. Sayangnya,” ucapku. 
Mencoba setengah berguyon. Sayang sekali, 
karena setengah dari hatiku menjerit atas apa 
yang aku katakan. Kalau aku terluka. Itulah 
kejujuran yang sebenarnya. 


Dia bergumam. Mendongak sejenak dan 
kembali memandang kepadaku. “Beberapa hari 
yang lalu Hale datang ke kantorku.” 


Aku menyipit. Apa yang mereka lakukan? 


“Dia mengatakan padaku kalau dia 
mencintaiku. Apa kau tahu kalau dia mencintaiku 
ternyata?” 


Kesedihan bergelayut di wajahku. Aku coba 
menahannya. 


“Jadi kau sudah tahu?” tanya Edgar tidak 
percaya. Melihat kediamanku membuatnya 
menebak dan tebakannya benar. “Sejak kapan?” 


Aku menggeleng. “Hanya tebakan, Ed. 
Kupikir aku salah, rupanya benar. Kau pasti 
sangat bahagia dengan fakta itu. Selamat.” 


Edgar memandang aku dengan penuh. “Dia 
juga mengatakan hal yang lainnya.” 
Aku menatapnya dengan bingung. “Apalagi?” 
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“Bahwa dia tahu aku sama sekali tidak 
mencintainya dan dia juga tahu kalau aku 
mencintai adiknya. Dia bisa melihatnya selama 
ini dariku tapi dia pikir kalau adiknya tidak akan 
pernah sadar akan perasaannya sendiri. Jadi saat 
dia tahu kalau adiknya juga mencintaiku, dia 
mengikhlaskan aku untuk adiknya.” 


Katakan aku salah? Katakan aku tidak 
mendengar dengan benar. Bahwa mungkin aku 
terlalu terluka hingga membuat aku 
mengkhayalkannya. Bahwa mungkin aku 
memiliki harapan terpendam yang membuat aku 
bisa mendengarnya dengan tidak benar. 


“Hale hanya memiliki satu adik,” ucap Edgar. 


Dan aku masih diam. Kucing seolah mencuri 
lidahku. Aku hanya memandangnya dalam 
balutan beku tidak tersuarakan. 


“Dan aku mencintai adiknya. Aku 
mencintaimu.” 


“Bagaimana ... bagaimana kau bisa cinta ...” 


“Panjang ceritanya. Akan aku ceritakan nanti 
setelah kau siap melangsungkan pernikahan 
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denganku.” Dia mengedipkan matanya dengan 
begitu gampangnya. 


Sementara aku menjadi beku saat bibirnya 
melumat bibirku dengan sepenuh hati. 


KKK 
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EPILOG 


“Kalian sudah boleh berciuman sekarang.” Pi 


Edgar segera meraih pipiku. Mengelus 
lembut di sana dan dia segera menarik aku 
mendekat kepadanya. Menempelkan tubuh kami 
dan mencium bibirku dengan ciuman yang 
membuat aku malu setengah mati. Pasalnya dia 
mencium seolah kami hanya berdua. Seakan dia 
membawa aku kembali ke pondok di tengah 
hutan tersebut. 


Di mana kami berciuman di sana sampai 
seluruh napasku seolah hanya tinggal ampas. 
Begitulah caranya mencium aku saat ini. 
Membuat aku kelabakan dan beberapa teriakan 
yang mengatakan kalau ada anak kecil tidak 
digubris Edgar sama sekali. 


Seolah pria itu memiliki duma berdua saja 
denganku. Dan yang lainnya hanya bayangan 
semu. 
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Aku meletakkan tanganku di dada Edgar. Dia 
memandang aku dengan terganggu dan membuat 
ciumannya berhenti. Edgar merengut. 


“Kau bisa lakukan apapun padaku nanti di 
kamar,” tekanku berusaha hanya aku dan dia 
yang mendengarnya. 


Dia segera memegang tanganku. Dan 
berjalan membawaku. “Kalau begitu kita ke 
kamar.” 


Aku menatap dia tidak percaya. Akan 
sikapnya yang benar-benar tidak menahan 
dirinya. 

Semuanya pastilah karena ulah orangtua 
kami yang saat kami telah kembali dari hutan dan 
Edgar segera mengumumkan kalau kami akan 
menikah secepatnya. Orangtua kami segera 
memisahkan aku dan Edgar. Bahkan saat bertemu 
saja kami harus ada teman. Mereka takut kalau 
Edgar akan merusak kesucian sebuah pernikahan 
dengan membuat aku hamil lebih dulu. Ah, 
orangtua kami masih terbilang cukup kolot. 


Aku sendiri tidak masalah dengan semua itu. 
Tapi beda lagi dengan Edgar. Enam bulan dia 
seperti cacing kepanasan karena hanya bisa 
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memegang tanganku. Itu pun dengan sembunyi- 
sembunyi. Kasihan Ed. 


Tapi sekarang jelas aku tidak menunggu 
sikap terburu-burunya. Itu akan membuat malu. 


Untungnya saat Edgar sudah turun dari altar, 
Bran dan Tasya sudah menghadang kami. 
Menghentikan langkah Edgar. Membuat suamiku 
itu berdecak dengan tidak sabar. 


“Selamat atas pernikahan kalian yang sangat 
luar biasa. Aku sampai tidak bisa berkata-kata 
karena adikku bisa menahan diri selama itu,” 
ucap Bran dengan tulus. 


Edgar hanya mendengus. Setengah dari 
ucapan Bran jelas ditujukan untuk mengoloknya. 


“Selamat, Fre, Ed. Aku turut bahagia untuk 
kalian,” timpal Tasya dengan lebih baik. 


Tentang Tasya dan Bran. Mereka 
mendapatkan restu orangtua kami. Cukup 
terpukul mereka dengan apa yang dikabarkan 
Bran. Tapi Hale membantu dengan mengatakan 
kalau pernikahan tanpa cinta memang akan 
mereka harapkan apa. Yang membuat orangtua 
kami luluh juga mendengarnya. 
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Dan soal kakakku. Aku mencarinya dan 
kutemukan dia sedang berjalan mendekat ke arah 
kami. Dia melambai dengan senyuman kepadaku 
bersama dengan pria yang bagai ekor untuknya. 


Vesel namanya. Lelaki yang membuka 
sebuah toko di samping toko Haley. Pria itu 
selalu mengikuti ke mana Haley pergi dan 
orangtuaku menyukainya. Vesel pandai 
mengambil hati orang. Jadi dia mudah disukai. 
Bahkan Vesel berkawan baik dengan Ed dan 
Bran. 


“Hai, selamat,” ujar Haley yang datang 
mendekat. 


Aku mengangguk dengan senyuman terima 
kasih. Vesel sendiri tampak mengedipkan mata 
kepadaku. Tanda kalau dia tengah mengucapkan 
selamatnya tanpa suara. 


“Oh ya, Mama dan Mama mertuamu 
meminta kau ke sana untuk berfoto bersama, Fre. 
Kau harus datang kalau tidak ....” 


“Dia tidak akan ke sana. Kami akan ke kamar,” 
serobot Edgar dengan cepat. 


Dan membuat aku malu atas apa yang dia 


lakukan. Semua orang ternganga mendengar apa 
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yang dia katakan tapi kemudian mereka tertawa 
dan aku hanya bisa menahan malu setengah mati. 


Bagaimana bisa dia menahan diri dengan 
jatuh cinta dalam diam selama ini kepadaku? Saat 
dia begitu hampir bisa dikatakan gila seperti ini. 


“Fre, kemari sayang! Mama mau kenalkan 
kamu pada teman-teman Mama.” 


Mama yang sedang tidak tahu kondisinya 
segera meraih tanganku. Dan Edgar yang tidak 
sedang memegang tanganku hanya bisa 
memandang aku dengan tidak percaya. Bahwa 
aku diambil darinya begitu saja. 


Semua orang memandang Edgar dengan 
kasihan dan aku hanya bisa melihatnya dari 
kejauhan. Menatap dia dengan ucapan sabar yang 
tidak terkatakan. 


Bran merangkul adiknya dan entah apa yang 
mereka bicarakan. Beberapa saat setelahnya, 
setelah aku memandang mereka lagi. Kutemukan 
senyum bahagia terbalaskan untukku darinya. 
Dia bahkan menghadiahkan aku ciuman jarak 
jauh yang membuat aku bahagia karenanya. 
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Kupikir aku tidak akan pernah mendapatkan 
kebahagiaan semacam ini. Rupanya Tuhan 
memiliki rahasianya sendiri dibalik luka dan 
airmata yang aku dapatkan selama ini. Tuhan 
telah mengatur semuanya untuk kami mahluk- 
mahluknya. Dan harusnya manusia hanya tinggal 
menjalankannya. Karena ada Tuhan yang akan 
selalu membawa kami ke jalan yang sebenarnya. 


Seperti jalanku dan Edgar. Yang walau 
tampak berliku-liku dan penuh dengan halangan 
juga rintangan, tapi saat aku dan dia memiliki 
titik temu tersebut, segala kesedihan dan duka 
menjadi tidak berarti lagi. Karena saat kuraih 
kebahagiaan bersama dengannya, aku tahu kalau 
aku rela mengulang semuanya hanya jika kutahu 
kalau dialah akhir bagiku. 


Jadi untuk apa mengeluh. Cukup jalani dan 
lihat siapa yang akan bersamamu diakhir cerita. 
Apakah dia yang kau harapkan atau malah dia 
yang mengharapkanmu. Dan aku senang karena 
yang bersama denganku adalah dia yang aku 
harapkan dan juga dia yang mengharapkanku. 
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BONUS PARI -. 


Aku membuka pintu kamar dan kutemukan 
dia tengah terbaring di atas ranjang 
membelakangi aku. Membuat aku segera 
tersenyum dan berjalan ke arah ranjang. Duduk 
di pinggirnya dan kuraih pundaknya dengan 
lembut memijitnya. Dia pasti sangat lelah karena 
seharian menerima tamu sementara aku malah 
sibuk tertidur di kamar Mama. Betapa jahatnya 
aku. 


“Kau sudah tidur?” tanyaku dengan pelan. 


Tidak ada sahutan darinya. Dia sepertinya 
tidak tidur tapi dia dengan sengaja tidak mau 
menimpali aku. 


“Kau marah padaku, Ed?” cobaku lagi. 
Berusaha memijat lengannya dengan selembut 
yang aku bisa. Untuk meredakan marahnya yang 
sepertinya cukup besar. 
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Apa aku sangat keterlaluan ya? Tapi aku 
capek sekali, makanya baru kembali tengah 
malam ini ke kamar pengantin kami. Aku juga 
tidak secara sengaja meninggalkannya. Tapi mau 
dibenarkan seperti apapun juga, aku tetap salah 
adanya. Dan harusnya aku juga tahu kalau dia 
begitu ingin berdua denganku di kamar ini. 


Akhirnya karena tidak mendapatkan balasan 
apapun darinya, aku berencana masuk ke kamar 
mandi dan membersihkan diriku. Aku akan 
membujuknya lagi nanti saat aku keluar kamar 
mandi. Atau besok saat dia bangun dan merasa 
lebih baik. 


Jadi aku melepaskan tanganku dari lengannya. 
Turun dari ranjang dan membuka ikat rambutku. 
Lalu mengambil handuk di gantungan dan masuk 
ke kamar mandi. Aku menatap dia sesaat sebelum 
aku masuk dan kutemukan dia masih 
memejamkan mata. Jadi kupikir dia memang 
sudah tidur. Aku mungkin salah mengira saja. 


Aku menutup pintu kamar mandi. 


Menggantung handuk di belakang pintu 
kamar mandi dan melepaskan semua pakaianku. 
Menelanjangi diri dan kuletakkan pakaian 
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pengantinku di atas meja wastafel lalu bergerak 
ke arah bak mandi. Kuisi airnya dan menuangkan 
sabun. 


Setelahnya aku masuk ke bak mandi dan 
menikmati air tersebut. Bersandar di sana dan 
memejamkan mata. Rasanya begitu nyaman. 
Membuat segala kelelahan itu menguap begitu 
saja. Digantikan dengan kebahagiaan yang 
membuat aku tersenyum bahagia. 


Aku merasakan ada mata yang mengawasiku 
hingga membuat aku membuka mata. Lalu 
teriakanku menggema di kamar mandi tersebut 
dan menatap Edgar dengan keterkejutan yang 
hampir membuat jantungku lepas dari rongga 
dadaku. 


“EDGAR?!” seruku dengan marah. “Apa yang 
kau pikirkan dengan muncul tiba-tiba seperti itu?” 
tanyaku dengan geram. 


Dia mendengus. “Kau yang harusnya 
menjawab.” 
“Apa?” 


“Apa yang kau pikirkan dengan menikmati 
waktumu di sini sementara aku membutuhkanmu 
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di atas ranjang itu untuk menenangkan 
kemarahanku?” 


Aku menganga menatapnya. “Kupikir kau 
tidur?” 


Dia hanya berdecih. “Mana bisa aku tidur 
setelah mengidamkanmu hampir semalam 
penuh?” 


“Mengidamkan? Kau pikir aku barang?” 
sewotku. 


“Kau istriku. Apa salahnya suami 
mengidamkan istrinya.” 


Aku memutar bola mata. Kupikir kami 
memang tidak akan pernah bisa saling berdiam. 
Satu bersuara dan yang lain menimpali. Adu 
mulut sudah menjadi hal yang biasa untuk kami. 
Tapi beruntung segala adu mulut itu tidak pernah 
sampai ke hati dan menyakiti hati kami. 


Seperti saat ini. Dia menarik napasnya dalam 
dan wmenghembuskannya dengan perlahan. 
Berusaha menenangkan dirinya sendiri sebelum 
dia bisa bersuara lagi denganku. 


“Aku merindukanmu,” ujarnya. 
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“Aku tahu. Maafkan aku. Aku ketiduran di 
kamar Mama. Apa aku membuatmu sangat kesal?” 
tanyaku dengan suara yang sudah lebih terkendali. 


Dia menggeleng. “Aku datang ke rumah 
Mama mencarimu dan dia bilang kau tidur. 
Mama sudah minta untuk membangunkanmu, 
tapi aku menolaknya. Kupikir kau pasti sangat 
lelah jadi tidak tega juga membangunkanmu 
hanya demi keegoisanku.” 


Aku tersenyum dan kubentangkan tangan 
padanya. “Aku di sini sekarang. Kau bisa 
melakukan apapun yang kau inginkan padaku.” 


Dan tatapan lapar itu kembali. Segera dia 
membuka seluruh pakaiannya, yang membuat 
aku mengalihkan pandangan saat dia sudah 
menelanjangi dirinya. Aku memang 
menawarkannya. Tapi tetap saja ini pertama 
kalinya aku dan dia terlanjang bersama. 


Saat kurasakan air di bak mandi berkurang. 
Aku tahu kalau dia telah bergabung denganku di 
bak mandi tersebut. 


Aku menatapnya dan kutemukan senyum 
kesenangannya di sana. Tidak ada lagi amarah 
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juga kekesalan. Dia meraih lenganku dan 
membawa aku ke hadapannya. Di mana kami 
berhadapan saat ini dan membuat aku bisa 
merasakan hembusan napasnya. 


Aku terkejut saat dia membuat aku duduk di 
atas pangkuannya hingga membuat aku bisa 
merasakan tonjolan keras di antara pahanya yang 
segera membuat aku bersemu malu. 


“Dia menginginkanmu,” ujar Edgar mengacu 
pada benda keras tersebut. 
Aku meletakkan tanganku di dadanya. 


Menahan dia yang hendak maju menciumku. 
“Tunggu,” ucapku. 


Dia berdecak. “Apalagi sekarang?” 


Aku tersenyum. “Kau harus katakan padaku 
sejak kapan kau jatuh cinta padaku.” 


Dia melongo. “Kau bercanda kan?” 


Aku menggeleng. Tidak bercanda sama 
sekali. Dia sudah janji akan mengatakannya saat 
kami telah menikah dan aku menahan diri tidak 
pernah bertanya padanya karena menunggu saat 
ini. 
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“Di saat seperti ini?” tanyanya lagi tidak 
percaya. 


“Kau sudah berjanji.” 


Dia berdecak. Tapi tak ayal dia menjawabnya, 
“Sejak hari pertama kau memakai bramu.” 


“Apa?” aku sungguh terkejut. 


“Ya. Sejak aku sadar kalau kau adalah 
perempuan bagiku. Hatiku sudah mengklaim 
dirimu sebagai miliknya.” 


Wow, itu cukup menakjubkan. “Lalu kenapa 
kau bertingkah menyebalkan jika kau memang 
cinta padaku?” tuntutku tidak percaya kalau dia 
jatuh cinta dan bukannya membuat aku juga 
mencintainya, dia malah bersikap menyebalkan 
yang membuat aku malah membencinya. 


“Karena saat aku bersikap baik padamu, kau 
malah menganggap aku kakakmu. Kau lupa?” 
kesalnya. 


Aku mencebik. “Itu karena aku tidak mau kau 
tahu perasaanku. Jadi kukatakan kalau kau seperti 
kakak bagiku.” 
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Dia mentoel hidungku gemas. “Jadi kau yang 
memulai semuanya, Sayang. Kau yang buat 
takdir kita berputar-putar.” 


“Kau menyalahkan aku?” sewotku. 


Dia berdehem. “Baiklah, salahku,” akunya 
kemudian yang membuat aku tersenyum dan 
mengangguk dengan setuju. 


Aku meletakkan lenganku di bahunya. 
“Bagus. Memang salahmu,” setujuku dan dia 
tidak menolak itu semua. 


Tapi mengejutkan bagiku saat dia tiba-tiba 
mengangkat tubuhku. Membuat aku keluar dari 
bak mandi dan segera ketelanjangan kami bisa 
terlihat saat ada cermin wastafel yang cukup 
besar. 


“Apa yang kau lakukan?” tanyaku dengan 
rasa malu yang luar biasa. 


“Kita lakukan di kamar. Bak mandi tidak 
akan nyaman untuk membuat saat pertamamu 
terjadi. Jadi kamar adalah jawabannya.” Dia 
melangkah keluar dari kamar mandi. 


Aku sendiri hanya menyembunyikan 
wajahku di ceruk lehernya. Tidak menutup 
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perasaanku yang meletup bahagia juga dengan 
rasa takut mengiringinya. Tapi Edgar akan 
melakukannya dengan lembut. Aku tahu itu. Aku 
tahu karena pria ini mencintaiku. Seperti aku 
mencintainya. 


Kak 


TAMAT 
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